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PENGARUH PEMBELAJARAN CIRC DENGAN MEDIA

CARDQUEST TERHADAP HASIL BELAJAR IPA
(Penelitian pada Siswa Kelas IV SD N Magersari 3,Magelang)

Tri Susilowati

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran CIRC
dengan media cardquest terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD N
Magersari 3 Kota Magelang.

Penulis menggunakan model penelitian eksperimen murni (true
experiment) menggunakan rancangan penelitian pretest-posttest control group
desain. Variabel bebas penelitian yaitu media cardquest dan variabel terikat yaitu
hasil belajar IPA. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Magersari 3
yang berjumlah 20 siswa. Teknik sampling menggunakan purposive sampling.
Data dikumpulkan menggunakan soal tes analisis data menggunkan Indepenent
Sample t-test

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar IPA mengalami
peningkatan, hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya nilai rat-rata posttest
seluruh responden setelah diberikan treatmen menggunakan media cardquest dari
nilai pretest. Selain kognitif aspek afektif dan psikomotorik juga mengalami
peningkatan. Dapat dikatakan bahwa penerapan media cardquest berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar IPA kelas IV SD Negeri Magersari 3. Nilai
signifikan menunjukan 0,000 karena nilai signifikan kurang dari 0,05 dapat
disimpulkan media cardquest berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar IPA.

Kata kunci: Hasil Belajar I1lImu Pengetahuan Alam, CIRC, Media Cardquest
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan belajar atau proses belajar.
Bila proses belajar mengajar berjalan dengan baik maka hasil belajar akan
meningkat yang dapat dilihat dari nilai ulangan atau nilai rapot. Agar proses
pembelajaran berjalan baik maka diperlukan adanya perencanaan, baik
perencanaan materi, model pembelajaran dan media yang akan digunakan
dalam pembelajaran. Salah satu pembelajaran yang dapat dijadikan bekal
hidup adalah pembelajarn llmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA sangat
bermanfaat untuk menjawab segala tantangan di masa depan, selain itu IPA
merupakan pembelajaran yang mempersiapkan mental siswa untuk siap dan
tanggap terhadap segala terjadinya perubahan dan perkembangan alam.
Sedangkan pada kenyataanya mata pelajaran IPA dianggap sulit oleh peserta
didik, karena dirasa sulit untuk dipahami dan sulit untuk dimengerti.

Gagne & Briggs (Hatiningrum, 2016: 37) hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar
dan dapat diamati melalui penampilan siswa (Learner’s performance). Asih &
Eka (2015: 4) berpendapat bahwa proses pembelajaran IPA yang bermakna
diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat peneliti
simpulkan bahwa hasil belajar IPA adalah kemampuan yang dimiliki oleh
siswa berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yangdapat

diukur sebagai hasil dari proses pembelajaran IPA di dalam Kkelas.



Proseskegiatan belajar mengajar bukan hanya harus melihat pada kondisi saat
ini namun juga pada masa yang akan datang. Proses pembelajaran yang
diberikan pada siswa disesuaikan pada taraf perkembangan siswa. Proses
pembelajaran dikatakan berhasil apabila kemampuan dan penampilan siswa
setelah pembelajaran mengalami perubahan menjadi lebih baik. Proses
pembelajaran IPA yang dilaksanakan dengan pembelajaran bermakna akan
mudah dipahami oleh siswa sehingga diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia.

Hasil wawancara yang telah dilakukan pada hari Selasa, 6 April 2017
dengan ibu Rofingah selaku guru pengampu mata pelajaran IPA di kelas IV
SD N Magersari 3. SD N Magersari 3 beralamatkan di JI. Dewaruci 27
kecamatan Magelang Selatan Kota Magelang, siswa kelas IV SD N Magersari
3 berjumlah 20 siswa, dengan spesifikasi 12 siswa laki-laki dan 8 siswa
perempuan dengan latar belakang yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil
wawancara ditemukan permasalahan tentang hasil belajar IPA pada materi
sumber daya alam di kelas IV menunjukkan lebih sedikit siswa yang telah
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan prosentase hasil belajar
siswa yang mendapat nilai diatas KKM 4 siswa (20%). Standar kriteria
ketuntasan minimal pada mata pelajaran IPA yakni 65. Belum ada solusi
berarti yang dilakukan oleh ibu Rofingah untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Berdasarkan observasi yang dilakukan, ada beberapa hal yang
mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa seperti kurangnya motivasi dari
orang tua, pengetahuan siswa yang kurang kuat, minat belajar siswa yang

rendah, latar belakang orang tua, serta proses belajar mengajar yang dirasakan



siswa kurang nyaman dan menyenangkan. Siswa dapat dikatakan kurang
antusias dalam mengikuti pembelajaran karena guru belum menggunakan
media pembelajaran IPA yang bervariasi sebagai alat pendukung
pembelajaran. Dengan demikian diketahui bahwa pembelajaran IPA belum
dapat dikatakan berjalan secara optimal, karena proses pembelajaran masih
terpusat pada guru (teacher centre) yang seharusnya terpusat pada siswa
(student centre), dalam proses pembelajaran masih ditemui siswa yang ramai
sendiri dan menganggu teman yang lain serta tidak memperhatikan apa yang
disampaikan oleh guru, disisi lain belum adanya usaha yang berarti yang
dilakukan oleh ibu Rofingah untuk mengatasi masalah yang ada.

Kegiatan Belajar Mengajar (KMB) pada mata pelajaran IPA di kelas
IV SD N Magersari 3 kecamatan Magelang Selatan yang memiliki banyak
kendala seperti hasil observasi mendorong peneliti untuk membantu mengatasi
kendala yang terjadi. Peneliti berdiskusi dengan guru kolabolator menetapkan
alternatif pemecahan masalah dengan menggunakan media cardquest melalui
model pembelajaran CIRC. Penggunaan media dan metode pembelajaran yang
variatif diharapkandapat memberikan pengaruh besar pada siswa yakni
mampu meningkatkan hasil belajar IPA materi sumber daya alam yang dapat
dilihat melalui hasil belajar.

Penggunaan media Cardquest denganmodel pembelajaran CIRC
merupakan program yang komprehensif untuk mengajari pembelajaran
membaca, menulis, dan memahami materi. Dimana pada materi sumber daya
alam siswa dapat membaca, memahami isi bacaan, menemukan ide pokok

bahasan sehingga siswa dapat menuliskan hasil pemahamannya dan



disampaikan didepan kelas dengan melatih kemampuan berbahasa. Sehingga
proses belajar mengajar menggunakan model pembelajaran CIRC lebih
terpusat pada siswa (student centre) dan guru berperan sebagai fasilitator saja.

CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) atau
disebut juga kooperatif terpadu, membaca, menulis, termasuk salah satu tipe
model pembelajaran Cooperatif Learning(Suyatno, 2009: 68). Program CIRC
terdiri dari tiga unsur utama aktifitas dasar yaitu pengajaran langsung, dan
pemahaman membaca, serta seni berbahasa/ menulis integral. Dalam semua
aktivitas ini, siswa bekerja dalam kelompok belajar secara heterogen hal
tersebut dikemukakan oleh Shlomo, (2009: 36). Pada awalnya tipe CIRC
diterapkan dalam pelajaran limu Pengetahuan Alam. Dalam kelompok kecil
para siswa diberi satu teks/ bacaan, kemudian siswa latihan membaca atau
saling membaca, memahami ide pokok dan mempersiapkan tugas tertentu
dari guru.

Penggunaan tim-tim kooperatif untuk membantu para siswa
mempelajari kemampuan memahami bacaan yang dapat diaplikasikan secara
luas. Model pembelajaran CIRC(Cooperative Integrated Reading and
Composition) yakni menyelesaikan pemecahan masalah dimana salah satu
anggota membacakan soal dan berdiskusi dengan kelompok untuk membuat
prediksi atau penafsiran dari isi soal dan menuliskan penyelesaian masalah
yang dilanjutkan dengan presentasi yang diwakilkan oleh salah satu anggota

kelompok.



Fokus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media
cardquest terhadap peningkatan hasil belajar IPA materi sumber daya alam

kelas IV SD N Magersari 3 kecamatan Magelang Selatan Kota Magelang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana pengaruh pembelajaran CIRC denganmedia cardquest
terhadap hasil belajar IPA?

. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran CIRC
dengan media cardquest terhadap hasil belajar IPA.

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis

maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
memperluas pengetahuan tentang pengaruh pembelajarann CIRC dengan
media cardquest terhadap hasil belajar IPA. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan pendukung teori bagi guru untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Penggunaan media cardquest
melalui model CIRC dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa
dan memecahkan permasalahan, berperan aktif dalam kelompok belajar,
serta dapat memotivasi siswa untuk bekerja sama dengan baik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru



Meningkatkan keterampilan mengajar guru serta dapat dijadikan
sarana untuk mengevaluasi pembelajaran yang sudah berlangsung
sehingga dalam mengajar dapat menarik dan meningkatkan motivasi
siswa.

. Bagi Siswa

Melalui penerapan model CIRC dengan media cardquest dalam
pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan berfikir dalam
memecahkan masalah, meningkatkan tanggung jawab siswa dalam
keterlibatan secara langsung dalam proses pembelajaran di kelas.

. Bagi Kepala Sekolah

Penelitian ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
memotivasi guru untuk melaksanakan proses pembelajaran melalui
penerapan model CIRC dengan media Cardguest . Penelitian ini juga
memberikan ilmu pengetahuan terhadap sekolah dalam rangka
perbaikan proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas

pendidikan.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Hasil Belajar IPA
1. Pengertian Hasil Belajar IPA

Belajar merupakan proses yang sangat penting dan dilaksakan
sepanjang hayat, karena melalui belajar manusia dapat merupah pola pikir,
pengetahuan dan tingkah laku seseorang. Piaget (Rusman, 2010: 202)
menyatakan bahwa belajar merupakan sebuah proses aktif penyusunan
pengetahuan di dalam pikiran siswa untuk membangun pengetahuan yang
bermakna. Siswa dituntut aktif dalam mengembangkan pikirannya sendiri
dalam proses pembelajaran sehingga dapat menimbulkan pengetahuan baru
yang memberikan makna bagi diri siswa itu sendiri.

Sujana (2002: 22) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan
Hasil belajar menurut Gagne & Briggs (Hatiningrum, 2016: 37) adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar
dan dapat diamati melalui penampilan siswa (learner’s performance.Hasil
belajar sangat erat kaitannya dengan belajar atau proses belajar.

Daryanto (2014: 160) IPA adalah ilmu pengetahuan yang objek
telaahnya adalah alam dengan segala isinya yaitu manusia, hewan, dan
tumbuhan.Usman (2011: 3) IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang
disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan

pengamatan yang dilakukan oleh manusia.



Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat peneliti
simpulkan bahwa hasil belajar IPA adalah kemampuan yang dimiliki oleh
siswa berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yangdapat
diukur menggunakan angka oleh peneliti sebagai hasil dari proses
pembelajaran IPA di dalam kelas.

Pembelajaran IPA di sekolah dasar siswa haruslah menjadi subjek
bukan objek dalam proses pembelajaran. Menurut Asih & Eka (2015: 4)
proses pembelajaran IPA yang bermakna diharapkan mampu meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia.Acuan kegiatan belajar mengajar bukan
hanya harus melihat pada kondisi saat ini namun juga pada masa yang akan
datang. Pembelajaran yang diberikan perlu disesuaikan pada taraf
perkembangan siswa. Proses pembelajaran di sekolah dasar memerlukan suatu
perencanaan pembelajaran sebelum masuk ketahap pelaksanaan pembelajaran.
Menurut Udin & Abin (2011: 3) perencanaan adalah suatu rangkaian proses
kegiatan menyiapkan keputusan mengenai apa yang diharapkan terjadi
(peristiwa, keadaan, dan suasana) dan apa yang dilakukan (intensifikasi,
eksistensifikasi, revisi, renovasi, substitusi, dan kreasi). Perencanaan
pembelajaran mencakup rangkaian kegiatan untuk menentukan tujuan dalam
pembelajaran. Menurut Gagne & Briggs (Strategi Pembelajaran, 2016: 37)
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagali
akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa

(Learner’s performance).



2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar IPA
Hasil belajar sebagai salah satu indikator dari pencapaian tujuan
pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar itu sendiri.
Sujana (2011: 76-77) menyebutkan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut:
a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis.
b. Faktor eksternal adalah faktor yang berada di luar individu. Faktor
eksternal yang dimaksud meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan
faktor lingkungan.
Selain faktor yang disebutkan diatas,Dalyono (2010: 45)
mengemukakan faktor-faktor yang menentukan hasil belajar diantaranya:
a. Faktor internal (yang berasal dari dalam diri)
1) Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap
kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala,
demam, pilek, batuk dan sebagainya dapat mengakibatkan tidak
bergairah untuk belajar.
2) Intelegensi dan Bakat
Bila seseorang memiliki intelegensi yang tinggi dan bakatnya ada
dalam bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya akan lancar dan
sukses bila dibandingkan dengan orang yang memiliki bakat saja

tetapi intelegensinya rendah.
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3) Minat dan Motivasi
Sebagaimana dengan intelegensi dan bakat maka minat dan motivasi
adalah dua aspek psikis yang juga besar pengaruhnya terhadap
pencapaian prestasi belajar. Minat dapat timbul karena daya tarik dari
luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap
sesuatu merupakan modal yang besar artinya untuk mencapai/
memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu. Timbulnya minat
belajar disebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan yang
kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan serta
ingin hidup senang dan bahagia. Minat belajar yang besar cenderung
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang
akan menghasilkan prestasi yang rendah.

4) Cara Belajar
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil
belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis,
psikologis, dan ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang
memuaskan

b. Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri)

1) Keluarga
Keluarga adalah ayah, ibu, anak-anak serta family yang menjadi
penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang

tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian dan
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bimbingan orang tua semuanya turut mempengaruhi keberhasilan
belajar.

Sekolah

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat
keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/ pelengkap di
sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid per kelas, pelaksanaan tata
tertib sekolah, dan sebagainya, semua ini turut mempengaruhi
keberhasilan belajar anak.

Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila di sekitar
tempat tinggal keadaan masyarakat terdiri dari orang-orang yang
berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan
moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar.
Lingkungan sekitar/ sosial

Keadaan lingkungan tempat tinggal juga sangat penting dalam
mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan bangunan rumah,
susana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya. Misalnya
bila bangunan rumah penduduk sangat rapat, akan menganggu belajar.
Keadaan lalu lintas yang membisingkan, suara hiruk pikuk orang
disekitar, suara pabrik, polusi udara, iklim yang terlalu panas semua
akan mempengaruhi kegairahan belajar. Sebaliknya tempat yang sepi

dengan iklim yang sejuk, ini akan menunjang proses belajar.
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3. Aspek-aspek hasil belajar
Proses belajar mengajar harus mendapat perhatian serius yang

melibatkan berbagai aspek yang menunjang keberhasilan belajar mengajar.

Menurut Haryati (2007: 22) hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga

aspek yaitu:

a. Aspek kognitif
Taksonomi tujuan pengajaran dalam kawasan kognitif menurut Bloom
terdiri atas enam level yaitu sebagai berikut: pengetahuan (knowlage),
pemahaman (comprehension), penerapan (aplication), analisis (analysis),
sintesis (synthesis), evaluasi (evaluation). Pengukuran pada aspek kognitif
siswa dengan cara pengambilan nilai melalui pemberian soal tes. Hasil
belajar pengetahuan berupa ingatan terhadap sesuatu yang telah dipelajari.
Sesuatu yang diingat dapat berupa fakta, peristiwa, pengertian, kaidah,
teori, dan prinsip.

b. Aspek afektif
Aspek afektif yaitu berhubungan erat dengan pembangkitan niat, sikap/
emosi juga penghormatan (kepatuhan) terhadap nilai atau norma. Dalam
aspek afektif terdiri atas lima level vyaitu: penerimaan (receiving/
attending), penanggapan  (responding), penilaian  (valuing),
pengorganisasian (organizing), karakteristik (characterization).
Pengukuran pada aspek afektif siswa dengan cara menggunakan lembar
pengamatan afektif. Hasil belajar afektif merujuk pada hasil belajar berupa

kepekaan rasa atau emosi.
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c. Aspek psikomotorik
Psikomotor yaitu pengajaran yang bersifat keterampilan atau yang
menunjukkan gerak, keterampilan tangan, menunjukkan pada tingkat
keahlian seseorang dalam suatu tugas atau kumpulan tugas tertentu.
Pengukuran pada aspek psikomotorik siswa dengan cara menggunakan
lembar pengamatan psikomotorik. Hasil belajar aspek psikomotorik
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan siswa dalam
bertindak.
B. Media Cardquest dan Model Pembelajaran CIRC
1. Media Cardquest

Media Kkartu terdiri dari beberapa jenis, seperti kartu huruf, kartu
bergambar, kartu kata, dan kartu bergambar dengan kombinasi kata-kata.
Dalam penelitian ini, yang penulis maksudkan dengan media cardques
adalah sebuah alat atau media belajar yang dirancang oleh peneliti untuk
membantu mempermudah dalam belajar bidang studi ilmu pengetahuan
alam khususnya dalam aspek membaca dan berbicara. Media ini terbuat dari
kertasivory dimana ditengahnya terdapat huruf, pertanyaan dan gambar yang
sesuai dengan pokok bahasan materi sumber daya alam.

Sebagaimana media pembelajaran lainnya, media cardquest juga
mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan. Jika dilihat dari bentuk
fisik, menurut Khairunnisak (2015: 74) media kartu memiliki beberapa
kelebihan diantaranya:

1) Mudah dibawa (praktis);

2) Mudah dalam penyajian;
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3) Mudah dibuat;
4) Mudah disimpan, karena ukurannya tidak memerlukan tempat yang
besar;
5) Cocok digunakan untuk kelompok besar dan kecil; dan
6) Dapat melibatkan semua siswa dalam penyajiannya.
Selain kelebihan-kelebihan dari segi fisik diatas, media kartu juga
mempunyai kelebihan-kelebihan lain diantaranya:
1) Dapat dijadikan sebagai permainan yang menyenangkan.
2) Meningkatkan interaksi antar siswa sehingga dapat meningkatkan
kemampuan membaca siswa.
3) Merangsang kemampuan berfikis siswa.
4) Meningkatkan motivasi belajar siswa.
Disamping sejumlah kelebihan seperti yang dijelaskan diatas, media
kartu juga memiliki beberapa kekurangan, antara lain:
1) Mudah rusak
2) Bentuknya relatif tidak menarik
3) Hanya berbentuk visual saja, tidak ada audionya

4) Cepat membosankan jika metode pengajaran tidak menarik.

2. Pengertian Model PembelajaranCIRC
CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) atau
disebut juga kooperatif terpadu, membaca, menulis, termasuk salah satu tipe
model pembelajaran Cooperatif Learning(Suyatno, 2009: 68). Program CIRC

terdiri dari tiga unsur utama aktifitas dasar yaitu pengajaran langsung, dan
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pemahaman membaca, serta seni berbahasa/ menulis integral. Dalam semua
aktivitas ini, siswa bekerja dalam kelompok belajar secara heterogen hal
tersebut dikemukakan oleh Shlomo (2009: 36). Pada awalnya tipe CIRC
diterapkan dalam pelajaran llmu Pengetahuan Alam. Dalam kelompok kecil
para siswa diberi satu teks/ bacaan, kemudian siswa latihan membaca atau
saling membaca, memahami ide pokok dan mempersiapkan tugas tertentu
dari guru.

CIRC dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik,
unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep sulit dan
membantu siswa menumbuhan kemampuan berfikir Kkritis. Hal tersebut sesuai
dengan ungkapan Jasmine (Mudawati, 2008: 24) yang menyimpulkan
pembelajaran kooperatif model CIRC secara aktif melibatkan kecerdasan
interpersonal, mengajar siswa untuk dapat bekerjasama yang baik dengan
orang lain, mendorong kolaborasi (kerjasama), berkompromi dan
bermusyawarah mencapai kesepakatan dan secara umum menyiapkan mereka
untuk masuk dunia hubungan personal.

Model pembelajaran CIRC ini dapat membantu siswa agar mampu
memahami, menafsirkan dan menyelesaikan soal yang diberikan. Menurut
Slavin (2008: 203) tujuan utama CIRC adalah menggunakan tim-tim
kooperatif untuk membantu para siswa mempelajari kemampuan, memahami
bacaan yang dapat diaplikasikan secara luas.Salah satu faktor utama
tercapainya tujuan pembelajaran adalah ketepatan dalam pemilihan model

pembelajaran. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
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pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara
khas oleh guru.

Dasar pemikiran pengembangan, dan evaluasi dari CIRC sebuah
program yang komprehensif untuk mengajari pembelajaran membaca dan
menulis dan seni berbahasa para kelas yang lebih tinggi di sekolah dasar.
Pengembangan model CIRC dihasilkan dari sebuah analisis masalah-masalah
tradisional dalam pelajaran membaca, menulis, seni berbahasa. Bila
diperhatikan langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipe
CIRC tersebut, sebenarnya mendorong pembaca lebih aktif, kritis, sistematis,
dan betujuan dalam menghadapi bacaan secara berkelompok. Sehingga
pembaca lebih lama mengingat setiap gagasan pokook suatu bacaan.

. Langkah-langkah Model CIRC

Memanfaatkan pembelajaran Cooperatif Learning tipe CIRC untuk
melatih siswa meningkatkan keterampilannya dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan alam, pada penerapan model pembelajaran CIRC diperlukan
beberapa urutan tahapan kegiatan. Adapun tahapan pembelajaran CIRC
adalah sebagai berikut:

a. Guru membentuk kelompok yang anggotanya 4-6 orang secara heterogen

b. Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran

c. Siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan
memberi tanggapan terhadap wacana dan ditulis pada selembar kertas.

d. Mempresentasikan/ membacakan hasil kelompok

e. Siswa bersama guru membuat kesimpulan

f. Penutup (Suprijono, 2011: 130)
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Langkah-langkah yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Guru membentuk kelompok-kelompok belajar siswa (Learning Society)
yang heterogen. Setiap kelompok terdiri dari empat sampai lima siswa.

b. Guru memberikan cardques dan soal diskusi yang telah disusun
berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam soal kepada
setiap siswa dalam kelompok yang sudah terbentuk.

c. Guru memberitahukan agar dalam setiap kelompok terjadi serangkaian
kegiatan CIRC yang spesifik sebagai berikut:

1) Salah satu anggota kelompok membaca atau beberapa anggota saling
membaca soal.

2) Membuat prediksi atau menafsirkan isi soal termasuk menuliskan hal
yang ditanyakan.

3) Saling membuat rencana penyelesaian soal.

4) Menuliskan penyelesaian soal secara urut.

5) Menyerahkan hasil tugas kelompok kepada guru.

d. Setiap kelompok bekerja berdasarkan kerangkaian kegiatan pola CIRC
(team study). Guru berkeliling mengawasi kerja kelompok.

e. Ketua kelompok melaporkan keberhasilan kelompoknya atau melapor
kepada guru tentang hambatan yang dialami oleh anggota kelompoknya.
Jika diperlukan, guru dapat memberi bantuan kepada kelompok secara
proposional.

f. Ketua kelompok harus dapat menetapkan bahwa setiap anggota kelompok

telah memahami, dan dapat mengerjakan soal yang diberikan guru.
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. Guru meminta perwakilan keolmpok tertentu untuk menyajikan

temuannya di depan kelas.

. Guru bertindak sebagai narasumber atau fasilitator.

Guru bisa membubarkan kelompok yang dibentuk dan para siswa kembali
ketempat duduk masing-masing.

Menjelang akhir waktu pembelajaran, guru dapat mengulang secara
klasikal tentang strategi pemecahan soal.

Guru dapat memberikan tes formatif sesuai dengan kompetensi yang

diperlukan.

. Kelebihan dan Kekurangan model CIRC

Kelebihan model CIRC vyaitu dapat membantu siswa belajar

memahami materi pelajaran melalui wacana/ bacaan, berita, permasalahan,

dengan cara membaca, menganalisis, dan memecahkan permasalahan yang

diberikan oleh guru dan tidak bergantung pada teks tertentu. Diungkapkan

olen Slavin (2010: 22) beberapa kelebihan model CIRC adalah sebagai

berikut :

a.

Dapat lebih mudah memahami bacaan/ wacana/ kliping dan tidak
bergantung pada teks tertentu.

Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memberikan suatu solusi
terhadap suatu permasalahan yang diberikan guru.

Dapat digunakan siswa yang memiliki tingkat pengetahuan rendah

. Meningkatkan ketertarikan siswa selama pembelajaran berlangsung
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e. Meningkatkan rasa percaya diri siswa karena mereka bisa menemukan
sendiri konsep dari materi yang dipelajari dan berani menyampaikan
pedapat di dalam kelas.

Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe CIRC yang
diungkapkan oleh Suyitno (Inayah, 2007: 27) antara lain :

a. CIRC amat tepat untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah

b. Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang

c. Siswa termotivasi pada hasil secara teliti, karena belajar dalam kelompok

d. Para siswa dapat memahami makna soal dan saling mengecek pekerjaan

e. Membantu siswa yang lemah

f.Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soal yang
berbentuk pemecahan masalah.

Selain beberapa kelebihan yang dikemukakan diatas adapun
kelemahan dari model pembelajaran CIRC diantaranya membutuhkan waktu
yang tidak sedikit pelaksanaanya. Waktu tersebut digunakan pada saat
diskusi. Selain itu, sulitnya mengatur kelas untuk kondusif sehingga suasana
kelas cenderung ramai.

C. Pengaruh Pembelajaran CIRC dengan Media Cardquest terhadap Hasil
Belajar IPA

MediaCardquest dapat membuat pembelajaran lebih aktif, interaksi antar
siswa dan guru, dan membuat siswa dapat berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Ketika siswa merasa nyaman dan asik dengan pembelajaran,
mereka akan mulai menikmati setiap kegiatanpembelajara, sehingga siswa akan

mampu meningkatkan hasil belajar IPA dengan mudah. Media cardquest
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dengan model pembelajaran CIRC selain menyenangkan ketika dilaksanakan
model ini juga dapat meningkatkan sikap kerjasama dantanggung jawab dalam
menyelesaikan setiap tugasnya. Media cardquest didesain menarik dan
berwarna agar siswa tertarik dan meningkatkan rasa ingin tahu siswa dalam
mempelajari topik pembelajaran dan berdampak positif pada pemahaman serta
nilai siswa.

. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini yaitu:

1. Utami (2014) menunjukkan bahwa model Cooperative Integrated Reading
And Composition dapat meningkatkan hasil belajar yang dibuktikan adanya
hasil analisis data menggunakan uji-t diketahui t-hitung sebesar 2,240 dengan
db =69 (n-2=71-2=69) dan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai t-tabel
= 2,000. Jadi dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar IPA antara kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran
CIRC dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 82,40 untuk kelompok eksperimen dan
69,60 untuk kelompok kontrol.

2. Kuswandana (2014) menunjukkan bahwa model Cooperative Integrated
Reading And Composition dapat meningkatkan hasil belajar yang dibuktikan
adanya hasil uji hipotesis menggunakan uji-t dengan menggunakan rumus
polled varians, diperoleh t-hitung =, 11,84 dan t-tabel = 2,021 untuk db = 44
dengan taraf signifikan 5%. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa t-
hitung > t-tabel, sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti, terdapat

perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS antara siswa yang mengikuti
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pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
CIRC dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional.

3. Sukiastini  (2013) menunjukkan bahwa model Cooperative Integrated
Reading And Composition dapat meningkatkan hasil belajar yang dibuktikan
dengan adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan
berpikir kreatif yang signifikan antara siswa yang belajar dengan model
pembelajaran CIRC dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran
konvensional (F= 114,927 p<0,05). Selain itu terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah siswa antara siswa yang belajar dengan model
pembelajaran CIRC (MPCIRC) dan siswa yang belajar dengan model
pembelajaran konvensional (MPK), diterima (F = 204,873 dengan p < 0,05).
Serta terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif siswa antara siswa
yang belajar dengan model pembelajaran CIRC (MPCIRC) dan siswa yang
belajar dengan model pembelajaran konvensional (MPK) (F= 29,627 dengan
p <0,05

Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan diatas, peneliti
melakukan penelitian sejenis  yakni meneliti adanya pengaruh media
Cardquest dengan memanfaatkan model pembelajaran CIRC pada mata
pelajaran IPA pada kelas IV dengan sasaran utama untuk meningkatkan hasil
belajar IPA di SD N Magersari 3.
E. Kerangka Pikir

Alur kerangka berpikir penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1
Bagan Kerangka Pikir

Kondisi awal hasil belajar siswa kelas IV SD N Magersari 3 pada
mata pelajaran sumber daya alam terdapat beberapa siswa yang hasil
belajarnya rendah, proses pembelajaran yang terlihat kurang bervariatif
mengakibatkan siswa kurang antusias dalam proses pembelajaran yang
berdampak pada hasil belajar IPA siswa rendah.

Pemecahkan dari permasalahan di atas, peneliti melakukan penelitian
eksperimen dengan menggunakan media cardquest pada mata pelajaran IPA
dengan harapan setelah dilakukan treatmentdapat berpengaruh positif dari
penerapan mediatersebut terhadap peningkatan prestasi belajar IPA siswa
kelas IV pada materi sumber daya alam.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2011: 64). Berdasarkan kerangka pikir yang telah
diuraikan, hipotesa yang dirumuskan pada penelitian ini adalah
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) dengan media

Cardques terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD N Magersari 3
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Ha: Ada pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) dengan media

Cardques terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD N Magersari 3
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

eksperimen murni (True Experiment) menggunakan rancangan penelitian
pretest-posttest control group desain. Kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen dilakukan tes awal. Perlakuan kepada dua kelompok berbeda,
kelompok ekperimen menggunakan media cardquest
pembelajaran CIRC dan kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran
langsung dan diakhiri dengan tes akhir untuk masing-masing kelompok.

Secara umum skema model nonequivalent control group designdapat dilihat

dalam tabel 1 berikut ini:

serta model

Tabel 1
Pretest-posttest control group desain

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test

E Y1 X Y3

K Y2 Y4

Keterangan :

E . Kelas ekperimen.
K : Kelas kontrol.
X :Perlakuan mdel pembelajaran CIRC

Y1 dan Y2: Pre test
Y3 dan Y4 : post test

24
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B. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SDNegeri
Magersari 3 kota Magelang.
2. Sampel
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas IV
SD Negeri Magersari 3 kecamatan Magelang Selatan kota Magelang tahun
ajaran 2016/2017 dengan jumlah 20 siswa, 12 siswa laki-laki dan 8 siswa
perempuan.
3. Sampling
Penelitian menggunakan teknik purposive sampling.Teknik
menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu. Peneliti mengambil
kelas IV sebagai sampel.
C. Definisi Operasional
1. Media Cardques adalah Media kartu terdiri dari beberapa jenis, seperti kartu
huruf, kartu bergambar, kartu kata, dan kartu bergambar dengan kombinasi
kata-kata. Media ini terbuat dari kertas dimana ditengahnya terdapat huruf,
kata atau gambar yang sesuai dengan pokok bahasan
2. Hasil Belajar IPA adalah banyak atau sedikitnya penguasaan siswa terhadap
materi yang diterima. Hasil belajar dapat berupa perubahan sikap atau nilai
yang diberikan oleh guru hasil evaluasi. Niali diperoleh dari tes sebelum
dilakukan treatment(pretest) dan sesudah dilakukan treatment (post
test).Hasil belajar IPA dalam penelitian ini diukur melalui hasil tes akhir

(posttest) IPA siswa kelas 1V. Tes yang diberikan berupa pilihan ganda.



D. Variabel Penelitian

Jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Variabel Independen (Variabel Bebas)dalam penelitian ini adalah media

cardquest melalui model CIRC (Cooperative Integrated Reading and

Composition).

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)hasil
membandingkan rata-rata hasil belajar siswa sebelum (pretest) dan hasil

belajar siswa sesudah dilakukan sebuah treatment (postetst).

E. Seting Penelitian

Seting penelitian berkaitan dengan keadaan tempat yang akan dijadikan
tempat penelitian. Lokasi dalam penelitian ini ada dua SD, SD Negeri
Donorojo sebagai kelas kontrol sedangkan SD Negeri Magersari 3 sebagai
kelas ekperimen dengan perlakuan (treatment) penggunaan media cardquest
melalui model pembelajar CIRC. Waktu dalam penelitian ini dilakukan pada

bulan April-Juni tahun 2017, sesuai dengan matrik dalam tabel 2 berikut ini:

siswa dengan

Tabel 2
Matrik Pelaksanaan Penelitian
. April Mei Juni

No. Kegiatan 172134 213 3
1. | Izin penelitian

2. | Uji Validitas

3. | Mengolah data

4. | Pretes

5. | Perlakuan

6. | Postes

7. | Analisis data

8 | Pembahasan




F. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data

tentang hasil belajar peserta didik diperoleh dari data hasil tes dan

pengamatan dalam bentuk rata-rata nilai tes dan hasil pengamatan afektif

serta psikomotorik. Jenis data, teknik pengumpulan data, dan instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 3 berikut:

Tabel 3
Jenis Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
. Teknik Instrumen
No Jenis data
pengumpulan data pengumpulan data
Hasil Belajar Kognitif | Tes Soal pretesdan
posttestpilihan ganda
Hasil Belajar Afektif | Observasi Lembar  pengamatan
afektif
Hasil Belajar Observasi Lembar  pengamatan
Psikomotorik psikomotorik

Tes (pretes dan posttest)

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk pretest dan posttest.

Instrumen tes yang dibuat berupa soal tes pilihan ganda. Pretest

bertujuan agar mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi

sumber daya alam. Sedangkan posttest bertujuan untuk mengetahui

kemampuan siswa setelah dilakukan treatmen dengan media cardquest
melalui model pembelajaran CIRC.

Tes tertulis ini berupa soal pilihan ganda (multiple choice) dengan

empat alternatif jawaban yaitu A,B,C dan D yang dibatasi hanya pada

ranah kognitif vyaitu aspek memahami

ingatan (C1), (C2) dan

mengaplikasi (C3).
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Tabel 4
Kisi-kisi soal kognitif
Mata Pela | Kompetensi Dasar | Indikator Ranah Kognitif Jml Jenis
jaran Cl |C2 |C3 | Soal | Soal
IPA 11.2Menjelaskan | 11.1.1 1 15, 7 Pilihan
hubungan Memberi contoh 16 Ganda
antara berbagai jenis
sumber daya | sumber daya alam
alam dengan | di Indonesia.
teknologi 11.1.2 2,
yang Menggolongkan 9, 17
digunakan benda menurut 14
asalnya.
11.2Menjelaskan | 11.2.1 58 |3 7, 6
hubungan Mengidentifikasi 10,
antara hasil teknologi 11,
sumber daya | yang digunakan
alam dengan | manusia dengan
menggunakan
Mata Kompetensi Dasar Indikator Ranah Kognitif Jml Jenis
Pelajaran Cl | C2 | C3 | Soal Soal
IPA teknologi yang sumber daya Pilihan
digunakan alam, misalnya ganda
kertas dari kayu,
pakaian dari
kapas.
11.3 Menjelaskan
dampak 11.31
pengambilan Mengumpulkan 6, 18, | 4, 7
bahan alam informasi tentang | 12, | 19 13,
terhadap dampak 20
pelestarian pengambilan
lingkungan sumber daya alam
tanpa ada usaha
pelestarian
terhadap
lingkungan.
11.3.2
Membiasakan diri
untuk
menggunakan
sumber daya alam
secara bijaksana.
Jumlah 20
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Observasi
Observasi ini dilakukan karena peneliti ingin mengetahui perilaku
siswa, proses kerja, gejala-gejala yang timbul akibat treatmen yang
dilakukan.
a. Lembar Observasi Afektif
Hasil belajar ranah afektif tampak dalam bentuk sikap dan
nilai yang dimiliki oleh siswa dalam proses pembelajaran. Aspek
yang akan diamati pada penelitian ini yaitu tekun, kerjasama,
tangungjawab, komunikatif, rasa ingin tahu, percaya diri. Hasil
belajar ranah afektif dapat diukur melalui pengamatan langsung
selama proses pembelajaran.

Tabel 5
Kisi-Kisi Lembar Observasi Afektif

. No | Jumlah
No Aspek Indikator butir | butir
1 | Tekun Tekun dalam  Dbelajar 1 1
terkait rangka dan
pemeliharaanya
2 | Kerjasama Kerjasama yang baik 2 1
dalam berkelompok
3 | Tangungjawab | Bertanggungjawab 3 1
terhadap tugas-tugas
yang diberikan
4 | Komunikatif Komunikatif ketika 4 1
berbicara dalam diskusi
kelompok
5 | Rasa ingin | Rasa ingin tahu Kketika 5 1
tahu guru menyampaiakan
materi/ konsep baru.
6 | Percaya Diri Percaya  diri  dalam 6 1
presentasi di depan kelas.




b.

Lembar Observasi Psikomotorik

Hasil belajar

ranah psikomotor dapat

dilihat
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pada

keterampilan (skill) dan kemampuan siswa dalam melakukan suatu

tindakan dalam proses pembelajaran. Aspek yang akan diamati pada

penelitian ini yaitu pada aspek moving,

manipulating dan

communicating. Hasil belajar keterampilan (psikomotor) dapat

diukur melalui pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku

peserta didik selama proses pembelajaran praktik berlangsung.

Berikut Kkisi-kisi lembar observasi psikomotorik.

Tabel 6

Kisi-Kisi Lembar Observasi Psikomotorik

No Sub Ranah
Psikomotor

Indikator

No
Butir

Jml
Butir

1 Moving

Siswa dapat bergerak pada
proses pembelajaran IPA
dengan tepat

1

Siswa mampu bergerak
dikelas dengan bebas dan
cekatan dalam diskusi
kelompok

Manipulatin
g

Siswa dapat
mendemonstrasikan materi
rangka di depan kelas dengan
cepat.

3,4

Siswa dapat mengoperasikan
media cardques dengan benar
dan tidak merusaknya

Communicat
ing

Siswa mampu menceritakan
hasil diskusi tentang rangka
dengan jelas dan logis

6,7

Jumlah
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G. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi silabus,

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar dan lembar penilaian.

1. Silabus
Silabus berisi rencana pembelajaran yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber belajar yang dikembangkan oleh satuan pendidikan.
Pada penelitian ini silabus digunakan oleh peneliti sebagai pedoman
dalam penyusunan RPP dan kegiatan dalam pembelajaran.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana pembelajaran berisi rumuskan tujuan-tujuan apa yang ingin
dicapai oleh suatu kegiatan pembelajaran, cara apa yang digunakan untuk
menilai pencapaian tujuan tersebut, materi atau bahan apa yang akan
disampaikan, bagaimana cara menyampaikan bahan, serta media atau alat
apa yang dipergunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran
tersebut. Dengan kata lain RPP merupakan suatu sekenario yang
digunakan dalam proses pembelajarn didalam kelas agar proses
pembelajaran terlaksana secara terstruktur sehingga tujuan-tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

3. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Lembar kegiatan yang memuat materi pelajaran yang harus dikuasai oleh
siswa, dimana penyusunan materi disesuaikan dengan tujuan
instruksional yang telah dirumuskan. Menggunakan LKS guru dapat

mengkontrol ~ dan  melakukan  evaluasi pada siswa secara



4. Materi Ajar
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berkelanjutan.Lembar kerja siswa yang digunakan oleh peneliti terdiri

atas LKS untuk 3 kali pertemuan.

Materi satu pokok yang memiliki peranan penting dalam membantu

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Materi

ajar pada penelitian ini yaitu materi sumber daya alam.

H. Teknik Analisis Instrumen Pengumpulan Data

Berikut teknik analisis pegumpulan data instrumen uji tes dan non tes.

1. Uji Instrumen Tes

a. Validitas

Peneliti telah menyusun soal dengan jumlah 40 butir yang

sebelumnya diujicobakan di luar sampel penelitian yakni SD N

Jurangombo 2. Ujicoba dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2017 kepada

20 responden di kelas IV. Adapun hasil uji validitas soal yang diperoleh

setelah dilakukan uji validitas sebagai berikut:

Tabel 7
Hasil Uji Validitas Instrumen
No | rtabel | r hitung | Keterangan | No | rtabel | r hitung | Keterangan
1 0,468 | 0,158 Tidak valid | 21 | 0,468 | 0,483 Valid
2 0,468 | 0,275 Tidak valid | 22 | 0,468 | 0,503 Valid
3 0,468 | 0,512 Valid 23 10,468 | 0,260 Tidak valid
4 0,468 | 0,517 Valid 24 10,468 | 0,697 Valid
5 0,468 | 0,714 Valid 25 /0,468 | 0,314 Tidak valid
6 0,468 | 0,652 Valid 26 | 0,468 | 0,316 Tidak valid
7 0,468 | 0,268 Tidak valid | 27 | 0,468 | 0,512 Valid
8 0,468 | 0,704 Valid 28 | 0,468 | 0,308 Tidak valid
9 0,468 | 0,462 Tidak valid | 29 | 0,468 | 0,651 Valid
10 | 0,468 | 0,478 Valid 30 | 0,468 | 0,563 Valid
11 | 0,468 | 0,543 Valid 31 10,468 | 0,483 Valid
12 | 0,468 | 0,391 Tidak valid | 32 | 0,468 | 0,704 Valid
13 | 0,468 | 0,449 Tidak valid | 33 | 0,468 | 0,333 Tidak valid
14 | 0,468 | 0,205 Tidak valid | 34 | 0,468 | 0,651 Valid
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15

0,468 | 0,530 | Valid 35 /0,468 | 0,530 Valid

16

0,468 | 0,530 Valid 36 | 0,468 | 0,545 Valid

17

0,468 | -0,079 | Tidakvalid |37 | 0,468 | 0,503 | Valid

18

0,468 | 0,493 | Valid 38 |0,468 | 0,308 Tidak valid

19

0,468 | 0,483 Valid 39 10,468 | 0,003 Tidak valid

20

0,468 | 0,293 Tidak valid | 40 | 0,468 | 0,447 Tidak valid

Berdasarkan tabel 7 hasil uji validitas instrumen di atas
menunjukkan tidak seluruh butir soal dikatakan valid. Hasil uji validitas
pada SPSS dapat dilihat pada lampiran. Butir soal dikatakan valid jika r
hitung>r tabel, r tabel untuk jumlah responden 18 adalah 0,468. Jika
nilai r hitung > 0,468, maka soal dikatakan valid. Jika r hitung < 0,468,
maka butir soal dikatakan tidak valid. Jumlah soal pretest posttest
semula yang diajukan adalah 40 butir soal, namun setelah melalui uji
validitas soal, 23 soal dikatakan valid dan 17 soal dikatakan tidak valid.
Jumlah soal pretest dan posttest yang digunakan dalam penelitian ini

adalah 20 soal yang telah valid

. Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program
program IBM SPSS statistic 22. Instrumen penelitian ini dikatakan
reliabel apabila berdasarkan hasil analisis item memperoleh nilai alpha
lebih besar daripada r tabel pada taraf signifikan 5% dengan banyak
siswa 20 orang. Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas, diperoleh
koefisien alpha pada variabel pemahaman sebesar 0,890. Soal pilihan
ganda akan dikatakan reliabel jika nilai koifisien alpha > r tabel Hasil
koefisien alpha pada soal pilihan ganda lebih besar dari r tabel (0,890>

0,468), sehingga item dalam soal tersebut dinyatakan reliabel dan dapat
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digunakan untuk penelitian. Berikut adalah tabel uji reliabilitas sebagai

berikut.

Hasil Uji Reliabilitas Soal Tes

Cronbach’s Alpha

N of ltems

890°

40

Berdasarkan tabel 8 terlihat bahwa nilai reliabilitas instrumen

sebesar 0,890 dengan jumlah soal sebanyak 40 butir soal. Hasil tersebut

tergolong pada kategori tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa

instrumen tersebut baik dan layak digunakan dalam penelitian.

c. Pengujian Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran dipandang dari kemampuan siswa dalam menjawab

soal-soal, bukan dilihat dari sudut guru sebagai pembuat soal. Butir

soal dapat dikatakan mudah apabila sebagian besar siswa dapat

menjawab dengan benar. Sedangkan butir soal dikatakan sukar apabila

sebagian besar siswa tidak dapat menjawab dengan benar.

Menentukan suatu soal dapat dikatakan baik atau tidak baik

dapat melihat kategori tingkat kesukaran butir soal. Klasifikasi tingkat

kesukaran butir soal (Suyatno, 2010: 23) dapat dilihat dalam tabel

Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Rentang Nilai Tingkat Klasifikasi
Kesukaran
0,76- 1,00 Mudah
0,25-0,75 Sedang
0,00-0,24 Sukar

Tingkat kesukaran pada butir soal yang dinyatakan valid dengan data

sebagai berikut:




35

Tabel 10
Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran
NO 1 Mean Ket NO 1 Mean Ket
Item Item
1 0,30 Sedang 21 0,35 Sedang
2 0,80 Mudah 22 0,30 Sedang
3 0,65 Sedang 23 0,85 Mudah
4 0,60 Sedang 24 0,90 Mudah
5 0,70 Sedang 25 0,70 Sedang
6 0,65 Sedang 26 0,80 Mudah
7 0,65 Sedang 27 0,65 Sedang
8 0,60 Sedang 28 0,95 Mudah
9 0,80 Mudah 29 0,95 Mudah
10 0,65 Sedang 30 0,75 Sedang
11 0,75 Sedang 31 0,35 Sedang
12 0,50 Sedang 32 0,60 Sedang
13 0,60 Sedang 33 0,70 Sedang
14 0,70 Sedang 34 0,95 Mudah
15 0,90 Mudah 35 0,90 Mudah
16 0,90 Mudah 36 0,80 Mudah
17 0,80 Mudah 37 0,30 Sedang
18 0,55 Sedang 38 0,50 Sedang
19 0,80 Mudah 39 0,85 Mudah
20 0,75 Mudah 40 0,85 Mudah

Tabel 10 menunjukan bahwa terdapat 23 butir soal (57,5% )
yang memiliki tingkat kesukaran dengan kriteria sedang yaitu no. item
1,3,4,5,6,7,8,10,11,12,13,14,18,21,22,25,27,30,31,32,33,37,38.
Terdapat 17 butir soal (42.5%) yang memiliki kriteria mudah yaitu
no. item 2,9,15,16,17,19,20,23,24,26,28,29,34,35,36,39,40. dan tidak
terdapat soal yang dikategorikan sukar.

d. Daya Pembeda Instrumen

Daya pembeda yang baik pada suatu butir soal membedakan

siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan yang kurang. Indeks

daya pembeda berkisar antar -1 sampai +1. Semakin tinggi indeks
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daya pembeda menunjukkan bahwa butir soal tersebut semakin dapat

membedakan antara siswa pandai dengan siswa yang kurang. Kategori

indeks pembeda butir soal dapat dilihat dalam Tabel 11 berikut ini:

Tabel 11
Klasifikasi Daya Pembeda
Rentang Nilai D Klasifikasi
D > 0,40 Sangat baik
0,30<D<0,40 Baik
0,20<D<0,30 Sedang
D<0,20 Tidak baik

Berdasarkan data yang ada dilanjutkan dengan melakukan

perhitungan daya beda dengan hasil uji daya beda diperoleh data

sebagai berikut:

Tabel 12
Hasil Penghitungan Uji Daya Beda
No Daya Ket No Daya Ket
Iltem | pembeda Iltem | pembeda

1 0,158 Tidak Baik 21 0,483 | Sangat baik
2 0,275 Sedang 22 0,503 | Sangat baik
3 0,512 Sangat baik 23 0,260 Sedang

4 0,517 Sangat baik 24 0,697 | Sangat baik
5 0,714 Sangat baik 25 0,314 Baik

6 0,652 Sangat baik 26 0,316 Baik

7 0,268 Sedang 27 0,512 | Sangat baik
8 0,704 Sangat baik 28 0,308 Baik

9 0,462 Sangat baik 29 0,651 | Sangat baik
10 0,478 Sangat baik 30 0,563 | Sangat baik
11 0,543 Sangat baik 31 0,483 | Sangat baik
12 0,391 Baik 32 0,704 | Sangat baik
13 0,449 Sangat baik 33 0,333 Baik

14 0,205 Sedang 34 0,651 | Sangat baik
15 0,530 Sangat baik 35 0,530 | Sangat baik
16 0,530 Sangat baik 36 0,545 | Sangat baik
17 -0,079 Tidak baik 37 0,503 | Sangat baik
18 0,493 Sangat baik 38 0,308 Baik

19 0,483 Sangat baik 39 0,003 Tidak baik
20 0,293 Sedang 40 0,447 | Sangat baik
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Berdasarkan Tabel 12 Terdapat26 (65%) butir soal yang
memiliki daya pembeda dengan kriteria sangat baik yaitu no. item
3,4,5,6,8,9,10,11,13,15,16,18,19,21,22,24,27,29,30,31,32,34,35,36,37,
40. Terdapat 6 (15%) butir soal yang memiliki daya pembeda dengan
kriteria baik yaitu no.item 12,25,26,28,33,38. Terdapat 5 (12,5%)
butir soal yang memiliki daya pembeda kategori sedang yaitu no. item
2,7,14,20,23. Dan terdapat 3 (7,5%) butir soal yang memiliki daya
pembeda kategori tidak baik yaitu no. item 1,17,39.

2. Uji Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar penilaian
Afektif dan Psikomotorik. Semua instrumen dilakukan prosedur
pengujian instrument kepada ahli sebelum melakukan penelitian.

Validasi ahli merupakan suatu teknik penilaian instrumen yang
bertujuan untuk mengambil keputusan dengan mengirimkan instrumen
yang disertai dengan lembar validasinya kepada para validator. Hasil dari
lembar validasi yang berisi beberapa pertanyaan tentang isi, struktur dan
evaluasi dapat dijadikan masukan dalam memperbaiki dan
mengembangkan instrumen. Validator dalam hal ini adalah dosen yang
ahli dalam bidang IPA dan praktisi sekolah, yaitu ibu Rofingah sebagai
guru mata pelajaran IPA serta ibu Dhuta Sukmarani, M.Si selaku dosen
ahli IPA.

Hasil penilaian kedua validator dapat dilihat pada tabel 13

berikut :
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Tabel 13
Hasil Validitas Ahli
c
% —_ 8
= 2 5 = S
= s | |8 |9 = © >
< 5 | |= |3 |83 | &
S S | © S | © S s ks
2| 2 |5 || |B | |¥
1 | Dhuta 109 | 129 | 84 |63 61 89,2 | Instrumen
Sukmarani, dapat
M.Si digunakan
2 | Rofingah, | 138|102 |84 |70 83,8 | 95,5 | Instrumen
S.Pd. SD dapat
digunakan

Berdasarkan tabel 13 hasil validasi dariSilabus, Materi Ajar,
Soal Tes, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
Siswa (LKS), Lembar penilaian Afektif dan Psikomotorik dari kedua
validator tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen non tes dapat
digunakan untuk melakukan penelitian.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang akan dilakukan oleh penelitidibagi menjadi tiga
tahapan yaitu persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian dan penyusunan
hasil penelitian sebagai berikut:

1. Persiapan Penelitian

Sebelum terjun dalam penelitian, langkah-langkah pertama yang dilakukan

antara lain:

a. Pengajuan judul dan proposal penelitian.

Peneliti mengajukan judul penelitian yang dilanjutkan dengan

pengajuan proposal kepada doen pembimbing.
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b. Pengajuan kerjasama.

Peneliti mengajukan permohonan ijin untuk melakukan penelitian
pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikanselanjutnya diajukan
kepada Kepala Sekolah SD Negeri Magersari 3 kota Magelang.

c. Penyusunan instrumen penelitian.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah RPP,
penilaian yang mencakup kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Penyusunan RPP vyang telah dikembangkan berdasarkan model
pembelajaran CIRC dengan berbantuan media cardques. Tes tertulis
berupa pilihan ganda materi sumber daya alam digunakan untuk pretest
dan posttest. Istrumen penelitian yang sudah jadi kemudian diuji
kelayakannya kepada ahli akademisi IImu Pengetahuan Alam (expert
judgement)yaitu dosen PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah
Magelanguntuk menguji kelayakan istrumen terhadap hasil belajar yang
akan diukur.Mempersiapkan instrumen penelitian untuk mengumpulkan
data:

1) Membuat kisi-Kisi soal.
2) Mengadakan try out yaitu uji coba sebelum pelakasanaan penelitian,
tujuanya adalah:
a) Menguji validitas dan reliabilitas item soal.
b) Menguji apakah responden dapat mengetahui dan memahami
dengan setiap soal yang diberikan.
d. Memberikan uji instrumen (soal) kepada responden.

e. Pengolahan hasil uji instrumen (soal).



40

2. Pelaksanaan penelitian
Kegiatan pada tahap ini adalah:
a. Pelaksanaan pre-test
1) Menentukan sampel penelitian sebesar 20 siswa SD Negeri
Magersari 3 kota Magelang. Kemudian diberi soal pre-test
2) Pengumpulan data setelah responden mengerjakan instrumen,
peneliti segera memeriksa seluruh instrumen, kemudian memberikan
skor sesuai dengan jawaban yang telah diberikan oleh responden.
3) Memberi skor instrumen dan menyusun ke dalam tabel.
4) Menyesuaikan data penelitian dengan teknik analisis yang
digunakan.
b. Pelakasanaan treatment
Pemberian treatment dengan menggunakan model CIRC sebanyak
3pertemuan.
1) Menyiapkan materi IPA yang akan diberikan
2) Memberikan materi pembelajaran kepada kelas eksperimen sesuai
dengan RPP yang telah dibuat sebelumnya menggunakan model

CIRC dengan media Cardques.

3) Evaluasi kegiatan pembelajaran.

c. Pelaksanaan posttest
1) Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan pelaksanaan posttest.
2) Membagikan soal untuk posttest.

3) Siswa mengerjakan soal posttest.



41

4) Mengoreksi hasil pengisian soal posttest dan menilai sesuai dengan
pedoman penilaian.
5) Menganalisis hasil posttest untuk menentukan tindak lanjut.
6) Memberikan hasil interpretasi pada hasil analisis tersebut.
7) Memberikan informasi hasil analisis kepada pihak sekolah
Ketiga langkah yaitu pretest, treatment, dan posttest dilaksanakan pada
5kali pertemuan, dengan rincian pelaksanakan pretestpada pertemuan
pertama, treatment menggunakan model CIRC 3 kali pada pertemuan
ke dua sampai ke lima, posttest pada pertemuan ke enam.
3. Penyusunan hasil penelitian.
Menganalisis hasil pretest dan posttest siswa setelah kegiatan
pembelajaran serta menyusunnya dalam bentuk skripsi.
J. TeknikAnalisis Data
Analisis data merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.Hasil
pretest dan posttest siswa dinilai dengan menggunkaan kriteria penilaian yang
sudah ditatapkan. Analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kedua kelompok
berasal dari varian yang sama. Uji homogenitas diperlukan sebelum
membandingkan dua kelompok atau lebih, agar perbedaan yang ada bukan
disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar (ketidak homogenan kelas

yang dibandingkan).
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Kriteria pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi dari hasil penghitungan. Adapun kriteria pengambilan
keputusan dalam uji homogenitas adalah jika nilai sig>0.05, maka
dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah
sama dan jika nilai sig<0.05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau
lebih kelompok populasi data adalah tidak sama

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan uiji
Kolmogorov Smirnov.

Kriteria pengambilan keputusan dilakukan dengan
membandingkan data distribusi yang diperoleh pada tingkat signifikan 5
%. Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika sig < 0,05 maka
data tidak berdistribusi normal.

UjiT

Sampel berkorelasi/berpasagan, membandingkan sebelum dan
sesudah treatment atau perlakuan atau membandingkan kelompok kontrol
dengan kelompok eksperimen, maka digunakan t-test sampel. Dalam
melakukan uji t-test syaratnya data harus homogen dan normal.

Perhitungan N Gain

N-Gain yang diperoleh dari hasil pretest dan post-test, perhitungan
nilai rata-rata N-Gain dilakukan untuk melihat adanya peningkatan hasil
belajar siswa, dari nilai N-Gain tersebut akan dilihat pengaruh model

pembelajaran CIRC melalui cardques untuk meningkatkan hasil belajar.
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MenurutHake(Fauzan,2012:81)untukmenghitungN-Gainmenggunakan

rumus sebagaiberikut:

B Skor Posttest — Skor Pretest
 Skor Maksimal — Skor Pretest

g

Interpretasi N-Gain menurut Hakedisajikan pada tabel 14 sebagai berikut:

Tabel 14
Klasifikasi Interpretasi N-Gain
Besar Persentase Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Berdasarkan tabel Kklasifikasi interpretasi N-Gain diatas, apabila hasil
perhitungan g > 0,7 maka peningkatan hasil belajar tinggi, untuk 0,3 < g >
0,7 berarti peningkatan hasil belajar sedang, dan apabila g < 0,3 maka

peningkatan hasil belajar rendah.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Data hasil penelitian
Penelitian yang dilakukan memperoleh data pretest dan posttest
yang cukup memberikan gambaran mengenai hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA menggunakan media cardquest melalui model pembelajarn
CIRC hasil pengamatan afektif dan psikomotorik. Data pretest dan posttest
akan mengetahui N gain hasil belajar IPA. Perhitungan N gain dilakukan
untuk mengetahui adanya peningkatan dari hasil belajar IPA. Hasil
pengamatan afektif dan psikomotorik, keduanya memberikan gambaran
terhadap adanya peningkatan yang terjadi antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

a. HasilPretest
Siswa terlebih dahulu diberikan pretest sebelum menerima
perlakuan atau treatment. Pretest ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam peningkatan hasil belajar sebelum
dilakukan perlakuan atau treatment. Jumlah soal pretest yang diberikan
adalah20 soal yang sudah diuji validitasnya. Data hasil pretest disajikan
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan rata-rata Tabel 15

berikut:
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Tabel 15
Data Hasil Nilai Pretest
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

No. Nama Nilai No. Nama Nilai

1 | Raf 60 1 A 55

2 | Adi 65 2 |Ir 50

3 | Ais 65 3 |Fa 65

4 | An 70 4 |Ind 60

5 | Ar 50 5 |Fa 75

6 | Ats 75 6 | Az 65

7 | Cah 60 7 | Ant 65

8 | Dan 65 8 |La 65

9 | Di 70 9 | Ma 60
10 | Mar 65 10 | Maul 55
11 | Ha 50 11 | M. In 60
12 | Ka 80 12 | Rad 55
13 | Ri 75 13 | Res 65
14 | Yu 60 14 | Si 70
15 | Na 70 15 | Sit 60
16 | Nu 65 16 | Siw 55
17 | Rac 70 17 | Suc 65
18 | Ris 60 18 | Rah 70
19 | val 65 19 | Far 50
20 | Au 65 20 | Din 55
Jumlah 1305 | Jumlah 1220
Rata-rata 65,25 | Rata-rata 61
Nilai tertinggi 80 Nilai tertinggi 75
Nilai terendah 60 Nilai terendah 50

Berdasarkan hasil analisis dari tebel 15 diatas dapat disimpulkan

bahwa jumlah nilai kelas eksperimen 1305 dengannilai rata-rata 65,25.

Nilai p

retest tertinggi kelas eksperimen yaitu 80, nilai terendah 60.

Sedangkan jumlah nilai kelas kontrol 1220 dengan nilai rata-rata 61.

Nilai pretest tertinggi 75, nilai terendah 50. Kriteria pencapaian hasil

belajar pretest dapat di klasifikasikan sesuai predikat hasil

Ismet & Hariyanto (2015: 229) dalam Tabel 16 berikut.

menurut
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Tabel 16
Kriteria Pencapaian Hasil Belajar IPA Tahap Pretest
. Jumlah siswa
Kelas Interval Kategori Eksperimen | Kontrol

91 - 100 Sangat baik - -
75-90 Baik 3 1
60 — 74 Cukup 17 12
40 — 59 Kurang - 7

<40 Kurang Sekali - -

Berdasarkan tabel 16 Kriteria pencapaian hasil belajar IPA tahap

Pretest , maka diagram pencapaian hasil belajar IPA kelas IV pada tahap

pra tindakan dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut:

Pencapaian Hasil Belajar IPA Terhadap Pretest

20 B Eksperimen |
15 m Kontrol
10
5 l
0 T T T T T 1
Sangat Baik Cukup Kurang Kurang
baik sekali
Gambar 2

Berdasarkan gambar 2 pada kelas eksperimen banyaknya siswa

mendapatkan nilai pretestyang dikategorikan baik adalah 3 siswa, nilai

pretest yang dikategorikan cukup adalah 17 siswa. Sedangkan pada kelas

kontrol siswa yang mendapatkan nilai pretestyang dikategorikan baik

adalah 1 siswa, nilai pretest yang dikategorikan cukup adalah 12 siswa

dan nilai pretest yang dikategorikan kurang adalah 7 siswa.
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b. Hasil Pelaksanaan
Pemberian perlakuan dengan menggunakan media cardquest
dalam model pembelajaran CIRC hanya diberikan pada kelas eksperimen
sedangkan kelas kontrol ~menggunakan ~model pembelajaran
konvensional. Pada tanggal 8 diadakan pretes kemudian pemberian
perlakuan pada kelas eksperimen dilakukan pada tanggal 9,10,12 Mei
2017 dengan memberikan materi tentang sumber daya alam dilanjutkan
dengan pemberian posttest pada tanggal 13 Mei 2017. Media cardquest
digunakan sebagai bahan diskusi dalam pembelajaran CIRC, dimana
siswa dapat membuat prediksi dan merancang penyelesaian soal yang
diberikan oleh guru. Sehingga siswa dapat mempresentasikan hasil
diskusi kelompok di depan kelas.
c. Hasil Posttest
Setelah siswa menerima perlakuan atau treatment siswa diberi tes
akhir (posttest). Posttest ini bertujuan untuk mengetahui adanya
peningkatan prestasi belajar IPA setelah diberikan perlakuan dengan
media cardguest melalui model pembelajaran CIRC.Jumlah soal posttest
berjumlah 20 soal pilihan ganda yang sudah diuji validitaskan. Data dari

hasil nilai posttestdisajikan pada Tabel 17 berikut:

Tabel 17
Data Hasil Nilai Posttest
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No. Nama Nilai No. Nama Nilai
1 | Raf 85 1 A 65
2 | Adi 80 2 |Ir 65
3 | Ais 90 3 |Fa 75
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No. | Nama | Nilai | No | Nama | Nilai
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4 | An 70 4 |Ind 80

5 | Ar 90 5 |Fa 75

6 | Ats 85 6 | Az 75

7 | Cah 85 7 | Ant 70

8 | Dan 70 8 |La 75

9 | Di 90 9 | Ma 85

10 | Mar 85 10 | Maul 75

11 | Ha 80 11 | M. In 75

12 | Ka 90 12 | Rad 80

13 | Ri 80 13 | Res 70

14 | Yu 80 14 | Si 80
15 | Na 90 15 | Sit 75
16 | Nu 85 16 | Siw 80
17 | Rac 80 17 | Suc 80
18 | Ris 90 18 | Rah 75
19 | val 95 19 | Far 80
20 | Au 85 20 | Din 80
Jumlah 1685 Jumlah 1515
Rata-rata 84,25 Rata-rata 75,75
Nilai tertinggi 90 Nilai tertinggi 85
Nilai terendah 70 Nilai terendah 70

Berdasarkan hasil analisis dari tabel 17jumlah pada kelas

eksperimen 1685 dengan rata-rata 84,25. Nilai tertinggi 90 dan nilai

terendah 70. Sedangkan jumlah pada kelas kontrol 1515 dengan rata-rata

75,75. Nilai tertinggi adalah 85 dan nilai terendah adalah 70.

Tabel 18
Kriteria Pencapaian Hasil Belajar IPA terhadap Posttest
: Jumlah siswa
Kelas Interval Kategori Eksperimen | Kontrol
91 - 100 Sangat baik 1 -
75-90 Baik 17 16
60 — 74 Cukup 2 4
40 — 59 Kurang -
<40 Kurang Sekali - -

Berdasarkan tabel 18 kriteria pencapaian hasil belajar IPA

terhadap posttest di atas, maka diagram pencapaian hasil belajar IPA
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pada tahap setelah diberikan perlakuan atau traetment adalah sebagai

berikut:

B Eksperimen

| Kontrol

Gambar 3
Pencapaian Hasil Belajar IPA Terhadap posttest

Berdasarkan gambar3 pada kelas eksperimen banyaknya siswa
mendapatkan nilai pretestyang dikategorikan sangat baik adalah 1 siswa,
nilai pretest yang dikategorikan baik adalah 17 siswa, nilai pretest yang
dikategorikan cukup adalah 2 siswa. Sedangkan pada kelas kontrol siswa
yang mendapatkan nilai pretestyang dikategorikan baik adalah 16 siswa
dan nilai pretest yang dikategorikan cukup adalah 4 siswa.

d. Hasil Pengamatan Afektif

Hasil pengamatan afektif memberikan gambaran mengenai
perubahan sikap yang dialami oleh siswa terkait dengan karakter
kebangsaan yang dikembangkan. Sikap yang diamati dalam penelitian ini
yaitu sikap disiplin, rasa hormat dan perhatian, tekun, bertangungjawab
dan teliti. Penilaian saat siswa melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
1) Hasil Pengamatan Awal Afektif

Berikut hasil rekapitulasi hasil belajar ranah afektif sebelum

diberikan treatment.
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15
10
B Eksperimen
5 H Kontrol
0 -
Amat Baik Baik Cukup
Gambar 4

Hasil Pengamatan Awal Afektif
Berdasarkan gambar4 diatas pada kelas Eksperimen terdapat
7 siswa dengan predikat amat baik, dan 11 siswa dengan predikat
baik dan 2 siswa dengan predikat cukup. Sedangkan pada kelas
kontrol terdapat 1 siswa berpredikat amat baik, 5 siswa berpredikat
baik dan 14 siswa berpredikat cukup.
2) Hasil Akhir Afektif

Berikut hasil rekapitulasi hasil belajar ranah afektif setelah

diberikan treatment.

14
12
10
8
6 M Eksperimen
4 W Kontrol
2 -
0 -

Amat Baik Baik Cukup

Gambar 5

Hasil pengamatan AkhirAfektif

Berdasarkan gambar5 diatas pada kelas Eksperimen terdapat 8

siswa dengan predikat amat baik, dan 12 siswa dengan predikat baik.
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Sedangkan pada kelas kontrol terdapat 5 siswa berpredikat amat baik, 9
siswa berpredikat baik dan 6 siswa berpredikat cukup.
e. Hasil Pengamatan Psikomotorik
Pengamatan psikomotorik  dilakukan untuk  mengetahui
sejauhmana siswa dapat meningkatkan kemampuan aktivitasnya dalam
proses pembelajaran. Penilaian dilaksanakan saat proses pembelajaran,
diskusi dan presentasi.
1) Hasil Pengamatan Awal Psikomotorik
Berikut hasil rekapitulasi hasil belajar ranah psikomotorik sebelum

diberikan treatment.

14
12
10

g

_ B Eksperimen

&

4 B Kontral

2

1] i

Amat Baik Baik Cukup
Gambar 6

Hasil pengamatan Awal Psikomotorik
Berdasarkan gambar6 diatas pada kelas Eksperimen terdapat
6 siswa dengan predikat amat baik, dan 13 siswa dengan predikat
baik dan 1 siswa dengan predikat cukup. Sedangkan pada kelas
kontrol terdapat 3 siswa berpredikat amat baik, 9 siswa berpredikat
baik dan 8 siswa berpredikat cukup

2) Hasil Pengamatan Akhir Psikomotorik
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Berikut hasil rekapitulasi hasil belajar ranah psikomotorik

setelah diberikan treatment.

12

10
a
& B Eksperimen
4 B Kantrol
2
0 I

Amat Baik Baik Cukup

Gambar 7

Hasil Pengamatan Akhir Psikomotorik
Berdasarkan gambar7 diatas pada kelas Eksperimen terdapat
9 siswa dengan predikat amat baik, dan 11 siswa dengan predikat
baik. Sedangkan pada kelas kontrol terdapat 6 siswa berpredikat
amat baik, 10 siswa berpredikat baik dan 4 siswa berpredikat cukup.
2. Analisis Data
Pengujian prasyarat analisis dilakukan untuk mengetahui apakah
data yang telah diperoleh berdistribusi normal dan memiliki ragam yang
homogen atau tidak. Hasil yang telah didapat dari data yang telah dilakukan
pengujian normalitas dan homogenitas adalah sebagai berikut:
a. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kedua kelompok
berasal dari varian yang sama. Data yang diuji adalah data pretest pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen Perhitungan secara lengkap dalam uji
homogenitas kedua kelas terdapat dalam lampiran. Hasil uji homogenitas
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dalam tabel 19

berikut ini:
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Tabel 19
Hasil Uji Homogenitas
Levene df 1 df 2 df 3
Statistic
,038 1 38 ,847

Berdasarkan tabel 19hasil uji homogenitas dapat dilihat bahwa
hasil uji homogenitas memiliki harga koefisien Sig. Sebesar 0,847> 0,05
Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh data tersebut bersifat
homogen.
. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah sebaran data pada
kelas eksperimen dan sebaran data pada kelas kontrol berdistribusi
normal atau tidak. Data yang dianalisa yaitu data pretest antara kelas
kontrol dan kelas eksperimenRumus yang digunakan adalah rumus
Kolmogorov Smirnov. Jika nilai kurang dari taraf signifikansi yang
ditentukan 5% atau 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal,
sebaliknya jika nilai Asymp. Sig lebih dari 5% atau 0,05 maka data
berdistribusi normal. Hasil data yang dilakukan uji normalitas
ditunjukkan tabel berikut:

Tabel 20
Hasil Normalitas

One - Sample Kolmogorov Smirnov Test

Lnstandardhz

ed Residual

N 40
Notmal Parameters™® Mean ,0000000
Std. Deviation 7.07786365

Most Dxreme Differences Absolute 19
Fosltlve 14

Negative d14

Tast S1alshc 118
Asymp Sig. (2-failad) 162°

a Test distibution is Normal
b Calculatad from data

<. Lhefors Significance Correction.
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Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai Asymp Sig(2-
tailed) sebesar 0,162 >alpha0,05 sehingga dapat disimpulkan semua data
dalam penelitian dapat diakatakan berdistribusi normal dari hasil
pengujian normalitas data.

. Uji T-test

Uji t-test dilakukan dengan syarat pengujian ini adalah data harus
berdistribusi normal dan homogen. Data berdistribusi normal dan
homogen diperoleh dari uji normalitas dan homogenitas yang
sebelumnya harus dilakukan. Uji ini digunakan untuk melihat pengaruh
pembelajaran pada kelas kontrol dan eksperimen. Analisis data dilakukan
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 21
Hasil Uji T-test

rdeperndont Savens fosd

13 o0 Egaakyal
Vatarces 40 1 for Cousd by of Visarrs

. o |
Eque vatarceanat i 37820 a0 e | 1459 1750 17 708

Berdasarkan hasil analisis pengolahan data yang dilakukan
diperoleh hasil nilai Sig(2-tailed) sebesar 0,000<alpha 0,05sehingga
dapat disimpulkan semua data dalam penelitian dapat diakatakan
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa menggunakan
mediacardques melalui model pembelajaran CIRC.

. Normalized Gain
N-Gain dilakukan untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar

siswa, dari nilai N-Gain tersebut akan dilihat pengaruh media cardqueat
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melalui model pembelajaran CIRC untuk meningkatkan hasil belajar.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program Microsoft
Excel 2010, normalized gain diperoleh nilai rata-rata untuk kelas kontrol
sebesar 0,35 dan untuk kelas eksperimen sebesar 0,51. Nilai gain ini
selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan kriteria dalam gain menurut
Hake dimana kedua kelas kontrol dan kelas eksperimen berada dalam
Kriteria sedang.

Jika dibandingkan antara nilai gain pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran CIRC

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian meunjukkan bahwa media cardquest
dalam model pembelajaran CIRC berpengaruh terhadap hasil belajar IPA.
Perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu pada perlakuan
selama proses penelitian. Pada kelas eksperimen menggunakan media
cardquest dalam model pembelajaran CIRC, Sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional guru sebagai satu-satunya sumber
informasi.

Hasil penelitian ini dibuktikan dengan adanya perubahan nilai hasil
belajar siswa. Dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai posttest yang
signifikan lebih tinggi dibandingkan nilai pretest.Hasil belajar IPA pada aspek
kognitif diperolehan nilai rata-ratapretespada kelas eksperimen sebesar 65,25
mengalami peningkatan pada nilai posttest yakni denganrata-rata nilai 84,25

perubahan selisih 18,6. Sedangkan perolehan nilai rata-ratapretest pada kelas
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kontrol sebesar 61 mengalami peningkatan pada nilai posttest menjadi nilai
rata-rata 75,75 perubahan selisih 14,75. Sejalan dengan kemampuan kognitif,
dilihat dari aspek afektif dan psikomotorik siswa mengalami meningkat yang
signifikan. Siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dikelas.

Perbedaan tersebut dapat dikuatkan dengan hasil belajar siswa pada
aspek kognitif. Analisa data dengan uji hipotesis menggunakan uji t-tes
diperoleh nilai Sig(2-tailed) sebesar 0,000<alpha 0,05sehingga dapat
disimpulkan bahwa media cardquest dalam model pembelajaran
CIRCberpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Selain analisa uji hipotesis dalam penelitian ini juga menggunakan
normalizedgain untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa. Dari
hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel 2010
diperolehnilai rata-rata gain sebesar 0,35 untuk kelas kontrol dan untuk kelas
eksperimen sebesar 0,51. Nilai gain ini selanjutnya diinterpretasikan
berdasarkan kriteria dalam gainmenurut Hake dimana kedua kelas kontrol dan
kelas eksperimen berada dalam kriteria sedang.Jika dibandingkan antara nilai
gain pada kelas kontrol dan kelas eksperimen maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan model
pembelajaran CIRC

Proses belajar mengajar tidak hanya dilihat dari ranah kognitif saja,
melainkan ranah afektif dan ranah psikomotorik siswa juga ikut serta dinilai.
Dalam menilai ranah afektif guru menekankan pada aspek ketekunan,
kerjasama, rasa tangungjawab, komunikatif, rasa ingin tahu, dan rasa percaya

diri siswa. Hasil belajar ranah afektif dapat diukur melalui pengamatan secara
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langsung selama proses pembelajaran. Peningkatan afektif siswa disebabkan
adanya perhatian dari guru kepada siswa dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Peningkatan hasil belajar siswa pada ranah afektif terjadi namun
tidak terlalu signifikan, hal ini dikarenakan dalam merubah afektif siswa
menjadi baik perlu waktu yang cukupbanyak sedangkan pada kesempatan kali
ini peneliti hanya mengamati afektif siswa selama tiga kali treatment.

Selain penilaian ranah afektif, peneliti menilai siswa dalam ranah
psikomotorik juga.Aspek yang diamati pada penilaian ranah psikomotorik
yaitu aspek moving, manipulating dan communicating. Hasil belajar
psikomotorik dapat diukur melalui pengamatan secara langsung dan penilaian
tingkah laku peserta didik selama proses pembelajaran, diskusi dan presentasi
berlangsung. Penilaian dalam ranah psikomotorik ini terlihat cukup
signifikan, hal ini terbukti dengan adanya kegiatan pembelajaran yang
bervariasi sehingga menimbulkan keingintahuan dan mengaktifkan kreatifitas
siswa pada saat proses pembelajaran.Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan media cardquest dalam model
pembelajaran CIRC berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang pernah dilakukan
oleh Utami (2014) dan penelitian lain oleh Kuswandana (2014) yang
menunjukkan adanya perubahan signifikan antara hasil belajar yang
menggunakan model pembelajaran CIRC dan pembelajaran konvensional.
Berdasarkan hal di atas terbukti bahwa media cardquest melalui model
pembelajaran CIRC pada siswa kelas IV SD N Magersari 3 Kota Magelang

dapat meningkatkan hasil belajar menjadi lebih tinggi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Kesimpulan Teori
a. Hasil Belajar IPA
Hasil belajar IPA adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa berupa
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang dapat diukur
sebagai hasil dari proses pembelajaran IPA di dalam kelas.
b. Media Cardquest Melalui Model CIRC
Media cardques adalah kartu berisi pertanyaan dan gambar yang sesuai
dengan pokok bahasan digunakan dalam diskusi pada model
pembelajaran CIRC agar mempermudah pembelajaran IPA materi
sumber daya alam.
2. Kesimpulan Hasil Penelitian
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah pengaruh pembelajaran
CIRC dengan media cardquest berpengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar siswa kelas IV SD N Magersari 3 Kota Magelang tahun ajaran

2016/2017.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis dapat

memberikan saran-saran sebagai berikut:
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1. Bagi Guru
Guruhendaknya menggunakan media Cardquest dalam model pembelajaran
CIRC untuk meningkatkan hasil belajar IPA agar siswa lebih aktif dan
termotivasi dalam proses belajar mengajar di dalam kelas

2. Bagi Peneliti Selajutnya
Apabila hendak melakukan penelitian yang berkaitan dengan media
cardquest hendaknya menggunakan variabel lain, tidak hanya hasil belajar
namun dapat mengukur motivasi belajar, minat belajar, atau menggunakan

model pembelajaran lain.
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Lampiran 1. Surat ljin Penelitian

A. Surat ljin Penelitian Kelas Eksperimen
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B. Surat ljin Penelitian Kelas Kontrol




C. Surat Keterangan Telah Melakukan penelitian Kelas Eksperimen
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D. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Kelas Kontrol
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E. Surat Keterangan Telah Melakukan Uji Validasi Soal




Lampiran 2. Validasi Soal Pretes Posttest

Tzrm_1 Mer_2 Tem_3 Itgm_4& Iarn_5 e _f Nz _7 Nizim_B lem_3 Iam_10 | lem_11 Merm 12 Mem_13 | Hem_14
Itzm_1 Fzarson Comalabon 1 T 252 =134 ABD 023 242 Jaa 32T - 206 -.378 -8 - 134 REN]
Sig. (2-talled) 28 284 AT A B24 285 .04 68 3B A00 355 GT4 A
H 20 20 20 2 a0 a0 20 20 20 20 20 20 20 20
Iberm_2 Paarson Corelation aa1” 1 A5T 02 HE 414 - 105 JA5T 63 AEF el 254 as7 - 055
Sig (2-failed) 28 508 BEY ,355 066 J550 22 a4 S0B 7 184 122 819
H 10 20 20 20 0 10 a0 20 0 0 20 20 20 20
Irm_3 Paarsan Comralation 252 5T 1 043 2DE LS| A 36T A8T A DE1 105 a7l -023
Sig. (2-tailed) 285 508 BEE 3B4 142 A2 274 AR 17 EOD A6 036 a4
H 2 ) 20 2n 20 20 2 2 ] 20 20 20 20 20
lkerm_4 Fzarson Comelaton - 134 g0z 043 1 124 ar’ &3 A75 38T AT ) 236 Rk} A75 =089
Sig. (2-tailed) 574 Ralidt] 868 ET4 034 353 03 22 JLBE A7 1,000 03 709

M 20 20 2 20 20 20 20 2 20 20 20 20 20 2
Iterm_%5 Fzarson Comelabon 190 2138 206 RET] 1 135 206 N 491 206 378 38 (356 Gy
Sig. (2-talled) A 3454 384 AT 055 384 Riliry R J3Ed A00 J054 23 J1a
H 20 20 20 20 0 0 20 20 20 20 a0 20 20 20
Iherr_f Paarsan Comelation 23 414 341 AT 38 1 560 EHS A8 ETT 303 105 am’ -023
Sig. (2-tailed) a14 il 142 036 OEE 010 a1 OEE 14z 155 550 36 azd
H 10 20 20 20 0 10 i} 20 0 0 20 20 20 20
lem_T Paarsan Coralation 252 - 105 A2 043 ZOE EED 1 AT1 419 1 DE1 - 105 257 - 252
Sig. (2-tailed) 285 AR B2 BEE 3B4 0a 036 el 1z EOD A6 274 185
H 2 2 20 2n 20 20 2 2 20 20 20 20 2 20
lbem_& Faarson Comelabon 133 357 (257 275 & BEE 471 1 35T ARE AT L] 375 134
Sig. (2-tailed) 70a 22 27 A0z o7 001 38 22 Rilij] 038 074 03 AT4

M 20 20 2 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 2
Ik2rm_8 Fzarson Comelabon 27 JE3 AT 357 Aut” 18 419 357 1 =105 RiliE RiLi] EEN - 055
Sig. (2-talled) REE! a4 S0 A2z R D66 JO6E 22 JGE0 1,000 1,000 22 814
H 20 20 20 20 0 pli} 20 20 20 20 a0 20 20 20
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ltem_15 | tem_16 | Rem_17 | ltern_12 | #em_19 | Hem_20 | kemn_21 | fem_22 | Rem_23 | Mem_24 | ftem_25 | Rem_26 [ Hem_27

Itermi_1 Pearson Correlation 218 M8 el AT -8 - 126 -023 0 -0 - 145 - 226 055 252
Sig. (2-tailed) 355 355 549 418 355 sa7 a24 018 ,B9B A 227 B8 285

Il 20 20 20 20 20 20 20 20 ] 20 20 20 20

Iterm_2 Pearson Correlalion - 167 =167 63 302 062 Jooo 105 055 140 250 - 055 JETE 8T
Sig. (2-tailed) 482 A3z 7a4 G5 794 1,000 JGE0 818 it 283 818 103 A0

I 20 20 20 20 20 2 20 20 20 20 20 20 20

Itern_3 FPearson Correlalion D5 a5 a7 -032 - 1045 303 A8 Aan’ - 015 105 A35 &7 1,000
Sig. (2-tailed) e JBED Jsog a65 6E0 Jdas ar 032 851 JGED 055 508 a0a

g 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Iterm_d Pearson Cormelation AD3 Aoe -153 0EZ 51z 236 AT 3z ,228 403 J3ER A0z 42
Sig. (2-tailed) 074 074 519 T3 004 7 AT1 Jg81 332 074 23 GG a5z

il 20 20 20 20 20 20 20 20 2 20 20 2 20

Iterm_5 Peaarson Coirelalion 45 148 - 055 504 218 =126 253 JAan 2336 &09° 048 218 208
Sig. (2-tailad) A J5d1 818 023 355 587 2B5 A2 47 022 842 385 84

I 20 20 20 20 20 20 20 20 2 20 20 2 20

Itarm_G Pearson Cormelation D5 05 =105 74 AT J0E1 0ag FE 278 454 206 &7 A
Sig. (2-tailad) 6E0 R Rl AR a08 500 Gra 032 234 44 384 508 42

I 20 20 20 20 20 20 20 20 2 20 20 2 20

Item_T Pearson Comelation D5 R =105 =032 - 105 =182 J0ag 252 =015 105 206 =105 12
Sig. (2-tailad) 6o0 R Rl a8a BE0 A44 JGrg ,285 851 JGE0 384 JGED G612

g 20 20 20 20 20 20 20 20 2 20 20 2 20

ltarm_B Pearson Correlation ned &g =153 LBT a2 oo ABS A2 228 408 A34 oz 26T
Sig. (2-tailad) 76 ] 518 220 ,GEg 1,000 0594 A81 332 ar4 AT4 GED 274

I 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Itern_o Pearson Corralation 250 250 Ars Aap2 b2 oo - 187 a7 40 250 -055 g2 a7
Sig. (2-tallad) g8 e [ Rk 106 794 1,000 509 R 566 284 B9 a4 A0g

I 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
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_2T Ikam_Z2E Ibam_z29 Ibam_30 Itamn_31 ltgmn_32 Item_33 Iterm_34 Iterm_35 Iterm_36 ITerm_3T Iterm_38 ITerm_39 1Term_40 Total_s=ar

Izmmi_1 Fearson Cormelabon | 257 - 351 50 498 - 079 (85 40 5D B 327 £ - MEB 75 - 336 158
Sig. [2-tailed) 235 30 537 587 324 708 A 527 ,358 158 JE 355 24 147 JEDE

I 20 a0 al 20 10 10 20 20 0 0 0 0 0 0 20

Ikzm_2 Fearson Gorrelabion |157 455 15 000 105 357 - 155 15 67 « 250 055 250 REN D 275
Sl [I-talled) 504 042 &30 1,000 &80 422 A1 &30 Aaz 288 A 2BE 556 i) a4

¥ b 2 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 0 b 20

Iham_3 Pearson Correlaten oo - 164 XK 303 314 57 EEE ELE 05 157 ABD A0E e 276 EF
Sig. [2-tailad) aag 479 130 REL A7 274 ol REL ] 50E a3z 6D 351 234 021

M a0 il pli pli 10 10 20 20 0 0 0 0 0 0 2

lkem_a Fearson Correlabion |043 281 281 238 A7 375 - 035 281 FIE A0z Az a0 - 57 228 ST
Sl [2-talled) a54 230 230 a7 A 03 704 230 ara GES 81 1,000 A1 33z i)

M 20 20 20 Pl 20 20 20 20 20 0 20 0 0 0 0

Itarm_5 Fearson Correlation | 205 A5 A5 KX 253 576 48 350 145 T RET! B s EE TS
Sig. [2-tailed) 234 430 130 100 285 a7 84z REL 541 a0 A 355 A5E 147 Rili]

I 20 al pli pli 10 10 20 20 0 0 10 0 0 0 2

ltzm_& Fearson Correlaton | 341 313 313 61 138 BEE 206 ETE A0 A57 ABD 108 15 BTZ B52
Sl [2-talled) 141 J1ad J1ad a0 G786 Rilig} ,d84 V180 i.1.11] JS0E 032 JGED 551 JODE ooz2

I 20 20 20 Pl 20 20 20 20 20 0 20 0 0 0 0

Itam_7 Fearson Cormelaton (1211 -G8 A13 =141 a4y ,IEI:-'1r - 0213 il 105 REY 252 -10s -5 -5 6B
Sig. [2-tziled) 812 478 REL Add 578 GEL 424 .80 8D S0E 285 56D 951 51 ,353

[ 20 pli} pli] 20 20 20 pli a0 n pii} pii} n pin} pin} 20

ltzm_4 Fearson Correlation | 257 281 241 238 335 | 1000 -85 L2851 JI8E 357 Az 204 .57 B T4
Sl [2-talled) 27i4q 210 230 A 144 Jaao g 230 ATE P ey JE JEE AN il i] oo

I 20 20 20 Pl 20 20 20 20 20 0 20 0 0 0 0

Item_3 Fearson Correlaton 157 -115 .455' ,aaa =157 A57 - 055 .ﬂ‘.'B' 250 AP AT Jaon 40 40 452'
Sig. [2-tailed) 503 B30 0432 1,000 508 22 A18 04z 288 RIE] 158 1,000 556 556 040

[ pli} pli] 20 20 20 20 pli a0 pli} pii} 0 n pin} 0 20
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tem_1 Item_2 ttem_3 ltem_4 Item_5 Hem_G ltem_7 fterm_A Hem_4 ferm_10 | Hem_11 em_12 | Hem_13 | lem_14
t=rm_10  Fearson Corslation - J0E K M 4T 206 ETT [ GBS - 108 1 54E 314 FL ]
gig. (2ailed) 344 &4 812 038 J3pd 147 12 a0 JBE0 a1z 177 a7 024
H 0 20 0 20 20 a0 20 20 10 20 0 20 20 20
Ib=rm_11 Fearson CGomrslation - 37E T84 e 238 378 a0z D& AT oao 545 1 348 ,ano 126
Sig, (2-tailed) Jdao n7 Aro 317 100 185 E00 ikl 1,000 013 135 1,000 537
N 20 20 0 20 20 20 2 0 20 0 0 20 20 20
lkem 12 Pearson Correlation -ME 260 108 0aa (36 105 -105 ADB oao 34 B 1 204 218
Sig. (2-lailed) 365 283 JGED 1,000 D54 JBAD B0 a7 1,000 ATT REL e[t 355
N 0 20 0 2 20 20 20 0 20 0 0 2 0 20
llzrm 13 Pearson Corralation -13 (BET A7 ars 356 471 287 78 &7 (28T oo 204 1 -03g
Sig. (2-Lailed) 574 122 036 103 123 036 274 03 22 274 1,000 389 T8
H 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 2
Itern_14  Fearson Coralation 140 -, 055 - 023 -,08g s 023 - 262 134 055 - 023 26 219 - 1B 1
519, (2-talled) 4N B19 a4 T04 ik a4 285 AT4 Lk 824 A47 355 708
N 2 20 2 2 20 0 20 20 20 20 0 | 20 2
lEarn_15 Pearson Corralation ral: =167 A0s 408 RE 08 1058 i 260 04 a2 009 JEa - 218
5. i2-talled) A58 482 GED 074 S GED G0 g6 284 JEEQ A1E 1.000 A6 355
M 2 20 2 2 20 20 20 2 20 20 20 2 20 20
Ib2rm_16 Pearson Carralation ME - 167 05 409 RS 05 105 JES 250 A5 82 0a MBS -8
Sig. (2tailed) A55 A4z GED 074 54 GED 1] 76 a8 JEGO A1E 1.000 6 355
H 2 20 20 20 20 2 20 2 20 20 20 20 2 20
ftzrm_17 Fearson Carzlation A7 DE3 JAST -153 - 055 =105 - 105 - 153 75 - 367 -85 -, 250 -153 - 055
Sig. (2-tailed) 155 7a4 e 519 B4 GED GE0 A19 103 Mz 27 264 ] gkl
H pli] 0 0 20 2 20 il 20 20 0 0 i 20 20
lterm_18  Pearson Corslation 54 302 - 03z 0al 5047 70 -.032 JET 302 - 032 T4 302 i et:13
Sig. (2ailed) 51 108 A8 T 023 ASD Bos5 ,220 RLL: (BOS Aa3 108 ekt ek
N a0 20 0 20 20 10 il 20 20 0 0 il 20 20
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fam_15 | Mem_16 | lMem_17 [ ltem_18 | tem_18 | ferm_20 | Mem_21 | Mem_22 | Rem_23 | ltem_24 [ tem_25 | Hem_26 | Mam_27
Mem_10  Pearson Gorelation 105 105 - 36T 03z 414 303 EIE 073 - 015 454 435 -A05 121
Sig, (2-tailed) Kl G600 112 BOS alits 185 71 a4 851 044 055 [0 612
M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 2 20 20 20
fterm_11 Pearson Caorrelation 462 442 - 280 174 269 200 424 476 01 577 3TE 000 il
Sig. [2-tailed) 416 ME M7 AG3 7 388 063 5o T35 O0E A00 1,000 A00
M 20 2 20 2 20 20 20 20 20 2 20 20 20
fem_12  Pearson Carrelation il oo -.250 302 00 115 524’ oon 140 E33 Gl 000 105
Sig. (2-tailed) 1,000 1,000 288 196 1,000 628 018 1,000 656 151 1,000 1,000 il
M 20 2 20 2 20 20 20 2 20 2 20 20 20
Hem_13  Pearson Carrelation 068 0&8 - 153 03z 102 236 71 0E8 - 057 DGE &7a” 153 A7
Sig. [2-tailad) 76 76 519 T3 563 7 AT 708 B T76 o007 518 036
M 20 2 20 2 20 20 20 2 1] 2 20 20 20
Hem_14 Fearson Carrelation T T - 055 285 - 055 -128 252 REN] B4 145 -1a0 - 155 023
Sig. [2-tailad) 355 354 8149 223 813 5a7 2BS 421 og2 541 421 A14 a24
M | a0 a0 n 20 20 20 a0 0 an 20 20 i
Hem_15 Fearson Correlation 1 1,000 - 167 368 BET 182 245 218 -140 A4 45 J260 105
Sig. [2-tailad) oon 482 110 001 A6 2949 55 556 050 54 .28 60
M 0 a0 a0 an 20 20 0 a0 a0 a0 20 20 i
Hem_16 Pearson Cornrelation || 1 000" 1 BT L] BET 182 245 218 -.140 Add’ 145 ,260 105
S1g. [2-tallad) ] 482 A10 Rili}] A6 2489 A58 556 050 4 288 JGEQ
M | a0 1] an 20 20 | 20 a0 i 20 20 |
Hem_17 Pearson Carrelation - BT - 167 1 a0z =250 289 - 4148 JA27 Mo - 167 =327 ATS 87
Sig. (2-talled) AB2 Aa2 REL ,2BE M7 MG A54 JaTd 482 55 03 A0a
M | 20 gl a0 20 20 | 20 a0 20 20 20 |
Merm_13  Pearson Carrelation 369 358 ,302 1 302 74 242 54 183 358 373 553 .03z
Sig. (2-tailed) 410 210 REL 198 4E3 a3 S8 440 110 105 41 JAgs
M | i an an 20 20 | i li] an 20 20 0
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(27 [ Item_28 | Aern_28 | Iem_3d | Rern_31 | Item_32 | Hem_33 | ltem_34 | Hem_35 | lem_3F | Mem_37 | Mem_3B | Iem_33 | dern_40 | total_skar
Hem_10 Pearson Comalafion (129 13 A3 303 ARl Lt 5“ nz3 13 A0s AT e A05 A0 278 .4F=3.
Sii. (2-talled) 12 REN] 8D a5 171 A1 Rl REN JBG0 5043 Az JG60 R 234 033
M 0 0 20 0 il n i 70 1] ]| 0 b 0 0 20
fern_11  Pearson Comalaion |61 aa7 357 457 424 AT e 347 EE 238 126 57T YT AD4 A4
S, (2-talled) 400 a3 JOB3 038 DE3 36 a7 a3 B 217 Sar Rilif:} 303 R 93
M 0 0 0 m m m mn | 1] ]| n m k1] 0 0
Hern_12 Fearson Corzlation 105 224 228 346 B2l A03 21e 22 oo .5!]!]. 0o Rilifi} -A20 RE 381
Slg. (2-tailed) 60 33 A 35 ME ot 355 A 1,000 25 1,000 1,004 065 556 088
M 20 20 20 20 20 2 0 2 0 2 0 20 20 20 20
Hern_13 Fearson Gorzlation 171 - 187 281 236 171 375 A3 281 JGE 357 JEa -204 - 0a7 228 .HEIL
Sy, (2-tailed) k[ 479 230 T 4 103 =74 ek i TTE 121 709 394 B 332 047
I 20 20 20 20 20 2 0 2 )] 2 20 20 20 20 20
Herr_14  Pearson Corziafion 023 350 - 150 126 152 RET! D - 150 -8 a1 R 000 275 a3 205
Sig. (2-tailed) 374 130 537 597 7ES AT74 BAZ 527 358 a2 471 1,000 241 ELL: 385
I8 a0 20 20 20 20 2 Z0 2 0 20 20 20 20 20 20
Hern_15  Pearson Corsigion 105 - 076 BEE &7 T L 145 g88” | 10007 350 e EEE a7 - 140 530
Sig. (2-tailed) aa0 T48 o ong 750 TR 541 a0 onn el el A5 160 55R 016
[ 20 2 20 2 20 2 20 20 20 20 20 20 20 20 2
ferm_16  Pearson Cormslation 105 - 076 BEE i 145 068 145 g8 | 1,000 \250 B 333 327 - 140 5307
Sig. (2-tailed) fa0 7448 il Rilik] ] TTE 41 0 oo 283 i RED J60 Rt L6
[ 20 2 20 20 ] 20 0 20 0 20 0 20 2 20 20
Herm_ 17 Pearson Gomalation 157 -5 118 -,789 -9 -153 - DES - 115 -AET -250 327 - 250 140 140 -,ora
Sig. (2-tailed) 508 JG30 630 217 DEG 14 E1Q JEad Agz 283 69 2848 Ralilss Ritili} 740
M 20 20 20 20 ] 20 0 20 1] 20 20 20 20 20 20
Nerr_t&  Pearson Comalation |03z 754 254 A74 Tz 287 -84 154 368 a0z 154 am 183 183 493
Sig. (2-tailed) 305 et 281 A3 303 22 B1E 3| RRL:] RET] fak: A73 A0 440 027
I p]i 1| i) 1] 0 B 0 wli] 0 10

20

pal

20

20

20
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Hemn_1 ltzm_2 Hem_3 lbkam_4d Hem_5 ltam_E ltem_7 tam_E ltem_9 Hem_110 lizm_11 fem_12 llam_13 | Hem_14

ftem_1%  Pearsan Corelation 218 053 - 105 EN B 57 - 105 102 062 A8 2B 000 02 - 055
S, (2-lailed) 355 734 B60 004 J355 509 JBED R 754 il T 1,000 555 i

I 20 al 20 20 20 20 2 20 0 20 0 20 0 20

ftern_20  Pearsan Corelation 126 000 303 238 - 126 61 - 1B2 00 000 a03 200 115 236 - 126
Sig. (2-lailed 547 1,000 195 M7 547 i Ad4 1,000 1,000 185 356 A28 a7 547

1 20 g 20 21 20 20 2 20 20 20 0 20 0 20

ftern_21  Pearsan Corelation 023 05 319 171 262 083 08 395 15T 2149 FED] 524 AT 252
Sig. (2-1ailed) 824 G50 171 AT J2B5 578 67R nas 5B AT 53 oia AT1 285

M 20 i 20 210 20 i 2 20 20 20 0 20 0 20

flerm_22  Pearsan Corelation B4 55 480 312 RED 430 352 212 327 023 126 oo e Aan
Sig. (2-laile) o a13 D3z RES 471 0az 2B 181 RE] 824 557 1,000 705 471

I 20 a0 20 20 20 20 2 20 0 20 0 20 0 20

ftern_23  Pearsan Corelation - 0@ 410 - 016 228 (336 274 T 224 140 015 B 140 - 057 4z
Sig. (2-lailed o 556 551 332 147 234 551 a2 556 851 T35 556 AN ooz

M 20 at 20 21 2 20 0 i 0 i 0 20 0 20

fern_24  Pearsan Corelation 145 250 105 403 EDE 454 A0S Aoa 35D 454 57T 233 J08E 145
Sig. (2-1ailed) 541 298 E6D 74 022 044 JBED ore ,2BR 04 00 151 76 541

M 20 bli 20 20 2 i 20 20 0 20 0 20 0 20

flerm_25  Pearsan Corelation T 55 435 358 048 208 206 134 - {155 435 37E oo 57H - 160
Sig. (2-1ail e 222 A1 055 123 B4 384 IB4 574 g18 055 oo 1,000 007 471

M 20 pli 20 20 2 20 20 20 20 20 0 20 0 20

ftern_26  Pearsan Corelation 055 375 157 102 e 57 - 105 02 62 - 105 000 oo 153 - D55
Sig. (2-lailed) 18 03 508 L 365 508 JBED g LT [0 1,000 1,000 515 B8

M 20 a0 20 2 20 20 0 20 0 20 0 20 0 0

ftem_27  Pearsan Corelation 252 A57 | 1000 043 206 T REl 257 AET 121 J61 105 AT1 - 023
Sig. (2-1ailed) 2B A08 noo a5 =) 42 B2 274 SDB B2 Aaon JBE0 A36 o4

M 20 at 20 a0 20 i i 20 0 20 0 20 0 20




llem_15 | ltem_16 | Mam 17 | Nem_18 | lem_18 | Nern_20 | lem_21 | lterm_22 | Mem 23 | lem_24 | lem_25 | Hem_ 26 | llem_27
Mem_19  Pearson Correlzlion 66T 66T -.250 a0z 1 T 05 055 140 6T 3 375 -A05
S, (2-talled) i) 001 el 1] RETH T BED 149 1 L] 355 A03 BED
1 20 20 an 0 20 an 20 20 i | 20 a0 20
Iem_20 Paarson Corralation Ja62 a2 s T4 289 1 - 081 26 -,243 a482 A7d 0oo A03
Sin. (2-tailed) A6 A6 17 AE3 T 800 567 303 A6 00 1,000 155
I 20 20 2 20 20 2 20 20 2 20 20 2 20
em_ Pearson Correlation 245 e L - 410 242 105 -, 061 1 206 J30E 245 162 08 a1a
Sig. (2-talled) 288 ,289 D&6 03 G600 Boo B4 186 299 285 JBED an
1 0 20 li] 0 20 li] 0 20 i m 20 20 0
Mam_22  Paarson Correlation 218 218 327 154 055 116 206 1 275 218 - 048 327 480
Sig, (-tailed) 355 365 156 518 &4 547 B4 241 355 &4 150 032
M 20 20 2 20 20 2 20 20 ] )| 20 2 20
Hem_23  Pearson Correlzfion -140 140 .20 B3 140 -243 308 275 1 317 - 275 140 015
Sig. (2-tailed) 556 556 374 440 556 303 B 24 160 24 556 951
i 1| 20 an 0 20 a0 20 20 an | 20 li] 1|
Herr_24  Pearson Correlzlion 444 Aas - 167 384 BET R 245 218 327 1 145 ,25D 105
Sig. (2-tailed) 50 050 48z A0 ilit| A6 Relt (355 A60 54 Ll GEO
M 20 20 a0 0 20 a0 0 20 i k| 20 a0 20
em_25 Pearson Caorrelation 45 45 -,327 -a7a Ha JA7E 452 -044 - 275 145 1 -, 327 435
Sig. (2-tailed) 541 541 150 05 (355 400 2B5 B4 241 A1 150 055
I 20 20 2 20 20 2 20 20 2 20 20 2 2
Hem_2& Pearson Correlation 25D 260 378 851 275 .oan 105 327 140 250 -327 1 JAET
Slg. (2-talled) elil] ,288 A03 A1 03 1.000 i1 154 656 J2EH 154 Si0a
1 20 20 a0 0 20 a0 0 20 i m 20 a0 0
Iem_27 Paarson Correlation 05 05 AST =032 =105 303 A4 AR -015 04 435 A&7 1
Sin, (2-tailed) Kifili] il GOR AE5 G0 145 AT 032 51 60 (055 K
M 20 20 20 0 20 2 0 20 0 2 20 0 20
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| 27 Itam_28 Hern_24 Itern_%0 Ifam_3t Herm_32 Itarmn_3% Tem_34 Nerm_35 Itarm_36 Hem_37 Ierm_3R Ibarn_39 Herm_an tatal_shkor

ltem_1%  Pearson Coralaion 105 450 A58 289 08 Aoz 055 A58 EET [iTE 055 250 140 40 ITEN
Sig. (2ailed] A60 043 042 M7 JEED B E14 o4z a0 T4 E 238 EER 55 a3

M 2 20 20 Bl 0 0 Bl k| 2 B 20 2 20 20 20

lterm_20  Pearson Corslation (303 132 347 200 0 000 374 287 REE oo RES 115 243 081 193
Sig. (ailed] 135 57E 083 393 B0 1,000 100 083 418 1000 5aT A28 203 735 20

¥ 2 o0 0 by n 0 n k) 2 b1 o0 2 20 20 20

ltem_21  Pearsan Comalaton [319 1EB 168 a2¢ | 10007 385 251 R 15 ETH J20F 105 278 015 ITEN
Si. (2ailed] 171 ATE 478 183 o 094 285 AT 295 112 54 (68 kT 951 a3

M 2 20 20 2 0 20 B k] 2 Bl 20 2 20 20 2

lterm_22  Pearson Corslation fR0 150 RE 124 206 a1z 479 RET 18 055 | 10007 18 GER 278 E
Sig. (2ailed] 132 27 5aT 507 LT REE 053 527 355 Bl 000 ,355 £5e 24 024

¥ 2 o0 0 by n 0 n k) 2 M o0 2 20 20 2

ltem_23  Pearson Comalaion [015 EAE 96 143 0B 2 i 09E 140 140 275 140 ATE 218 280
Sig. (2-failed] 351 E 6 03 ABE a3z S R 558 556 24 556 457 361 258

M 2 20 20 2 0 20 B k] 2 Bl 20 2 20 20 2

Item_24  Pearson Comalaton [105 aan TEN 132 4E 403 145 anm 444 280 e EEE 140 a7 FET
Sig. (2ailed] aa0 o o 414 205 a74 541 001 050 288 355 RE EER B0 a0

¥ 2 20 0 By 0 20 b 0 2 M 20 2 20 20 2

ltem_25  Pearson Comslaion [435 150 350 373 252 134 284 350 145 B 048 000 2TE 03t KD
Sig. (2-failed] 055 527 130 100 GBS T4 211 130 541 355 Ad2 1,000 24 A9E 477

M 2 20 20 2 0 20 b kL 2 b1 20 2 20 20 2

item_28  Pearson Comalaion [157 458 115 100 105 02 055 115 250 250 327 250 a0 200 316
Sig. (2ailed] 503 042 B30 1.000 JFED BB B19 B30 138 280 158 288 ikl 028 474

¥ 2 20 0 Bl 0 20 Bl 0 2 b 20 2 20 20 2

ltern_27  Pearson Corslation | 4 RLE EE 03 B 257 R EE 105 157 480 05 E 2748 3F)
Sig, (2ailed] 4TR REL] 135 171 274 00 AED G0 508 o3z 550 SE 234 g

M 20 20 20 2 0 20 b kL 2 b1 20 2 20 20 2
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tem_15 | Hem_16 ftem_17 | Hem_18 ltem_18 tem_20 ltem_M1 tem_27 | lem_23 ftem_24 | Herm_25 ltem_26 termn_27
Hern_28 Pearsan Correlation - aT8 - 076 - 115 254 A5G -132 BB 50 RAE i zg - 450 P - 168
Sig. (2-lailzd) 744 Ta8 530 281 042 A78 ATE 527 13 oo 52T 042 478

M 20 20 20 20 20 20 2 20 2 20 2 20 2
Hem_29  Pearson Comelation N ERE - 115 254 A5T 367 AGE 150 T GEE 350 - 115 313
Sig. (2-tailzd) oo 0 530 281 042 B3 A4TB 527 G3E 001 430 530 RED]

M 20 20 20 2 20 20 2 20 2 20 2 0 2
Hern_30  Pearsan Cormelation 57T ETT -,283 74 285 200 424 128 -.243 1432 ars ,000 felik]
Sig. (2-tailzd) oo ooa N7 453 217 et 063 5497 303 AME 400 1,000 RE

M 20 m 20 2 20 2 20 20 20 20 0 20 2
Hem_31 Pearsan Correlation 245 245 =419 242 08 - 061 1 .l:lIZIII" 208 .a0e 2458 282 05 314
5ig. (2-tailzd) 289 294 JI6E 303 660 Aaoa .oan [:T] REL 294 285 660 an

1 20 | 20 0 20 2 20 20 20 20 0 20 2
Hem_32 Fearsan Correlation Rulit:] 068 =163 287 A0z aona 335 312 228 Ana A3 A0z 28T
. (2-1alled) JATE 776 519 220 JBES 1,000 044 OB a2 T4 A4 1) 274
M 20 1| 20 0 20 2 20 2 a0 20 0 20 0
Mem_33  Pearsan Gorrelation 145 145 - 055 154 - D55 ara el A4z 03 145 286 -, 055 EE3
S, (2-1alled) A4 541 a9 A8 B9 Jna J2HS 054 B9B A4 222 819 Ao
rl 2 10 20 0 20 0 a0 2 a0 20 0 20 0
Mam_34  Pearsan Corelation 558 638 115 254 455 357 168 150 - D36 688 350 115 313
319 (-tallzd) S 0 &30 281 04z MBS 4TE 227 GG 0 430 B30 JED
Bl i &li| 20 20 20 20 20 0 a0 20 0 20 0
Herr_35  Pearson Comalaten | 40007 | 10007 - AGT 384 667 62 ,245 219 -140 Add 145 250 108
Sig. (2-tailzd) 000 (il Az 10 o 416 249 355 556 050 544 a8 GED
Bl i i 20 20 2 20 20 20 an 20 0 20 0
Mari_36  Pearsan Comalation 250 250 - 260 o2 62 oo T 55 140 280 28 - 260 A5T
Sig. (2-tailzd) 268 238 748 A56 7a4 1,000 A12 a4 556 88 355 788 508
3] 20 i 20 0 2 20 20 20 ] 20 0 2 0

T
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27 | Mern_2E | dem_29 | Item_30 | Iern 31 | Mern 32 | Hem_33 | lem_34 | Ierr_35 | Mern_s6 | Rern_37 | em_d@ | Ibern_39 | Mern 40 | total_skar
Itzm_28 Pearson Cerelation 1EE 1 -053 - 132 AEE 131 =150 =053 - 07FE - 115 150 228 - 09k .5-1E- ,aa0a
Sig. (2-3iled) 47E A6 ATR ATE e 1] 53T B26 T4g 30 52T a3 EEE 013 Jar
H 20 B 0 0 0 bl 0 20 0 n 0 20 20 b1 0
llem_29  Fearson Comslaton [313 - 153 1 367 1EE 281 350 | 10007 BaE AEE 50 229 - D56 -.198 51
Sig. (2-1ziled) 1EL A28 083 ATE 230 RE] 000 oo 042 527 331 G i86 a0z
M 20 20 20 20 i 2 20 2 20 ulil 20 20 20 il 20
It2m_30 Faarzon Coralation (303 - 1132 397 1 FEL) 135 378 3a7 STT & 26 346 o a1 5631
Sig. (2-1ailed) 1EE 574 aa3 JEZ s Jaa ez JODE ooa 547 35 T35 735 10
H 20 ] i 20 20 a0 i 20 0 bl ] 20 20 20 0 i
Ikarm_31 Faarson Comalation |315 L1837 68 424 1 385 252 SRR 245 367 L2086/ 08 - 278 015 _1133.
Sig. (2-1ailed) 171 473 478 o] 0a4 285 A7 25E 112 T G0 234 551 031

3] 20 2 2 20 20 2 2 20 20 el 2 2 20 plil 2
lem_32  Fearson Comelaton 267 281 281 236G 38 1 - 03 281 B8 357 12 204 - 057 S T
iy, (2-1alled) g | ,23d e 1] AT e Las 230 JTE 122 181 1] B {131 Ao
H 20 aa 20 20 20 | 20 20 0 11 20 20 20 1] 20
Ibarm_33 Faamson Comalation [Ra~ - 150 350 ATE 252 -nag 1 350 d45 1A | 479 oo - 278 e} | 33
Sig. (2-1ailed] oo 537 REL] 100 ZEE 704 a0 541 355 059 1,000 241 B38 152

k 20 Bl 2 20 20 Pl 2 20 20 bl 2 20 20 bl 2
ltzm_34  Fezarson Comelaton |33 053 | 1000 307 RN .19 L350 1 i A58 150 22 - D86 -.088 g5l
Sy, (2-1zlled) 1L 28 000 083 A7E k] 30 oo 042 527 a3 GEE B8 a0z
M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 pli| 20 20 20 pli] 20
Ibrm_35 Pearson Cofalation 108 - 078 EAE 57T 248 063 145 638 1 150 118 333 3327 -140 530
Sig. (2-3iled) EED 743 01 Joog 205 776 541 oot laa e AL AED 556 J1GE

3] 20 B 2 20 20 el 2 20 0 n 2 20 20 b1 2
llem_36  Fearson Comslaton [167 115 458 577 3T 357 218 A58 25D 1 055 00 T -0 545
Sig. (2-1ailed] EIE 630 042 00 A1z RFH ,355 04z BB A1 1,000 a7 374 013
M 20 20 20 20 a0 2 20 2 20 w11 20 20 20 il 20
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Ibem_37 Fearsen orrslaton 3T 055 AR EIES RETH AR 28R EIE 27 Nz - 17R Qi s Jan
Sin. 2-1ailan) .08 Ma .03z RE: A4z 032 2ES 184 A58 8524 567 1,000 .T0@ 421
M ped ] f] 20 20 il 0 ] 20 i) ]| 20 ] 20 20
Ibem_3& Prarsen Carralaton Al 261 s o 2B 1os -0 L2u4 oo Jan T .aua =204 e
TR BT T 355 €8 B0 1,000 \355 JGE0 GED 388 1,000 JGel D08 1,000 3B 1,000
M 21 £} pis] Rkl .l 201 £ | pis] et el 20 pid] Rt} i b
[CTRET Faarkea Carralatan Fii] 142 M5 05T 0 015 a5 57 Jdeo 308 243 420 05T TS
Big. (24alled) 41 RER 5 11 JAGR nsd asq ik EBE RE:D KK 085 K1 41
M z0 ] 20 20 e =] ] a0 0 20 z0 R 2 20
[T FaArsne Corrslaian EE E40 273 5T EET 573 -5 514 JAe0 AT ) 14 20 k3
Elg. (24alled) REN an 2 RLH REN] R a5l oo JBhE 1 ues ELE e REETE
M 0 1 20 20 20 =0 ] 20 0 20 z0 0 20 2
botal_skor Searson Carrslaion RE i sra E A HED L | _r:M" AR FED il KIS} A0 o
Sin (Mailan) 506 41 021 0z aan ooz 253 el oen 033 o3 J0EZ 08T
N il fe] 0 0 il el ] 20 K] i il 2 ] o0
[ETREE Pearann Cenalalon 218 218 Jaz7 64 055 126 205 1,000 275 3L 045 327 480 A50
9. [Z @l MET] S CE RET] =10 e =u Qe [ TH a1 HET naz RET s ek
i ] 20 =0 20 =0 20 ] 20 b ] 3 20 21 20 z0
I 38 Foarson CGomelaion G H] s - S T AR 10y PR AEL] RG] (AT EET RUE L]
g, e RES| 151 288 BT 288 28 5E0 \355 555 RE| 1,000 258 ] A3
H 22U pl] 21 k] ] 20 ] 20 ] 20 ] 21 pl] 21
[CEEE] Fearson Comslalan JEEE] 537 A4 REE] 140 BT T BCED 174 IEPT - 275 400 BT - 06
Bl (I-balach RED] RLL s 440 SEh DR 34 JERE ILH RET Za Jnzy LR LT
] il a0 =] a0 2 a0 ] i a0 0 a0 il a0 =]
I 40 Paaraon CGomalatian - 140 -, 140 40 Rl E] 40 el 1| o T8 =3 ] 327 031 Frl) 2789 e
Fig. [Zkie) SR ERE GEA Adn SER TAS asd 41 61 RET A48 Rk 234 A
b 20 20 =0 20 z0 2 0 2 2 20 20 20 20 z0
tetal_skar  Pearson Comelation &an =T TR [N ART ETE] AR AT 2RO AaT A4 AR s EET
Sig [Pelmian 016G G 740 027 Bk 209 3 024 268 o 17T AT4 027 As7
& il 0 2 Bt il S i b i) Ll pis] M 0 2
Nam_I17 Measan Corslaion 4ED A0 128 20E i3 el 4240 50 B K] 1 HE 03 375 o030
sy, (2 Leiled) nzz 53T RaT R B 058 ErF 355 AR 85 RAF 241 N34
Il 2 i) a0 2 2 2 20 20 20 s pi] a0 a0 20
ham_3s Paarsan Comelaicn 105 229 3G 108 204 oo 220 b ] oo -2148 1 220 A0 a0
Bl (-kalled) (i) EER REL] L Bl 1,001 EH RE]| 1,uon e L] L) T R
K 1 ] 20 20 20 2 1] 1] =0 3 ] 20 20 za
l=ir_s Prarzon Corelabon |15 T ST i S IFE - 08T - 378 T k] 11 - A3 1 ME ey
Big. (Z-L2iled) a5 ES AR 7i5 234 Al Redl ] FAR AN AT AgA ES A1 AEA
r 2 0 0 n a0 20 2 20 20 20 2 i) 0 an 20
Ram 40 Faarsan Comalaien 203 Ty - U4 a8 e Bl ek - g - 140 R il ik -] il 1 I
i, (-kailed) 234 013 JGEG T3 a5 oz0 JE9E 20 850 3T 241 oS 20 042
M ] ] ] a0 s 20 a0 ] =] i ] ] ] lv] a0 I
Iolal_skar  Pearson Comelaion [T EE] RS ETEl ECE 704 EEE] ERT CET 545 03 EE] RTE] A4F 1
Big. (2 kilcd] 021 AnT o0z i am am 152 LR R L] L] A A0E =1 if] Ddn
H ] ] 20 0 2 21 2u 2u 2U U ] ] 20 0 )
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Lampiran 3. Daftar Nama Siswa

Daftar Nama Siswa Kelas IV

SD N Magersari 3 (Kelas Eksperimen)
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No. . Nama Jenis Kelamin
Presensi
1 Rafel Arya Febrian Laki-Laki
2 Adi Muhammad Ichsan Laki-Laki
3 Aisyah Sifa Al Kautsar Perempuan
4 Ana Mardiah Perempuan
5 Arda Sabila Kusuma Perempuan
6 Atsbitul Husna Laki-Laki
7 Cahyo Dwi Saputro Laki-Laki
8 Dandy Prakoso Lambang P Laki-Laki
9 Dio Adityo Kurniawan Laki-Laki
10 Martin Alif .F. Laki-Laki
11 Muhammad Haikal P Laki-Laki
12 Muhammad Katon Laki-Laki
13 Muhammad Rizki Laki-Laki
14 Muhammad Yusuf Laki-Laki
15 Nadhifa Essay Perempuan
16 Nurul Istiqgomah Perempuan
17 Rachel Aditya Laki-Laki
18 Rizki Salma Fadila Perempuan
19 Valencia Candra Perempuan
20 Auliya Rahmawati Perempuan




Daftar Nama Siswa Kelas 1V

SD N Donorojo (Kelas Kontrol)
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NO Nama Jenis Kelamin
1 Ari Laki-laki
2 Irfan Laki-laki
3 Faisal. R Laki-laki
4 Indra. S Laki-laki
5 Faza Amalia. Z. Perempuan
6 Aza Perempuan
7 Anton Laki-laki
8 Lailatul.R. Perempuan
9 Marifah Ramadhani Perempuan
10 | Maulida Perempuan
11 | M. Indra.W. Laki-laki
12 | Radit.M Laki-laki
13 | Resti Ayu.P. Perempuan
14 | Siti Febrianti Perempuan
15 | Siti Rahmadani Perempuan
16 | Siwi Anida Perempuan
17 | Suci.R. Perempuan
18 | Rahmi Perempuan
19 | Faradya.Y. Perempuan
20 | Dinda Perempuan




Lampiran 4. Silabus

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Program

Semester

Standar Kompetensi

: SD Negeri Magersari 3

IPA
: IVISD
:2 (dua)

SILABUS PEMBELAJARAN

:11. Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

Kompetensi | Materi Pokok | Nilai Budaya Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Wkt Sumber
Dasar dan Uraian dan Pencapaian Jenis Bentuk
Materi Karakter Kompetensi Tagihan | Instru
Bangsa men
11.1 Sumber Daya [0 Kerjakeras | 5 Memahami peta konsep o Memberi Tugas Uraian | 2x35 [ Aprilia,
Menjelaskan | Alam o Kreatif tentang sumber daya alam contoh kelompok | OPIeKtT | menit | afifatul
hubungan o Mandiri Memahami sumber daya berbagai Achyar.
antara Kelompok o Rasaingin alam yang dapat jenis sumber IPAuntuk
sumber daya | benda tahu dimanfaatkan untuk daya alam di IS<DI dan I\ZI
alam dengan | berdasarkan kebutuhah manusia meliputi Indonesia. Pe af :
lingkungan asalnya tumbuhan, hewan dan bahan Menggolong Pusg K
alam tidak hidup. kan benda Deer ;rt:rilr;
Mengelompokkan benda menurut n P
yang berasal dari tumbuhan. asalnya. Pendidikan
Mengelompokkan benda Nasional,

yang berasal dari hewan.
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Mengelompokkan benda
yang berasal dari bahan
alam tidak hidup

11.2 Sumber Daya | o Kerja Memahami peta konsep Mengidentifikas | Tugas ~ |Uraian | 2X35
Menjelaskan | Alam keras tentang sumber daya alam | I hasil teknologi |, .\ [Objektif | menit
hubungan o Kreatif Memahami proses yang ghggnakan
antara BProses o Mandiri pembuatan manusta lfngan
sumber daya | pembutan o Rasa ingin - Kertas mengguna ac?
alam dengan | benda tah Roti sumber - caya
teknologi anu - ou alam, ml_salnya
yang - Nasi kerta_s dari kayui
digunakan - Bahan sandang pakaian  dari
kapas.
11.3 Sumber Daya | o Kerja Memahami peta konsep o Mengumpulk | Tugas Uraian | 2X35
Menjelaskan | Alam keras tentang sumber daya alam an informasi | kelompok | Objektif menit
dampak o Kreatif Memahami dampak tentang
pengambilan | A Dampak o Mandiri pengambilan bahan alam dampakb'l
bahan alam ' - tanpa pelestarian pengambifan
orhads pengambila | , Rasa ingin _ sumber daya
P n bahan tahu Memahami langkah lam t
pelestarian alam tanpa pelestarian alam Z erTJsZEga
lingkungan pelestarian. Memahami cara menghemat | pelestarian
B. Menghemat energi dan mengurangi terhadap

energi dan pencemaran udara, tanah lingkungan.

mengurangi dan air

pencemaran

o Membiasakan
diri untuk

2009

. Sularmi,

M.D
Wijayanti.
SAINS
lImu
Pengetahua
n Alam
SD/MI 4.
Pusat
Perbukuan
Departeme
n
Pendidikan
Nasional,
2009

. Mulyatiarifi

n, dkk.
lImu
Pengetahua
Alam dan
Lingkungan
ku.  Pusat
Perbukuan
Departeme
n
Pendidikan
Nasional,
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menggunakan
sumber daya
alam secara
bijaksana.

2009

Menyetujui
Kepala Sekolah SD N Magersari 3

Kepala Sekolah,

Hardiati Wuryaningsih.M.Pd
NIP.19570823 197701 2 006

Magelang, 03 Mei 2017

Penyusun

(Tri Susilowati )
NPM. 13 0305 0133
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Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
A. RPP1
RENCARA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SD Negeri Magersari 3
Mata Pelajaran  : IPA

Kelas/ Semester :1V/?2

Materi pokok : Sumber Daya Alam
Alokasi Waktu  : 2x 35 menit (2 pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI
11. Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan,

teknologi, dan masyarakat

B. KOMPETESI DASAR
11.1 Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan

C. INDIKATOR
1. Kognitif
a. Proses
1) Menjelaskan peta konsep tentang sumber daya alam
2) Menjelaskan sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan untuk
kebutuhah manusia meliputi tumbuhan, hewan dan bahan alam tidak
hidup.
b. Produk
1) Mengelompkan benda yang berasal dari tumbuhan
2) Mengelompokkan benda yang berasal dari hewan
3) Mengelompokkan benda yang berasal dari bahan alam tidak hidup.
2. Afektif
a. Karakter
1) Disiplin dalam mengikuti pembelajaran

2) Rasa hormat dan perhatian terhadap guru dan teman sekelas
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3) Tekun dalam belajar terkait sumber daya alam
4) Bertanggungjawab terhadap tugas-tugas yang diberikan
5) Teliti dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
b. Keterampilan sosial
1) Menghargai teman yang sedang berbicara
2) Membantu teman yang membutuhkan bantuan.
3. Psikomotorik
a. Menceritakan hasil pembelajaran tentang sumber daya alam

b. Mendemostrasikan hasil diskusi tentang sumber daya alam

D. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
a. Proses

1) Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan peta konsep
tentang sumber daya alam.

2) Melalui presentasi, siswa dapat menjelaskan sumber daya alam yang
dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan manusia meliputi tumbuhan,
hewan, dan bahan alam tidak hidup.

b. Produk

1) Melalui diskusi, siswa dapat mengelompokkan benda yang berasal
dari tumbuhan.

2) Melalui diskusi, siswa dapat mengelompokkan benda yang berasal
dari hewan.

3) Melalui diskusi, siswa dapat mengelompokkan benda yang berasal
dari bahan alam tidak hidup.

2. Afektif
a. Karakter
1) Melalui arahan guru, siswa dapat bersikap disiplin dalam mengikuti
pembelajaran dengan baik
2) Melalui diskusi, siswa memiliki rasa hormat dan perhatian terhadap

guru dan teman sekelas dengan baik
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3) Melalui diskusi dan presentasi, siswa dapat tekun dalam belajar
terkait materi sumber daya alam dengan benar.
4) Melalui penugasan, siswa dapat bertanggungjawab terhadap tugas-
tugas yng diberikan guru dengan benar.
5) Melalui penugasan, siswa dapat teliti dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru dengan benar.
b. Keterampilan sosial
1) Siswa dapat menghargai teman yang sedang berbicara melalui
presentasi dengan tulus.
2) Siswa dapat membantu teman yang membutuhkan bantuan melalui
presentasi dengan baik.
3. Psikomotor
a. Melalui diskusi, siswa dapat menceritakan materi sumber daya alam
dengan benar.
b. Melalui presentasi, siswa dapat mendemonstrasikan materi sumber daya

alam dengan baik

E. MATERI PEMBELAJARAN
1. Kisi-kisi materi ajar (terlampir)
2. Materi ajar (terlampir)
3. Materi pokok (terlampir)
a. Benda yang berasal dari tumbuhan
b. Benda yang berasal dari hewan

c. Benda yang berasal dari bahan alam tidak hidup

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Model : CIRC (cooperative integrated reading and composition)

2. Metode : ceramah bervariasi, tanya jawab, diskusi, presentasi, penugasan.



G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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Langkah
Pembelajaran

Skenario Pembelajan

Alokasi
Waktu

Pendidikan
Karakter

Metode

Pra
pendahuluan

. Siswa menjawab salam dari

guru

. Siswa berdoa bersama sesuai

dengan agama dan
kepercayaan masing-masing

. Siswa  diagjak  mengecek

kehadiran teman sebangku
masing-masing untuk absensi.

5 menit

Disiplin

Religius

Disiplin,

Tanya
Jawab

Tanya
Jawab

Kegiatan
pendahuluan

. Siswa diberi apresiasi dengan

diajak guru menyanyikan lagu
“potong bebek angsa” dengan
syair yang telah dirubah.

“Sumber daya alam”

Sumber daya alam ada 2
macam

Yang diperbarui dan tak
diperbarui

Ayo kawanku kita belajar
Sumber daya alam di kelas 4

Sumber daya alam yang
diperbarui

Bisa dihasilkan setelah
digunakan

Air dan tanah, pohon dan
hewan

Itulah sebagian dari
contohnya

Sumber daya alam tak
diperbarui

Akan semakin habis jika
digunakan

Minyak dan emas tembaga dan
gas

Itulah sebagian dari
contohnya

. Siswa  dimotivasi  dengan

menunjukkan gambar alam.
Kemudian mengajukan
pertanyaan ‘“gambar apa yang
ibu bawa?” guru menampung

5 menit

Rasa
hormat dan
perhatian

Cerama
h
Bervari
asi,

Diskusi
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pendapat

siswa

dan

mengarahkan bahwa kita akan

mempelajari

alam.

. Siswa diberi

guru

tentang

sumber

daya

informasi oleh

tujuan

pembelajaran dan garis besar
kegiatan yang akan dilakukan

siswa

selama

pembelajaran.

proses

Tanya
jawab

Kegiatan inti

. Siswa

. Siswa

yang

. Siswa menyimak

diberikan

informasi
guru

tentangsumber daya alam.

kembali

diberikan guru.

. Siswa

didampingi

membentuk
masing-masing

berjumlah

kelompok

Cardques.
Siswa

5 anak.
mendapat

membentuk

. Siswa diminta menyebutkan
informasi

yang

guru
kelompok,
kelompok
Tiap
kartu

ketua

kelompok untuk bertanggung
jawab atas kelompoknya dan
mewakili untuk membacakan
hasil diskusi kelompoknya.

mendengarkan

. Siswa

penjelasan

guru

tentang

petunjuk yang ada di cardques
dan mengarahkan siswa untuk

bekerja
petunjuk.

sesuai

bekerjasama

membacakan.

membuat

penyelesaian soal.

Siswa

. Siswa

dengan
saling

prediksi

menuliskan
penyelesaian soal secara urut.

dibimbing

dan

diarahkan oleh guru dalam

berdiskusi.

10. Ketua kelompok bertanggung

jawab atas pemahaman dari
setiap anggota kelompoknya.

11. ketua

mempresentasikan

diskusi.

kelompok
hasil

50
menit

Rasa
hormat dan
perhatian
tekun

Tanggung
Jawab ,

Bertanggun
g jawab,

Tanggung
Jawab

Tanggung
jawab,
Teliti

Teliti

Tanggung
jawab

Tanggung
jawab

Tanggung
jawab

Cerama
h
Bervari
asi,
tanya
jawab
Diskusi

Diskusi

Penuga
san

Diskusi
Diskusi
Diskusi

Diskusi
Diskusi

Present
asi
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12

13.

. Hasil kerja dikumpulkan

kemudian guru membagi
hasil kerja kelompok secara
acak ke setiap kelompok
untuk dibahas bersama-sama
Hasil jawaban siswa diberi
tanggapan oleh guru dan
diberikan pengarahan
terhadap jawaban siswa yang
belum tepat.

Teliti

Teliti

Penuga
san

Diskusi

Penutup

Siswa bersama guru
menyimpulkan  materi  dari
pembelajaran  yang telah
dilakukan

. Siswa diberi kesempatan oleh

guru untuk bertanya kembali
apabila di dalam penyampaian
materi yang kurang jelas.
Siswa bersama guru mengulas
kembali materi sumber daya
alam  yang baru  saja
disampaikan dan membuat
ringkasan.

Siswa menerima soal dari
materi yang sudah dipelajari
Siswa diberi motivasi oleh
guru untuk tetap belajar
dirumah

Guru bersama siswa berdoa.

10
menit

Teliti

Tekun

Teliti

Teliti

Religius

Tanya
Jawab

Diskusi

Cerama
h
bervari
asi

H.ALAT DAN SUMBEL BELAJAR

Sumber
Belajar

Pustaka 4. Aprilia, afifatul Achyar. IPA untuk SD dan MI
Rujukan Kelas 4, Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional, 2009
5. Sularmi, M.D  Wijayanti.  SAINS Ilimu
Pengetahuan Alam SD/MI 4. Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional, 2009
6. Mulyatiarifin, dkk. Ilmu Pengetahua Alam dan
Lingkunganku. Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional, 2009
Model 1. Kartu Cardques
Peraga 2. Gambar alam
Alat 1. Lembar Kerja Siswa
pelajaran 2. Buku tulis
3. Alat tulis
4. Whiteboard
5. Spidol
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NIP. 19691009 200604 2015

NPM. 13.0305.013

Mengetahui

Kepala Sekolah,

- Hardiati Wuryaningsih.M.Pd
NIP.19570823 197701 2 006

. PENILAIAN
Teknik Dan Instrumen/ Soal Kriteria
Bentuk Penilaian Penilaian
Kognitif
Tugas 1.Unjuk kerja menyesaikan tugas dari guru | (Terlampir)
secara berkelompok dengan diskusi
Afektif
Pengamatan Aspek sikap yang dikembangkan dengan | (Terlampir)
penilaian lembar pengamatan.
Sikap yang dikembangakn adalah kerjasama,
tanggung jawab, percaya diri rasa ingin tahu,
jujur disiplin dan teliti
Psikomotorik
Pengamatan Aspek psikomotorik yang dikembangkan dengan | (Terlampir)
penilaian lembar pengamatan.
Magelang, 03 Mei 2017
Peneliti
Guru IPA
|
(Rofingah, S.Pd. SD) (Tri Susilowati)
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B. RPP2

RENCARA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)
Nama Sekolah  : SD Negeri Magersari 3
Mata Pelajaran  : IPA
Kelas/ Semester :1V/?2
Materi Pokok : Sumber Daya Alam
Alokasi Waktu  : 2x35 menit (2 pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI
11. Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan,

teknologi, dan masyarakat

B. KOMPETESI DASAR
11.2 Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam dengan teknologi yang

digunakan.

C. INDIKATOR
1. Kognitif
a. Proses
1) Memahami peta konsep tentang sumber daya alam
2) Mencari informasi tentang sumber daya alam
b. Produk
1) Memahami cara pembuatan kertas
2) Memahami cara membuat nasi
2. Afektif
a. Karakter
1) Disiplin dalam mengikuti pembelajaran
2) Rasa hormat dan perhatian terhadap guru dan teman sekelas
3) Tekun dalam belajar terkait sumber daya alam
4) Bertanggungjawab terhadap tugas-tugas yang diberikan

5) Teliti dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
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b. Keterampilan sosial
1) Menghargai teman yang sedang berbicara
2) Membantu teman yang membutuhkan bantuan.
3. Psikomotorik
1) Menceritakan hasil pembelajaran tentang sumber daya alam

2) Mendemonstrasikan hasil diskusi tentang sumber daya alam

D. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
a. Proses
1) Melalui penjelasan guru, siswa dapat memahami peta konsep tentang
sumber daya alam.
2) Melalui presentasi, siswa dapat mencari informasi tentang sumber
daya alam.
b.Produk
1) Melalui diskusi, siswa dapat memahami cara pembuatan kertas dan
nasi.
2) Melalui presentasi, siswa mampu menginformasikan cara pembuatan
kertas dan nasi.
2. Afektif
a. Karakter
1) Melalui arahan guru, siswa dapat bersikap disiplin dalam mengikuti
pembelajaran dengan baik
2) Melalui diskusi, siswa memiliki rasa hormat dan perhatian terhadap
guru dan teman sekelas dengan baik
3) Melalui diskusi dan presentasi, siswa dapat tekun dalam belajar terkait
materi sumber daya alam dengan benar.
4) Melalui penugasan, siswa dapat bertanggungjawab terhadap tugas-
tugas yng diberikan guru dengan benar.
5) Melalui penugasan, siswa dapat teliti dalam mengerjakan tugas yang

diberikan oleh guru dengan benar.
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b. Keterampilan sosial
1) Siswa dapat menghargai teman yang sedang berbicara melalui
presentasi dengan tulus.
2) Siswa dapat membantu teman yang membutuhkan bantuan melalui
presentasi dengan baik
3. Psikomotor
a. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan materi sumber daya alam
dengan benar
b. Melalui presentasi, siswa dapat mendemostrasikan materi sumber daya

alam dengan baik

E. MATERI PEMBELAJARAN
Kisi-kisi materi ajar (terlampir)
Materi ajar (terlampir)

Materi pokok (terlampir)

a. Proses pembuatan benda
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model : CIRC (cooperative integrated reading and composition)

Metode : ceramah bervariasi, tanya jawab, diskusi, presentasi, penugasan.

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Langkah Skenario Pembelajan Alokasi | Pendidikan | Metode
Pembelajaran Waktu | Karakter
Pra 1. Siswa menjawab salam dari | 5 menit | Disiplin Tanya
pendahuluan guru Jawab
2. Siswa berdoa bersama sesuai Religius
dengan agama dan
kepercayaan masing-masing
3. Siswa  diajak  mengecek Disiplin, Tanya
kehadiran teman sebangku Jawab
masing-masing untuk absensi.
Kegiatan 4. Guru menanyakan siswa siapa | 5 menit | Rasa Cerama
pendahuluan yang pernah masak nasi. hormat dan | h
5. Guru mengingatkan materi perhatian Bervari
sebelumnya dengan asi,
mengulang  sedikit  materi
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sebelumnya.

6. Guru menginformasikan Tangung Diskusi
tujuan pembelajaran dan garis jawab
besar kegiatan yang akan
dilakukan siswa selama proses
pembelajaran.

Kegiatan inti [7. Siswa menyimak informasi | 50 Rasa Cerama
yang diberikan guru tentang | menit hormatdan | h
cara pemeliharaan kerangka perhatian Bervari
manusia. asi,

8. Siswa diminta menyebutkan Teliti Tanya
kembali informasi  yang Jawab
diberikan guru.

9. Siswa diminta untuk kerjasama Diskusi
berkumpul dengan kelompok
seperti  sebelumnya.  Tiap
kelompok mendapatkan kartu
cardques.

10. Secara  bergiliran  siswa kerjasama Diskusi
membentuk ketua kelompok Penuga
untuk bertanggung jawab san
atas  kelompoknya  dan
mewakili membacakan hasil
diskusi kelompoknya.

11. Guru menjelaskan petunjuk Kerjasama | Penuga
yang ada di cardques dan san
mengarahkan siswa untuk
bekerja  sesuai dengan
petunjuk.

12. Siswa bekerjasama saling Tanggung Diskusi
membacakan. jawab

13. Siswa membuat prediksi Teliti Diskusi
penyelesaian soal.

14. Menuliskan penyelesaian Tekun Diskusi
soal secara urut.

15. Guru  membimbing  dan Disiplin Diskusi
mengarahkan diskusi siswa

16. Ketua kelompok bertanggung Tangung Present
jawab atas pemahaman dari jawab asi
setiap anggota kelompoknya.

17. ketua kelompok Tangung Diskusi
mempresentasikan hasil jawab
diskusi.

18. Hasil kerja dikumpulkan Teliti Penuga
kemudian guru membagi san
hasil kerja kelompok secara
acak ke setiap kelompok
untuk dibahas bersama-sama
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19. Guru memberikan tanggapan Teliti diskusi
terhadap hasil jawaban siswa
dan memberikan pengarahan
terhadap jawaban siswa yang
belum tepat.

Penutup 20.Siswa bersama guru | 10 Tekun Tanya
menyimpulkan  materi  dari | menit Jawab
pembelajaran  yang  telah
dilakukan

21Siswa diberi kesempatan oleh Rasa Diskusi
guru untuk bertanya kembali hormat dan
apabila di dalam penyampaian perhatian
materi yang kurang jelas.
22.Siswa bersama guru mengulas Teliti Cerama
kembali materi sumber daya h
alam  yang baru  saja
disampaikan dan membuat
ringkasan.
23.Guru  memberikan tes lisan Teliti Penuga
dari  materi yang sudah san
dipelajari
24.Guru memotivasi siswa untuk Tekun Cerama
tetap belajar dirumah h
25.Guru bersama siswa berdoa Religius
H.ALAT DAN SUMBEL BELAJAR
Sumber Pustaka 1. Aprilia, afifatul Achyar. IPA untuk SD dan MI
Belajar Rujukan Kelas 4, Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional, 2009
2. Sularmi, M.D  Wijayanti.  SAINS Ilmu

Lingkunganku.

Pengetahuan Alam SD/MI 4. Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional, 2009
3. Mulyatiarifin, dkk. llmu Pengetahua Alam dan

Pusat Perbukuan Departemen

Pendidikan Nasional, 2009

Model 1. Kartu Cardques
Peraga 2. Gambar alam
Alat 1. Lembar Kerja Siswa
pelajaran 2. Buku tulis

3. Alat tulis

4. Whiteboard

5. Spidol
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Rofingah. S.Pd. SD
NIP. 19691009 200604 2015 NPM. 13.0305.013

(Tri Susilowati)

Mengetahui

Kepala Sekolah,

T Hardiati Wuryaningsih,M.Pd
NIP.19570823 197701 Z 006

. PENILAIAN
Teknik Dan Instrumen/ Soal Kriteria
Bentuk Penilaian Penilaian
Kognitif
Tugas Unjuk kerja menyesaikan tugas dari guru | (Terlampir)
secara berkelompok dengan diskusi
Afektif
Pengamatan Aspek sikap yang dikembangkan dengan | (Terlampir)
penilaian lembar pengamatan.
Sikap yang dikembangakn adalah kerjasama,
tanggung jawab, percaya diri rasa ingin tahu,
jujur disiplin dan teliti
Psikomotorik
Pengamatan Aspek psikomotorik yang dikembangkan dengan | (Terlampir)
penilaian lembar pengamatan.
Magelang, 03 Mei 2017
Penulis
Guru IPA
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C. RPP3
RENCARA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

Nama Sekolah  : SD Negeri Magersari 3
Mata Pelajaran  : IPA

Kelas/ Semester :1V/2

Materi Pokok . Sumber Daya Alam
Alokasi Waktu  : 2x35 menit (2 pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI
11. Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan,

teknologi, dan masyarakat

B. KOMPETESI DASAR
11.3 Menjelaskan dampak pengambilan bahan alam terhadap pelestarian

lingkungan

C. INDIKATOR
1. Kognitif
a. Proses
1) Mengumpulkan informasi tentang dampak pengambilan sumber daya
alam tanpa ada usaha pelestarian terhadap lingkungan
b. Produk
1) Memahami dampak pengambilan bahan alam tanpa pelestarian
2) Memahami langkah pelestarian alam
3) Memahami cara menghemat energi dan mengurangi pencemaran
udara, tanah, dan air
2. Afektif
a. Karakter
1) Disiplin dalam mengikuti pembelajaran
2) Rasa hormat dan perhatian terhadap guru dan teman sekelas
3) Tekun dalam belajar terkait sumber daya alam

4) Bertanggungjawab terhadap tugas-tugas yang diberikan
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5) Teliti dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
b. Keterampilan sosial
1) Menghargai teman yang sedang berbicara
2) Membantu teman yang membutuhkan bantuan.
3. Psikomotorik
a. Menceritakan hasil pembelajaran tentang sumber daya alam
b. Mendemonstrasikan hasil diskusi tentang sumber daya alam

D. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
a. Proses
1) Melalui penugasan, siswa dapat mengumpulkan informasi tentang
dampak pengambilan sumber daya alam tanpa ada usaha pelestarian
terhadap lingkungan dengan baik
b. Produk
2) Melalui diskusi, siswa dapat memahami dampak pengambilan bahan
alam tanpa pelestarian dengan tepat
3) Melalui presentasi, siswa mampu memahami langkah pelestarian alam
dengan benar
4) Melalui presentasi, siswa mampu memahami cara menghemat energi
dan mengurangi pencemaran udara, tanah, dan air dengan baik
2. Afektif
a. Karakter
1) Melalui arahan guru, siswa dapat bersikap disiplin dalam mengikuti
pembelajaran dengan baik
2) Melalui diskusi, siswa memiliki rasa hormat dan perhatian terhadap
guru dan teman sekelas dengan baik
3) Melalui diskusi dan presentasi, siswa dapat tekun dalam belajar terkait
materi sumber daya alam dengan benar.
4) Melalui penugasan, siswa dapat bertanggungjawab terhadap tugas-

tugas yng diberikan guru dengan benar.
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5) Melalui penugasan, siswa dapat teliti dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru dengan benar.
b. Keterampilan sosial
1) Siswa dapat menghargai teman yang sedang berbicara melalui
presentasi dengan tulus.
2) Siswa dapat membantu teman yang membutuhkan bantuan melalui
presentasi dengan baik
3. Psikomotor
a. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan materi sumber daya alam
dengan benar
b. Melalui presentasi, siswa dapat mendemostrasikan materi sumber daya

alam dengan baik

E. MATERI PEMBELAJARAN
Kisi-kisi materi ajar (terlampir)
Materi ajar (terlampir)
Materi pokok (terlampir)
a. Dampak pengambilan bahan alam tanpa pelestarian

b. Menghemat energi dan mengurangi pencemaran
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Model : CIRC (cooperative integrated reading and composition)

Metode : ceramah bervariasi, tanya jawab, diskusi, presentasi, penugasan.

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Langkah Skenario Pembelajan Alokasi | Pendidikan | Metode
Pembelajaran Waktu | Karakter
Pra 1. Siswa menjawab salam dari | 5 menit | Disiplin Tanya
pendahuluan guru Jawab
2. Siswa berdoa bersama sesuai Religius
dengan agama dan
kepercayaan masing-masing
3. Siswa  diajak  mengecek Disiplin, Tanya
kehadiran teman sebangku Jawab
masing-masing untuk absensi.
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Kegiatan 1. Guru mengajak siswa | 5 menit | Rasa cerama
pendahuluan menyanyikan lagu naik-naik hormat dan | h
ke puncak gunung. perhatian bervari

2. Guru  mencoba  apersepsi Tekun asi
kepada siswa dengan
mengaitkan materi
sebelumnya.

3. Guru menginformasikan Tanggung Tanya
tujuan pembelajaran dan garis jawab Jawab
besar kegiatan yang akan
dilakukan siswa selama proses
pembelajaran.

Kegiataninti | 1. Siswa menyimak informasi | 50 Rasa Cerama
yang diberikan guru tentang | menit hormatdan | h
cara pemeliharaan kerangka perhatian Bervari
manusia. asi,

2. Siswa diminta menyebutkan Tekun Tanya
kembali  informasi  yang Jawab
diberikan guru.

3. Siswa diminta untuk Kerjasama | Diskusi
berkumpul dengan kelompok
seperti  sebelumnya. Tiap
kelompok mendapatkan kartu
cardques.

4. Secara  bergiliran  siswa Tanggung Diskusi
membentuk ketua kelompok jawab,
untuk bertanggung jawab
atas  kelompoknya  dan
mewakili membacakan hasil
diskusi kelompoknya.

5. Guru menjelaskan petunjuk Tanggung Penuga
yang ada di cardques dan jawab, san
mengarahkan siswa untuk
bekerja  sesuai dengan
petunjuk.

6. Siswa bekerjasama saling Teliti Diskusi
membacakan.

7. Siswa membuat  prediksi Tekun Diskusi
penyelesaian soal.

8. Menuliskan penyelesaian Tanggung Diskusi
soal secara urut Jawab

9. Guru  membimbing dan Kerjasama | Diskusi
mengarahkan diskusi siswa

10. Ketua kelompok bertanggung Tanggung Present
jawab atas pemahaman dari jawab asi
setiap anggota kelompoknya.

11. Ketua kelompok Tanggung | Diskusi
mempresentasikan hasil Jawab,
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diskusi.

12.Hasil  kerja  dikumpulkan Teliti Penuga
kemudian guru membagi san
hasil kerja kelompok secara
acak ke setiap kelompok
untuk dibahas bersama-sama

13.Guru memberikan tanggapan Tekun Diskusi
terhadap hasil jawaban siswa
dan memberikan pengarahan
terhadap jawaban siswa yang
belum tepat.

Penutup 1. Guru memberikan pertanyaan | 10 Rasa Tanya
dari  materi yang sudah | menit hormat dan | Jawab
dipelajari perhatian

2. Guru meminta siswa untuk Tekun Diskusi
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.
3. Guru memotivasi siswa untuk Tangung Cerama
tetap belajar dirumah jawab h
4. Guru bersama siswa berdoa.
H. ALAT DAN SUMBEL BELAJAR
Sumber Pustaka 1. Aprilia, afifatul Achyar. IPA untuk SD dan MI
Belajar Rujukan Kelas 4, Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional, 2009
2. Sularmi, M.D  Wijayanti.  SAINS Illmu

Lingkunganku.

Pengetahuan Alam SD/MI 4. Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional, 2009
3. Mulyatiarifin, dkk. llmu Pengetahua Alam dan

Pusat Perbukuan Departemen

Pendidikan Nasional, 2009

Model 1. Kartu Cardques
Peraga 2. Gambar alam
Alat 1. Lembar Kerja Siswa
pelajaran 2. Buku tulis

3. Alat tulis

4. Whiteboard

5. Spidol
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I. PENILAIAN
Teknik Dan Instrumen/ Soal Kriteria
Bentuk Penilaian Penilaian
Kognitif
Tugas Unjuk kerja menyesaikan tugas dari guru | (Terlampir)
secara berkelompok dengan diskusi
Afektif
Pengamatan Aspek sikap yang dikembangkan dengan | (Terlampir)
penilaian lembar pengamatan.
Sikap yang dikembangakn adalah kerjasama,
tanggung jawab, percaya diri rasa ingin tahu,
jujur disiplin dan teliti
Psikomotorik
Pengamatan Aspek psikomotorik yang dikembangkan dengan | (Terlampir)
penilaian lembar pengamatan.
Magelang, 03 Mei 2017
Penulis
Guru IPA

(Rofingah. S.Pd. SD)

(Tri Susilowati)

NIP. 19691009 200604 2015 NPM. 13.0305.013

Mengetahui

Kepala Sekolah,

~—Hardiati Wuryaningsih.M.Pd
NIP.19570823 197701 2 006




131

Lampiran 6. Materi Ajar dan LKS

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAGELANG
2017



132

Peta Konsep
Sumber Daya Alam

Bahan
HUBUNGAN SO =
m 13k hidup
LINGKUNGAN Poralatan rumah
0gge

TEKNOLOGI

DAMPAK PENGAMBILAN
BAHANALAM TANPA
MELESTARIKAN Keusskaningungan |
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HUBUNGAN SUMBER DAYA ALAM DENGAN
LINGKUNGAN

Makhluk hidup membutuhkan makanan dan tempat
tinggal untuk hidup. Makhluk hidup mendapatkan kesemua itu dari
lingkungannya. Bumi kita terdiri dari tanah, air, udara, dan cahaya matahari.
Keempat komponen itu sangat kita butuhkan. Tanah kita butuhkan untuk tempat
tinggal, untuk menanam tanaman, dan sebagainya. Air digunakan untuk minum,
mandi, mencuci, dan sebagainya. Udara kita butuhkan untuk bernapas. Cahaya
matahari berguna untuk menerangi bumi. Matahari juga memberikan energi panas
bagi makhluk hidup di permukaan bumi. Air, tanah, udara, dan cahaya matahari
sangat kita butuhkan. Segala sesuatu yang ada di sekitar kita dan kita butuhkan
disebut sumber daya alam. Sumber daya alam terdiri dari hewan, tumbuhan, air,
tanah, udara, cahaya matahari, minyak bumi, batu bara, dan barang tambang.
Berdasarkan ketersediaannya, sumber daya alam dibagi menjadi dua, yaitu sumber
daya alam yang dapat diperbarui dan sumber daya alam yang tidak dapat
diperbarui. Sumber daya alam yang dapat diperbarui adalah sumber daya alam
yang tidak akan habis dan tersedia sepanjang masa. Sumber daya alam ini dapat
diadakan lagi, baik secara alami maupun dengan campur tangan manusia.

Contohnya adalah hewan, tumbuhan, air, tanah, cahaya matahari, dan udara.

Gambar 11.1 Sumber daya alam yang dapat diperbarui
Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui adalah sumber daya alam yang

ketersediaannya terbatas. Jika sudah habis, maka sulit untuk bisa diadakan lagi.
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Pengadaannya membutuhkan waktu yang sangat lama, yakni selama jutaan tahun.

Contoh sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui yaitu minyak bumi,

tembaga, besi, batu bara, nikel, dan emas.

1. Mengelompokkan Benda-Benda Berdasarkan Asalnya

a. Benda yang berasal dari hewan

Berbagai macam hewan dimanfaatkan manusia sebagai sumber makanan.
Misalnya, daging, telur, dan susu. Kulit dan bulu hewan pun dapat kita
manfaatkan. Bagian-bagian tubuh hewan dapat dimanfaatkan setelah
melalui proses pengolahan.

1) Pengolahan pangan

Gambar 11.2 Daging, ikan kalengan, susu, dan telur
Daging, telur, dan susu adalah sumber protein hewani. Protein
dibutuhkan dan penting bagi tubuh manusia. Daging yang kita makan
dapat berasal dari hewan. Contohnya sapi, kerbau, kambing, ayam, itik,
burung, dan ikan. Selain diminum langsung, susu dapat diolah menjadi
keju dan yoghurt.

2) Bahan sandang
Hewan juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan sandang. Contohnya kulit
yang diolah menjadi pakaian, tas, atau sepatu. Hewan yang dimanfaatkan
kulitnya, yaitu buaya, harimau, ular, dan kerbau. Kain sutra berasal dari
serat kepompong ulat sutra. Serat rambut domba juga dapat diolah
menjadi benang wol.

b. Benda yang berasal dari tumbuhan

Akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji dapat dimanfaatkan. Bagian-

bagian tumbuhan itu dapat dijadikan bahan pangan dan sandang.

Pemanfaatan tumbuhan dapat dijelaskan sebagai berikut.

1) Bahan pangan
Berbagai tumbuhan dapat kita manfaatkan sebagai bahan pangan. Nasi

berasal dari tumbuhan, yaitu padi. Daun dan buah juga banyak yang
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digunakan sebagai bahan pangan. Misalnya, daun singkong dan buah
tomat yang dijadikan sayuran. Batang dan akar pun dapat digunakan
sebagai bahan pangan. Contohnya adalah ketela dan wortel. Tahu dan
tempe merupakan sumber protein nabati. Sumber protein tersebut berasal
dari biji kedelai. Selain itu, kedelai dapat diolah menjadi kecap, oncom,
dan susu. Buah kelapa dapat digunakan untuk membuat minyak goreng.
Minyak goreng juga dibuat dari jagung dan kelapa sawit. Adakah bagian
batang dan bunga yang dijadikan bahan pangan? Tebu dan bunga sedap

malam adalah contohnya.

. Bagian yang
No | Nama bahan pangan Jenis tanaman dimanfaatkan
1 | Nasi Padi Biji
2 | Tahu,Tempe, dan | Kacang kedelai Biji
Kecap,
3 | Minyak goreng Kelapa sawit Buah
4 | Kentang Kentang Umbi akar

2) Bahan sandang
Apa saja tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai bahan sandang?
Tumbuhan kapas dapat digunakan sebagai bahan sandang. Serat kapas
diolah untuk membuat kain katun. Kain katun dapat digunakan sebagai
bahan pembuat pakaian.

3) Produk kesehatan dan perawatan tubuh
Banyak produk kesehatan dibuat dengan memanfaatkan bahan yang
berasal dari tumbuhan. Perhatikn tabel dibawah ini. Adakah bahan bahan

tersebut di lingkungan rumah kalian ?

No | Nama Produk | Dapat diperoleh dari

1 Obat Kumis kucing, jahe, kencur, dan buah mengkudu

2 Sabun mandi Minyak kelapa, bunga mawar, dan buah apel

3 Sampo Lidah buaya, dan urang aring

4 Kosmetik Kunyit, kencur, bunga melati, lidah buaya dan
bengkoang.
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4) Peralatan rumah tangga

Gambar 11.3 Berbagai peralatan rumah tangga dari
kayu dan rotan
Sebagian besar pintu, meja, kursi, lemari terbuat dari kayu. Kayu
digunakan sebagai bahan membuat peralatan rumah tangga. Contohnya
kayu jati, kayu mahoni, dan kayu gelugu. Alat-alat memasak dapat dibuat
dari kayu. Selain kayu, ada juga batang pohon bambu. Bambu merupakan
bahan pembuat perabot rumah tangga. Misalnya, kursi, meja, dan lemari.
c. Benda yang berasal dari bahan alam tak hidup

Tanah dan bahan tambang adalah bahan alam tidak hidup. Keduanya

dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya alam.

1) Bahan bangunan
Pasir, batu, tanah liat, dan logam merupakan bahan bangunan.Genteng
dan batu bata berasal dari tanah liat. Besi digunakan sebagai pembuat
pintu, tiang, dan jendela.

2) Peralatan rumah tangga
Berbagai logam digunakan sebagai bahan pembuat peralatan dapur.
Misalnya, aluminium sebagai bahan pembuat panci, penggorengan, dan
sendok. Emas dan perak digunakan sebagai bahan pembuatan perhiasan.
Misalnya, gelang, kalung, dan cincin.

3) Bahan tambang
Gas, bensin, solar, dan minyak tanah merupakan bahan bakar. Semua
bahan bakar tersebut berasal dari minyak bumi. Gas dan minyak bumi
merupakan bahan bakar untuk memasak. Bensin digunakan sebagai
bahan bakar motor dan mobil. Solar digunakan sebagai bahan bakar

kapal dan mesin diesel. Selain itu, batu bara juga dapat dimanfaatkan
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sebagai bahan bakar. Batu bara terbuat dari tumbuhan yang tertimbun
selama jutaan tahun. Batu bara juga digunakan sebagai bahan bakar
untuk memasak.
2. Sumber Daya Alam Dan Hasilnya
a. Laut
Sebagian besar permukaan Bumi terdiri atas laut. Laut adalah ekosistem
alam yang terbesar. Sumber daya alam yang terdapat di laut adalah sebagai
berikut.
1) Hewan
Hewan laut ada yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan.
Contohnya, ikan, cumi-cumi, dan udang. Semuanya merupakan sumber
protein yang tinggi.
2) Rumput laut
Rumput laut adalah sejenis tumbuhan yang hidup di laut. Rumput laut
digunakan sebagai bahan pembuat agar-agar. Beberapa jenis rumput
laut dijadikan bahan baku kosmetik.
3) Minyak bumi
Di Sulawesi dan Jawa terdapat sumber minyak bumi lepas pantai.
Pengeboran minyak bumi dilakukan di laut.
4) Garam
Garam berasal dari air laut yang menguap. Air laut yang diuapkan
membentuk kristal-kristal garam.
b. Hutan
Berbagai jenis hewan dan tumbuhan hidup di hutan. Hutan dimanfaatkan
sebagai tempat perlindungan dan berkembang biak. Hasil hutan antara lain
kayu, karet, dan rotan.
c. Sungai
Sumber daya alam yang berasal dari sungai misalnya berbagai ikan air
tawar, tumbuhan air, batu-batuan, dan pasir. Batu dan pasir dimanfaatkan
sebagai bahan bangunan. Air sungai juga dapat dimanfaatkan untuk
membuat PLTA. Selain itu sumber daya alam yang terdapat di sungai antara

lain sebagai berikut.
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1) Pasir, batu, dan kerikil digunakan sebagai bahan bangunan.
2) Udang dan ikan air tawar dimanfaatkan sebagai bahan sumber
protein.

3) Mineral untuk menyuburkan tanaman.

Gambar 11.4 sungai
. Gunung
Pemandangan gunung yang indah dapat dijadikan sebagai objek wisata.
Beberapa gunung berapi yang masih aktif dapat meletus. Hasil letusan
gunung berapi dapat memberikan manfaat.
1) Pasir dan batu-batu digunakan sebagai bahan bangunan.
2) Abu vulkanik digunakan untuk menyuburkan lahan pertanian.
3) Belerang dapat digunakan sebagai obat, bahan kosmetik, dan industri.
. Tanah
Lapisan tanah terdiri atas empat lapisan.
1) Lapisan tanah atas
Lapisan tanah atas berwarna cokelat kehitam-hitaman.Lapisan ini
menyuburkan tanaman karena banyak mengandung humus.
2) Lapisan tanah bawah
Lapisan tanah bawah berwarna lebih terang daripada di atasnya.
Lapisan tanah bawah kurang subur karena keras dan padat.
3) Lapisan bahan induk
Akar tanaman sulit untuk menembus lapisan bahan induk ini. Lapisan
ini sangat keras dan padat.
4) Lapisan batuan induk
Lapisan batuan induk berupa batuan keras dan padat. Akibatnya,

tanaman tidak dapat tumbuh pada lapisan ini. Saat lapisan atas dan
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bawah tererosi lapisan ini terlihat. Sumber daya alam tanah dapat
dimanfaatkan sebagai berikut.

a) Genteng dan batu bata terbuat dari tanah liat.

b) Pembuatan keramik dan perabot rumah tangga.

¢) Lahan pertanian.

Gambar 11.5 Pemanfaatan tanah menjadi tembikar dan batu bata

Hubungan Antara Sumber Daya Alam Dan Teknologi Yang
Digunakan
Banyak benda yang kita gunakan sudah tidak berupa

bahan mentah. Misalnya, kertas, kain, roti, dan ban. Benda-benda tersebut harus
diolah dahulu menjadi bahan baku. Akibatnya, sumber daya alam tersebut
berubah bentuk. Berikut dijelaskan bahan-bahan yang berubah bentuk melalui
proses pengolahan.

Pembuatan Kertas dari Kayu
Bahan dasar pembuatan kertas adalah serat kayu. Bagaimana kayu dapat
menjadi selembar kertas? Serat kayu untuk membuat kertas disebut selulosa.

Adapun proses pembuatan kertas dari kayu adalah sebagai berikut.

a. Kayu dipotong-potong dan dikupas kulitnya. Selanjutnya, kayu dijadikan
bubur kayu (pulp). Pulp dibuat menggunakan cara mencampurnya dengan
bahan kimia.

b. Pulp dicampur bahan pemutih untuk mnghasilkan kertas putih.

c.Campuran berbagai bahan tersebut dimasukkan dalam mesin pembuat
kertas. Kemudian, bahan campuran tersebut menjadi lembaran-lembaran
besar dan dikeringkan. Setelah itu, kertas dipotong menurut ukuran
tertentu. Untuk menghasilkan mutu kertas yang baik, biasanya pada bahan
campuran ditambahkan bahan-bahan lain.
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Gambar 11.6 Proses Pembuatan Kertas dari Kayu

.~ Pembuatan Roti dari Gandum

Bahan dasar pembuatan roti adalah biji gandum. Gandum adalah jenis
rumput-rumputan seperti halnya padi. Biji gandum dapat diolah menjadi
tepung terigu. Tepung terigu adalah salah satu bahan pembuat roti. Selain itu,
bahan pembuat roti adalah gula, air, dan ragi. Biji gandum diubah menjadi
tepung terigu dengan cara digiling.

. Nasi Berasal dari Padi

Pernahkah kamu memasak nasi sendiri? Coba perhatikan ibumu ketika
sedang menanak nasi. Nasi adalah makanan pokok Kkita setiap hari. Nasi
berasal dari beras. Biji padi yang sudah terkupas kulitnya disebut beras. Biji
padi yang masih ada kulitnya disebut gabah. Untuk membuat nasi, beras

harus dicuci terlebih dahulu. Selanjutnya, beras ditambah dengan air dan
dimasak.

.~ Pembuatan Pakaian

Pakaian biasanya terbuat dari kapas, sutra, dan wol.
a. Pembuatan pakaian dari bahan kapas

Proses pembuatan pakaian dari kapas dimulai dari proses pemintalan.

Hasil dari proses pemintalan adalah benang. Setelah dipintal, benang
ditenun hingga berbentuk kain.

Gambar 11.7 kain dari bahan kapas
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b. Pembuatan pakaian dari bahan wol
Wol berasal dari bulu domba. Prosesnya bermula dari pemintalan serat
domba yang masih kusut. Bulu domba dipilih untuk mendapatkan benang

wol yang kuat. Benang wol ditenun untuk menghasilkan lembaran kain.

Pembuatan Tempe

Tempe terbuat dari kacang kedelai. Untuk membuat tempe, kacang kedelai
direndam dan direbus. Kemudian kulit arinya dikupas sambil dibelah menjadi
dua keping. Setelah itu, kacang kedelai dicuci bersih dan ditiriskan. Kacang
kedelai yang sudah ditiriskan dicampur dengan ragi. Campuran kacang
kedelai dan ragi dibungkus dengan daun. Lalu campuran itu dibiarkan
beberapa hari. Jika berhasil, kacang kedelai akan diselimuti oleh benang-

benang dari ragi. ltulah tempe yang selama ini kamu makan

Dampak pengambilan bahan alam terhadap pelestarian
lingkungan

Sumber daya alam akan habis jika tidak dilestarikan.

Jadi, kita harus melestarikan sumber daya alam. Jika tidak, manusia sendiri yang

akan merugi. Makhluk hidup yang lain juga akan terkena dampaknya.

Pengambilan Hasil Laut

Beberapa nelayan mencari ikan dengan meledakkan terumbu karang.
Ada juga nelayan yang menjaring ikan dengan pukat harimau. Akibatnya,
seluruh ikan terjaring, baik yang kecil maupun besar. Oleh karena itu, jangan
menggunakan pukat harimau dan bahan peledak. Hal ini diterapkan untuk
menjaga kelestarian laut. Agar hasil laut tidak musnah.

Pengambilan Hasil Sungai

Pengambilan ikan di sungai tidak boleh menggunakan listrik ataupun
racun. Karena dapat memusnahkan kehidupan di dalam sungai. Penangkapan
ikan sebaiknya menggunakan jala atau alat pancing.
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.~ Pengambilan Hasil Hutan
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Gambar 11.8 Penebangan liar dapat mengakibatkan bahaya banjir

Pelestarian hutan dapat dilakukan dengan cara reboisasi. Setelah
menebang pohon, hendaklah menanam pohon kembali. Penebangan hutan
juga harus mengikuti sistem tebang pilih. Hanya pohon-pohon besar yang
ditebang. Pohon pohon berukuran kecil dibiarkan tumbuh. Hal ini akan

mencegah terjadinya lahan gundul.

.~ Pengambilan Hasil Tanah Galian

Pengambilan hasil galian tidak boleh berlebihan. Hal ini dapat menyebabkan
tanah kering dan tandus. Pengambilan hasil galian hendaknya diikuti dengan

pengolahan tanah kembali.



143

LKS 1

Ketua KelompoK : .....ccccccooviveiiiieinenn.

Anggota

Lo 2. e —————————
B ————— Ao oo
Kelas e

Petunjuk :
1. Salah satu anggota kelompok membaca atau beberapa anggota saling
membaca cardques.
Cardques akan diberikan oleh guru.
Membuat prediksi atau menafsirkan isi soal
Berdiskusi saling membuat rencana penyelesaian soal.
Menuliskan penyelesaian soal secara urut.

Menyerahkan hasil tugas kelompok kepada guru.

N gk~ w D

Ketua kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

@Tuliskan hasil diskusi kelompok kalian !
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Lampiran 7. Soal Evaluasi

Evaluasi 1
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang tepat!

1. Sumber daya alam adalah ....
a. segala sesuatu yang ada di alam dan kita butuhkan
b. segala sesuatu yang ada di alam
c. segala sesuatu yang ada di rumah kita
d. segala sesuatu yang ada di hutan

2. Manfaat ulat sutra bagi manusia adalah ....
a. menghasilkan serat kayu
b. merusak daun
c. menghasilkan serat sutra
d. sebagai bahan pangan

3. Contoh sumber daya alam yang dapat diperbarui adalah ....
a. emas c. gas alam
b. perak d. hewan

4. Di bawah ini adalah sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui, kecuali....
a. air c. batu bara
b. minyak bumi d. besi

5. Hewan sangat berguna bagi manusia karena dimanfaatkan sebagai ....
a. bahan listrik c. bahan bangunan
b. bahan makanan d. perabotan rumah tangga

6. Minyak bumi harus dihemat penggunaannya karena ....
a. tersedia sepanjang masa
b. jumlahnya banyak
C. persediaannya terbatas
d. persediaannya tidak terbatas

7. Jenis tumbuhan yang termasuk obat-obatan adalah ....
a. semangka C. bayam
b. kumis kucing d. Padi
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8. Nasi berasal dari tanaman ....

a. singkong c. padi
b. kacang hijau d. Gandum

9. Agar hutan tetap lestari, penebangan pohon harus disertai dengan ....

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

a. pembakaran hutan C. penyemprotan hama
b. penanaman kembali d. Pemanenan

Hutan yang gundul disebabkan oleh ....
a. penebangan pohon secara liar

b. pemungutan ranting-ranting

c. datangnya hujan

d. adanya erosi

Kecap, tahu dan tempe berasal dari ....
a. kedelai c. terigu
b. gula merah d. kacang tanah

Manfaat dari kulit sapi dan kulit kerbau dapat dibuat ....
a. alat tulis dan peralatan dapur
b. gelas dan alat tulis
c. tas dan jaket
d. kertas dan jaket

Darimanakah asal dari kain sutera?
a. serat kepompong dan ulat sutera
b. kulit ulat sutera
c. bulu domba
d. kulit domba

Berikut ini adalah bahan-bahan yang dapat dibuat untuk sampo,kecuali ....
a. kemiri C. orang-aring
b. kunyit d. sari lidah buaya

Benda yang terbuat dari sumber daya alam yang hidup adalah ....
a. lemari kayu C. perhiasan emas
b. tas kulit imitasi d. bahan bakar

Bila musim hujan tiba, banyak daerah di Indonesia dilanda banjir. Kejadian
itu kemungkinan besar akibat . . . .

a. penebangan hutan

b. penambangan minyak bumi



17.

18.

19.

20.

c. penggalian tanah
d. penambangan batu bara

Usaha yang perlu dilakukan untuk mencegah hutan gundul adalah....
a. irigasi
b. reboisasi
c. eksploitasi
d. terasering

Sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan secara langsung tanpa
pengolahan adalah . . . .

a. besi c. batu

b. aluminium d. Emas

Pengikisan tanah dan batuan akibat terjangan ombak di laut disebut . . . .

a. erosi c. korosi
b. sanitasi d. abrasi

Perilaku manusia yang dapat mengakibatkan pencemaran tanah yaitu . . . .

a. mendaur ulang sampah

b. memisahkan sampah organik dan anorganik
c. menimbun sampah plastik

d. membuat pagar hidup
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Evaluasi 2

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang tepat!

1.

Hasil letusan gunung berapi yang dapat menyuburkan tanah adalah....
a. batu-batuan c. abu vulkanik
b. belerang d. pasir

Lapisan tanah yang tidak dapat ditumbuhi tanaman adalah . . . .
a. lapisan bahan induk c. lapisan tanah atas
b. lapisan batuan induk d. lapisan tanah bawah

Berikut ini adalah bahan dasar yang berasal dari tumbuhan, yaitu . . . .
a. wol c. kapas
b. sutera d. keju

Oncom dan tahu terbuat dari . . . .
a. padi c. kedelai
b. gandum d. Sagu

Bahan di bawah ini digunakan untuk membuat tempe adalah . . .
a. kedelai C. jagung
b. kelapa d. kelapa sawit

Bahan dasar pembuat kertas adalah . . . .
a. kapas c. pulp
b. serat kayu d. Lateks

Berikut yang bukan bahan campuran pembuat roti adalah . . . .
a. tepung terigu c. gula
b. ragi d. beras

Bahan wol berasal dari . . . .
a. ulat sutra c. kapas
b. serat bulu domba d. Kayu

Berikut adalah cara yang diperbolehkan untuk mencari ikan, yaitu . . . .
a. jala c. pukat harimau
b. racun d. bahan peledak



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Perhatikan gambar dibawah ini !

Sumber daya alam di atas berasal dari . . . .
a. sungai c. lapisan tanah
b. gunung d. Laut

Pernyataan yang benar mengenai sumber daya alam ialah ....

a. makhluk hidup yang hidup di alam

b. segala sesuatu yang berasal dari alam
c. teknologi yang terkait dengan alam
d. kehidupan yang berasal dari alam

Jenis sumber daya alam berdasarkan sifatnya ialah ....
a. sumber daya alam hayati
b. sumber daya alam makhluk hidup
C. sumber daya alam non hayati
d. sumber daya alam yang dapat diperbarui
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Makanan, benang wol, daging dan kayu termasuk dalam sumber daya alam

a. hayati dan tidak dapat diperbarui
b. non hayati dan dapat diperbarui
c. hayati dan dapat diperbarui

d. non hayati dan dapat diperbarui

Sumber daya alam yang dapat diperbarui ialah ....
a. minyak bumi c. air
b. batu bara d. gas alam

Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui bersifat ....

a. mengalami daur

b. dapat habis dan tidak dapat kembali lagi
c. dapat berkembang biak

d. hidup



16.

17.

18.

19.

20.
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Jika suatu lingkungan sungai rusak dan tercemar, maka sumber daya alam
yang tidak akan terganggu ialah ....

a. ikan c. udara

b. air d. udang

Sumber daya alam sangat berkaitan erat dengan lingkungan, karena ....
a. sumber daya alam berada di lingkungan
b. sumber daya alam merusak lingkungan
c. sumber daya alam terbuat dari lingkungan
d. sumber daya alam membentuk lingkungan

Jika suatu sumber daya alam tidak dapat dimanfaatkan secara langsung,
sumber daya alam tersebut harus ....

a. diolah terlebih dahulu

b. dimanfaatkan

c. digunakan secara langsung

d. dibiarkan

Agar kayu dapat bertahan lama harus dilakukan ....
a. penggergajian
b. pengawetan
C. pemotongan
d. penebangan

Berikut ini, makanan yang bukan merupakan hasil pengolahan Bioteknologi
ialah ....

a. tempe c. tahu

b. tape d. keju
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Evaluasi 3
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang tepat!

1. Kelompok benda yang berasal dari bahan mineral yaitu . . . .
a. meja, sendok, dan cincin emas
b. sendok, cincin emas, dan pisau
c. kursi, pisau, dan kantong plastik
d. kantong plastik, kertas HVS, dan minyak bumi

2. Pehatikan gambar dibawah ini !
& ; ¥ Gambar di samping termasuk jenis sumber

dayaalam. ...
a. laut c. hutan
b. sungai d. lapisan tanah

3. Bila musim hujan tiba, banyak daerah di Indonesia dilanda banjir.
Kejadian itu kemungkinan besar akibat . . . .
a. penebangan hutan
b. penambangan minyak bumi
c. penggalian tanah
d. penambangan batu bara

4. Usaha yang perlu dilakukan untuk mencegah hutan gundul adalah....
a. irigasi c. eksploitasi
b. reboisasi d terasering

5. Sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan secara langsung tanpa
pengolahan adalah . . . .
a. besi C. batu
b. aluminium d. emas

6. Pengikisan tanah dan batuan akibat terjangan ombak di laut disebut . . . .
a. erosi c. korosi
b. sanitasi d. abrasi

7. Perilaku manusia yang dapat mengakibatkan pencemaran tanah yaitu . . . .
a. mendaur ulang sampah
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b. memisahkan sampah organik dan anorganik
c. menimbun sampah plastik
d. membuat pagar hidup

8. Perhatikan gambar di bawah ini !
Benda pada gambar di samping ini
berasal dari bahan ....

a. logam c. tumbuhan

b. kayu d. hewan

9. Berikut ini yang bukan berasal dari hewan adalah....
a. telur c. bantal kapas

b. susu d. jaket kulit

10. Logam yang digunakan untuk membuat perhiasan adalah ....
a. besi c. tembaga
b. aluminium d. emas

11. Bahan dari alam yang dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia
disebut ....
a. sumber hidup
b. kekayaan alam
c. alam sekitar
d. sumber daya alam

12. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui adalah ....
a. hewan
b. minyak
c. tumbuhan
d. air

13. Hasil hutan yang digunakan untuk anyaman selain bambu adalah ....
a. kayu
b. karet
C. rotan
d. pinus

14. Bahan berikut ini yang berasal dari tumbuhan adalah ....
a. wol
b. benang sutra
c. kapuk
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d. gading

15. Bahan berikut ini yang berasal dari hewan adalah ....
a. kayu
b. kulit
c. kapas
d. kapuk

16. Sumber daya alam yang dapat diperbarui adalah ....
a. air, hutan, tanah
b. emas, perak, batu bara
c. emas, plastik, kuningan
d. mutiara, batu bara, minyak bumi

17. Bahan berikut yang merupakan hasil laut adalah ....
a. pasir, batu, karang
b. ikan, udang, rumput laut
C. pasir, rotan, kerang
d. kerang, minyak, cumi-cumi

18. Keju merupakan hasil olahan ....
a. kemiri
b. kelapa
c. minyak
d. susu

19. Tumbuhan yang digunakan untuk obat penyakit perut adalah....
a. jahe
b. kunyit
c. lengkuas
d. jambu biji

20. Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan untuk membuat
peralatan rumah tangga adalah ....
a. akar
b. daun
c. kayu
d. dahan



Lampiran 8. Kunci Jawaban Soal Evaluasi

KUNCI JAWABAN EVALUASI 1
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1 A 6 C 11 A 16 A
2 C 7 B 12 C 17 B
3 D 8 C 13 A 18 C
4 A 9 B 14 B 19 D
5 B 10 A 15 A 20 C
KUNCI JAWABAN EVALUASI 2
1 C 6 B 11 B 16 C
2 B 7 D 12 D 17 D
3 C 8 B 13 C 18 A
4 C 9 A 14 C 19 B
5 A 10 D 15 B 20 C
KUNCI JAWABAN EVALUASI 3
1 B 6 D 11 D 16 A
2 C 7 C 12 B 17 D
3 A 8 B 13 C 18 D
4 B 9 C 14 C 19 B
5 C 10 D 15 B 20 C

Sloor =

seor hastl yang r.'.,"rl-.' oleh = 10004

sheor maksimaol
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Lampiran 9.Soal Pretest Posttest

SOAL PRETEST
Nama
Kelas
No. Absen :

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling tepaat!
1. Pasir ditambang di ....

a. laut C. pantai
b. sungai d. Gunung
2. Daerah pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli disebut ....
a. taman wisata c. taman nasional
b. kebun raya d. hutan lindung

3. Keju merupakan produk yang berasal dari olahan ....

a. sirup C. mentega
b. kacang d. Susu
4. Kecap, tahu dan tempe berasal dari ....
a. kedelai c. terigu
b. gula merah d. kacang tanah

5. Manfaat dari kulit sapi dan kulit kerbau dapat dibuat ....
a. alat tulis dan peralatan dapur
b. gelas dan alat tulis
c. tas dan jaket
d. kertas dan jaket

6. Darimanakah asal dari kain sutera?
a. serat kepompong dan ulat sutera
b. kulit ulat sutera
c. bulu domba
d. kulit domba

7. Berikut ini adalah bahan-bahan yang dapat dibuat untuk shampo,kecuali

a. kemiri c. orang-aring
b. kunyit d. sari lidah buaya

oo

. Benda yang terbuat dari sumber daya alam yang hidup adalah....
a. lemari kayu c. perhiasan emas
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b. tas kulit imitasi d. bahan bakar

9. Perhatikan gambar di bawah ini !
Tanaman buah seperti gambar disamping
banyak dimanfaatkan untuk ....

a. jus buah

b. makanan ringan

¢. bahan obat

d. tanaman hias

10. Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan untuk membuat
peralatan rumah tangga adalah ....
a. akar
b. daun
c. kayu
d. dahan

11. Sumber daya alam adalah ....
a. segala sesuatu yang ada di alam dan kita butuhkan
b. segala sesuatu yang ada di alam
c. segala sesuatu yang ada di rumah kita
d. segala sesuatu yang ada di hutan

12. Manfaat ulat sutra bagi manusia adalah ....
a. menghasilkan serat kayu
b. merusak daun
c. menghasilkan serat sutra
d. sebagai bahan pangan

13. Contoh sumber daya alam yang dapat diperbarui adalah ....
a. emas c. gas alam
b. perak d. hewan

14. Di bawah ini adalah sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui,
kecuali....
a. air c. batu bara
b. minyak bumi d. besi
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15. Hewan berguna bagi manusia karena dimanfaatkan sebagai ....
a. bahan listrik c. bahan bangunan
b. bahan makanan d. perabotan rumah tangga

16. Minyak bumi harus dihemat penggunaannya karena ....
a. tersedia sepanjang masa
b. jumlahnya banyak
c. persediaannya terbatas
d. persediaannya tidak terbatas

17. Jenis tumbuhan yang termasuk obat-obatan adalah ....
a. semangka C. bayam
b. kumis kucing d. Padi

18. Nasi berasal dari tanaman ....
a. singkong c. padi
b. kacang hijau d. Gandum

19. Agar hutan tetap lestari, penebangan pohon harus disertai dengan ....
a. pembakaran hutan C. penyemprotan hama
b. penanaman kembali d. Pemanenan

20. Hutan yang gundul disebabkan oleh ....
a. penebangan pohon secara liar
b. pemungutan ranting-ranting
c. datangnya hujan
d. adanya erosi
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SOAL POSTTEST
Nama
Kelas
No. Absen :

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling tepaat!
1. Sumber daya alam adalah ....
a. segala sesuatu yang ada di alam dan kita butuhkan
b. segala sesuatu yang ada di alam
c. segala sesuatu yang ada di rumah kita
d. segala sesuatu yang ada di hutan

no

Manfaat ulat sutra bagi manusia adalah ....
a. menghasilkan serat kayu

b. merusak daun

c. menghasilkan serat sutra

d. sebagai bahan pangan

3. Contoh sumber daya alam yang dapat diperbarui adalah ....
a. emas c. gas alam

b. perak d. hewan

4. Di bawah ini adalah sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui,

kecuali....
a. air c. batu bara
b. minyak bumi d. besi

5. Hewan berguna bagi manusia karena dimanfaatkan sebagai ....
a. bahan listrik c. bahan bangunan
b. bahan makanan d. perabotan rumah tangga

6. Minyak bumi harus dihemat penggunaannya karena ....
a. tersedia sepanjang masa
b. jumlahnya banyak
c. persediaannya terbatas
d. persediaannya tidak terbatas

7. Jenis tumbuhan yang termasuk obat-obatan adalah ....
a. semangka c. bayam
b. kumis kucing d. Padi

8. Nasi berasal dari tanaman ....
a. singkong c. padi



b. kacang hijau d. Gandum

9. Agar hutan tetap lestari, penebangan pohon harus disertai dengan ....

a. pembakaran hutan c. penyemprotan hama
b. penanaman kembali d. Pemanenan

10. Hutan yang gundul disebabkan oleh ...
a. penebangan pohon secara liar
b. pemungutan ranting-ranting
c. datangnya hujan
d. adanya erosi

11. Pasir ditambang di ....
a. laut C. pantai
b. sungai d. Gunung

12. Daerah pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli disebut ....

a. taman wisata c. taman nasional
b. kebun raya d. hutan lindung

13. Keju merupakan produk yang berasal dari olahan ....
a. sirup C. mentega
b. kacang d. Susu

14. Kecap, tahu dan tempe berasal dari ....
a. kedelai c. terigu
b. gula merah d. kacang tanah

15.Manfaat dari kulit sapi dan kulit kerbau dapat dibuat ....
a. alat tulis dan peralatan dapur
b. gelas dan alat tulis
c. tas dan jaket
d. kertas dan jaket

16. Darimanakah asal dari kain sutera?
a. serat kepompong dan ulat sutera
b. kulit ulat sutera
c. bulu domba
d. kulit domba
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17. Berikut ini adalah bahan-bahan yang dapat dibuat untuk shampo,kecuali

a. kemiri C. orang-aring
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b. kunyit d. sari lidah buaya

18. Benda yang terbuat dari sumber daya alam yang hidup adalah....
a. lemari kayu c. perhiasan emas
b. tas kulit imitasi d. bahan bakar

19. Perhatikan gambar di bawah ini !
Tanaman buah seperti gambar disamping
banyak dimanfaatkan untuk ....

a. jus buah

b. makanan ringan

. bahan obat

d. tanaman hias

20. Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan untuk membuat
peralatan rumah tangga adalah ....
a. akar
b. daun
c. kayu
d. dahan



Lampiran 10. Kunci Jawaban Pretest Posttest

KUNCI JAWABAN PRETEST
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Lampiran 11. Hasil Nilai Pretest

166

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

No. Nama Nilai No. Nama Nilai
1 | Rafel 60 1 |Ari 55

2 | Adi 65 2 | lIrfan 50

3 | Aisyah 65 3 | Faisal 65

4 | Ana 70 4 | Indra 60

5 | Arda 50 5 | Faza 75

6 | Atsbitul 75 6 |Aza 65

7 | Cahyo 60 7 | Anton 65

8 | Dandy 65 8 | Lailatul 65

9 | Dio 70 9 | Marifah 60
10 | Martin 65 10 | Maulida 55
11 | Haikal 50 11 | M. Indra 60
12 | Katon 80 12 | Radit 55
13 | Riski 75 13 | Resti 65
14 | Yusuf 60 14 | Siti Febrianti 70
15 | Nadhifa 70 15 | Siti Rahmadani 60
16 | Nurul 65 16 | Siwi 55
17 | Rachel 70 17 | Suci 65
18 | Riski 60 18 | Rahmi 70
19 | Valencia 65 19 | Faradya 50
20 | Aulia 65 20 | Dinda 55
Jumlah 1305 | Jumlah 1220
Rata-rata 65,25 | Rata-rata 61
Nilai tertinggi 80 Nilai tertinggi 75
Nilai terendah 60 Nilai terendah 50
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Lampiran 10. Hasil Nilai Posttest

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No. Nama Nilai No. Nama Nilai
1 | Rafel 85 1 |Ari 65
2 | Adi 80 2 | lIrfan 65
3 | Aisyah 90 3 | Faisal 75
4 | Ana 70 4 | Indra 80
5 | Arda 90 5 | Faza 75
6 | Atsbitul 85 6 |Aza 75
7 | Cahyo 85 7 | Anton 70
8 | Dandy 70 8 | Lailatul 75
9 | Dio 90 9 | Marifah 85
10 | Martin 85 10 | Maulida 75
11 | Haikal 80 11 | M. Indra 75
12 | M. Katon 90 12 | Radit 80
13 | M. Riski 80 13 | Resti 70
14 | M. Yusuf 80 14 | Siti Febrianti 80
15 | Nadhifa 90 15 | Siti Rahmadani 75
16 | Nurul 85 16 | Siwi 80
17 | Rachel 80 17 | Suci 80
18 | Riski 90 18 | Rahmi 75
19 | Valencia 95 19 | Faradya 80
20 | Aulia 85 20 | Dinda 80
Jumlah 1685 | Jumlah 1515
Rata-rata 84,25 | Rata-rata 75,75
Nilai tertinggi 90 Nilai tertinggi 85
Nilai terendah 70 Nilai terendah 70




Lampiran 11. Penilaian Afektif

a. Kisi-kisi penilaian afektif

diberikan oleh guru

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Kelas/ Materi Pokok Indikator No Jml
Semester Soal Soal
11.Memahami 11.1Menjelaskan v/ 2 Sumber Daya Disiplin dalam mengikuti pembelajaran 1 1
hubungan antara hubungan antara Alam
sumber daya sumber daya alam
alam dengan dengan lingkungan Rasa hormat dan perhatian terhadap 2 1
lingkungan, 11.2Menjelaskan guru dan teman sekelas saat membahas
teknologi,  dan hubungan antara materi baru
masyarakat sumber daya alam
dengan  teknologi Tekun dalam belajar terkait rangka dan 3 1
yang digunakan pemeliharaanya
11.3Menjelaskan
dampak Bertanggungjawab terhadap tugas-tugas 4 1
pengambilan bahan yang diberikan
alam terhadap
pelestarian
lingkungan Teliti dalam mengerjakan tugas yang 5 1
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Kriteria Pengamatan

dalam mengerjakan tugas

Aspek sikap Kurang (1) Cukup (2) Baik (3) Baik sekali (4)

Disiplin Siswa hanya mengikuti | Siswa mengikuti pelajaran | Siswa mengikuti semua | Siswa  mengikuti  semua
pelajaran yang disukai dan | yang disukai dan suka | pelajaran di kelas dan tidak | pelajaran di kelas dengan
suka menganggu teman menganggu teman suka menganggu teman aktif dan  tidak  suka

menganggu teman

Rasa hormat | Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa mampu memunculkan | Siswa mampu memunculkan

dan perhatian | memunculkan rasa hormat | memunculkan rasa hormat | rasa hormat ketika guru | rasa hormat Kketika guru
ketika guru menjelaskan | ketika guru menjelaskan | menjelaskan konsep/ materi | menjelaskan konsep/ materi
konsep/  materi  dengan | konsep/ materi  dengan | dengan bertanya dan aktivitas | dengan bertanya dan aktivitas
bertanya  dan  aktivitas | bertanya  dan  aktivitas | belajar  lainnya  walaupun | belajar lainnya
belajar lain dengan sring | belajar lainnya walaupun | sesekali bergurau
bergurau beberapa kali bergurau

Tekun Siswa  hanya  sesekali | Siswa kadang mempelajari | Siswa bersikap tekun dalam | Siswa berikap tekun dalam
mempelajari materi | materi pembelajaran kadang | mempelajari materi | mempelajari materi
pembelajaran  dan lebih | bergurau pembelajaran walaupun | pembelajran
sering bergurau sesekali bergurau

Bertanggung | Siswa malas mengerjakan | Siswa  bertanggungjawab | Siswa  bertanggung jawab | Siswa sangat

jawab tugas terhadap tugas-tugas yang | terhadap tugas-tugas Yyang | bertanggungjawab terhadap

diberikan  meskipun asal | diberikan dengan baik | tugas-tugas yang diberikan
asalan. meskipun belum benar dengan baik dan benar

Teliti Siswa tidak teliti dan | Siswa kurang teliti dalam | Siswa cukup teliti dalam | Siswa sangat teliti dalam

mengerjakan asal asalan | mengerjakan tugas mengerjaka tugas mengerjakan tugas
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c. Lembar Pengamatan Afektif
LEMBAR PENGAMATAN AFEKTIF (EKSPERIMEN)

Satuan pendidikan  : SD Negeri Magersari 3

Mata pelajaran  IPA

Kelas/ semester 11/ 2

Materi Pokok : Sumber Daya Manusia

Petunjuk : Berilah penilaian pada kolom tingkat kemampuan

yang sesuai idikator pengamatan!

(Hasil Pengamatan Pretest Afektif)

No Nama siswa 1 A;pek ZI kap4 5 Jumlah | Kategori
1 | Rafel 2 2 131313 13 B
2 | Adi 3 2 | 212 |3 12 B
3 | Aisyah 3 3 14|42 16 A
4 | Ana 3 4 1 3|33 16 A
5 | Arda 3 2 131313 14 B
6 | Atsbitul 3 4 1 31313 16 A
7 | Cahyo 2 3 13|43 15 B
8 | Dandy 2 314|313 15 B
9 | Dio 2 112 |3 |2 10 C
10 | Martin 2 3|13 |3 ]2 13 B
11 | Haikal 3 313|312 14 B
12 | M. Katon 2 2 | 22 |2 10 C
13 | M. Riski 2 313|313 14 B
14 | M. Yusuf 3 2 3 3|3 14 B
15 | Nadhifa 4 3 4 3 14 18 A
16 | Nurul 3 312|313 14 B
17 | Rachel 4 3|13 |43 17 A
18 | Riski 4 4 |1 3133 17 A
19 | Valencia 3 4 | 3143 17 A
20 | Aulia 3 3|13 |3 ]2 14 B




(Hasil Pengamatan Posttestt Afektif)
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No Nama siswa 1 Azpek ;' kap4 5 Jumlah | Kategori
1 | Rafel 2 2 131313 13 B
2 | Adi 3 312143 15 B
3 | Aisyah 3 3|4 1|42 16 A
4 | Ana 3 4 | 3|3 |3 16 A
5 | Arda 3 3|14 |33 16 A
6 | Atsbitul 3 4 1 31313 16 A
7 | Cahyo 2 3 13|43 15 B
8 | Dandy 2 3|14 |33 15 B
9 | Dio 2 112 ] 3|3 11 B
10 | Martin 2 3|13 |3 ]2 13 B
11 | Haikal 3 3|13 |3 ]2 14 B
12 | M. Katon 2 3 2 2 |3 12 B
13 | M. Riski 2 313|313 14 B
14 | M. Yusuf 3 2 3 3 |3 14 B
15 | Nadhifa 4 3 4 3 |4 18 A
16 | Nurul 3 3121|313 14 B
17 | Rachel 4 3 3 4 | 3 17 A
18 | Riski 4 4 | 31313 17 A
19 | Valencia 3 4 | 3143 17 A
20 | Aulia 3 3|13 |3 ]2 14 B
Aspek yang dinilai :
1= Disiplin 4 Bertangung jawab

2 = Rarsa hormat dan perhatian
3= Tekun

Rentang skor 1-5 :
1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Baik sekali

d. Pedoman pensekoran dan kriteria penilaian

[ Nilai = jumlah hasil pengamatan ]

Teliti

Kategori penilaian:
16-20 = A(baik sekali)
11-15 =B(baik)

6-10 =C(cukup)

<5 =D(kurang)




LEMBAR PENGAMATAN AFEKTIF (KONTROL)

Satuan pendidikan
Mata pelajaran
Kelas/ semester
Materi Pokok

Petunjuk

yang sesuai idikator pengamatan!

(Hasil Pengamatan Pretest Afektif)

- IPA

t1VI 2

: SD Negeri Donorojo

: Sumber Daya Manusia
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: Berilah penilaian pada kolom tingkat kemampuan

No Nama siswa 1 A;pek ;' kap4 5 Jumlah | Kategori
1 | Ari 2 3|12 ]2 10 C
2 | Irfan 2 3 1 2 | 2 10 C
3 | Faisal 2 2 12|22 10 C
4 | Indra 3 3 313 1|2 14 B
5 | Faza 3 3 13|33 15 B
6 | Aza 2 2 | 22 |2 10 C
7 | Anton 2 2 | 213 |2 11 B
8 | Lailatul 2 112|213 10 C
9 | Marifah 2 112 |3 |2 10 C
10 | Maulida 2 113 ]2 |2 10 C
11 | M. Indra 3 3 2 2 | 2 12 B
12 | Radit 2 2 11|21 8 C
13 | Resti 2 2 12|22 10 C
14 | Siti Febrianti 2 2 2 2 |1 9 C
15 | Siti Rahmadani 2 2 2 2 | 2 10 C
16 | Siwi 2 2 1212 |1 9 C
17 | Suci 4 4 | 31313 17 A
18 | Rahmi 2 2 | 22 |2 10 C
19 | Faradya 2 2 | 3|2 |2 11 B
20 | Dinda 2 2 | 22 |2 10 C




(Hasil Pengamatan PosttestAfektif)
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No Nama siswa 1 A;pek ;I kap4 5 Jumlah | Kategori
1 | Ari 2 3 12|22 11 B
2 | Irfan 2 3 12|22 11 B
3 | Faisal 2 2 | 212 |2 10 C
4 | Indra 3 4 | 3|33 16 A
5 | Faza 4 4 | 3|4 |3 18 A
6 | Aza 2 2 | 212 |2 10 C
7 | Anton 2 2 | 213 |2 11 B
8 | Lailatul 2 2 | 212 |3 11 B
9 | Marifah 2 112 |3 |2 10 C
10 | Maulida 2 2 1312 |2 11 B
11 | M. Indra 4 4 | 3|3 |3 17 A
12 | Radit 2 2 |1 ]2 |1 8 C
13 | Resti 2 3 12|22 11 B
14 | Siti Febrianti 2 2 | 212 |1 9 C
15 | Siti Rahmadani 3 2 | 312 |2 12 B
16 | Siwi 2 2 | 212 |1 9 C
17 | Suci 4 4 | 3|33 17 A
18 | Rahmi 2 2 | 2| 2|2 10 C
19 | Faradya 4 4 | 33 ]3 17 A
20 | Dinda 4 3| 2|2 |2 13 B
Aspek yang dinilai :
1= Disiplin 4 Bertangung jawab
2 = Rasa hormat dan perhatian 5 Teliti
3= Tekun

Rentang skor 1-5 :

1 = Kurang
2 = Cukup

3 =Baik

4 = Baik sekali

d. Pedoman pensekoran dan kriteria penilaian

[ Nilai = jumlah hasil pengamatan ]

Kategori penilaian:
16-20 = A(baik sekali)
11-15 =B(baik)

6-10 =C(cukup)

<5 =D(kurang)




Lampiran 12. Penilaian Psikomotorik

a. Kisi-kisi Penilaian Psikomotor

daya alam dengan jelas dan
logis

Standar Kompetensi Dasar Kls/ Materi Sub Indikator No Jmli
Kompetensi Smt Pokok Ranah Soal | Butir
Psikomo
tor
11.Memahami [11.1Menjelaskan hubungan | IV/2 | Sumber | Moving | Siswa dapat bergerak pada 1 1
hubungan antara sumber daya Daya proses pembelajaran IPA
antara alam dengan Manusia dengan tepat
sumber daya lingkungan Siswa mampu bergerak 2 1
alam dengan |11.2Menjelaskan hubungan dikelas dengan bebas dan
lingkungan, antara sumber daya cekatan dalam diskusi
teknologi, alam dengan teknologi kelompok
dan yang digunakan Manipu | Siswa dapat 34 |2
masyarakat |11.3Menjelaskan dampak lating mendemonstrasikan materi
pengambilan bahan sumber daya alam di depan
alam terhadap kelas dengan cepat
pelestarian lingkungan Siswa dapat mengoperasikan | 5 1
media cardques dengan benar
dan tidak merusaknya
Commu | Siswa mampu menceritakan | 6,7 |2
nicating | hasil diskusi tentang sumber
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b. kriteria pengamatan

Kriteria Pengamatn Keterampilan Siswa

No Kategori Kurang (1) Cukup (2) Baik (3) Baik sekali (4) Ket
pengamatan
1 | Mempersiapkan diri | Siswa bermain atau | Siswa siap  tetapi | Siswa Siswa sangat siap dan
sebelum sibuk sendiri dengan bergurau memperhatikan dan | membawa peralatan
pembelajaran IPA siap belajar lengkap
dimulai
2 | Bergerak bebas dan | Siswa pasif pada | Siswa hanya sesekali | Siswa Siswa memperhatikan
cekatan pada proses | proses pembelajaran | memperhatikan pada | memperhatikan pada | dan aktif pada proses
diskusi kelompok IPA proses pembelajaran | proses pembelajaran | pembelajaran IPA
IPA IPA
3 | Melaksanakan tugas | Siswa tidak | Siswa melaksanakan | Siswa melaksanakan | Siswa melaksanakan
sesuai dengan | melaksanakan tugas | tugas tidak sesuai | tugas sesuai dengan | tugas sesuai dengan
instruksi yang telah | sesuai dengan | dengan instruksi yang | instruksi yang telah | instruksi yang telah
diberikan instruksi yang telah | telah diberikan diberikan namun | diberikan dengan tepat
diberikan belum benar
4 | Menunjukkan hasil | Siswa tidak | Siswa menunjukan | Siswa menunjukan | Siswa mampu
kerja yang sistematis | menunjukan  hasil | hasil kerja hasil kerja yang | menunjukan hasil
kerja sistematis tetapi | kerja yang sistematis
belum tepat dengan tepat
5 | Kerjasama siswa Siswa tidak | Siswa hanya sedikit | Siswa  melakukan | Siswa melakukan
melakukan melakukan kerjasama | kerjasama dalam | kerjasama dalam
kerjasama dalam | dalam diskusi | diskusi  kelompok | diskusi kelompok
diskusi kelompok kelompok dengan sesekali | dengan baik
bergurau
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6 | Kelancaran berbicara | Siswa belum lancar | Siswa hanya lancar | Siswa hanya lancar | Siswa lancar berbicara
pada waktu | berbicara pada | berbicara pada waktu | berbicara pada | pada waktu presentasi
presentasi waktu presentasi presentasi dengan | waktu presentasi | tanpa membaca

melihat catatan dengan sesekali | catatan
membaca catatan

7 | Melaporkan hasil Kelompok tidak | Kelompok Kelompok Kelompok

melaporkan hasil melaporkan hasil | melaporkan hasil | melaporkan hasil
tetapi  tidak  tepat | dengan baik dengan jujur dan tepat
waktu waktu.

Kriteria penilaian

22 - 28 = A (baik sekali)
15-21 =B (baik)

8 - 14 = C (cukup)

=<7 =D (kurang)

skor hasil pengamaten

Presentase keterampilan siswa =

X 100%

skor maksimal
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C.

Satuan Pendidikan

Kelas/ Semester

Materi pokok

Lembar Pengamatan

LEMBAR PENGAMATA PsSIKOMOTORIK SISWA (EKSPERIMEN)

: SD N Magersari 3

o\

: Sumber Daya Alam

Petunjuk :Berilah tanda check ( /) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan indikator pengamatan.
(Hasil Pengamatan pretest Psikomotorik)
No | Nama Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4 Kriteria 5 Kriteria 6 Kriteria 7 Imi | Ket
112314 (1/2 (341234123 ]4]1]2 |3 12 4 11|12 |3 |4
1 Rafel \."r \."r \."r \."r \."r 25 A
2 Adi \."r \."r \."r \."r \."r \."r 19 B
3 Aisyah \."r \."r \."r \."r \."r 25 A
4 Ana \.."r \,"r \."r \."r \."r \."r \,"r 21 B
5 Arda \.."r \."r \."r \."r \."r \."r 21 B
6 | Atshitul v v N N v v v 19 |B
7 Cahyo \."r \."r \."r 1,,"r \."r \."r \."r 19 B
8 Dandy \."r \,"r \."r \."r \."r \."r \,"r 19 B
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No | Nama Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4 Kriteria b Kriteria 6 Kriteria 7 Jml | Kel
112131411234 |1|/2(3|41]1]|2 |3 1123|412 |3(4|1|2 |3 |4
9 Dio \."r \."r \."r \."r \."r \."r \."r 14 C
10 | Martin vV \V v Vv N v 21 | B
11 | Haikal v v N v v v 20 |B
12 | M. N v N v v Vv v 19 |B
Katon
13 | M. Riski v v N vV v N v 17 |B
14 | M. v v N vV N Vv v 20 |B
Yusuf
15 | Nadhifa N v vV v Vv Vv v 25 |A
16 | Nurul v v v v Vv V125 | A
17 | Rachel v v v v v v v 20 |B
18 | Riski N v v v vV Vv v 20 |B
19 | Valencia V v Vv v Vv v 24 | A
20 | Aulia N v N Vv N V024 A
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(Hasil Pengamatan posttest Psikomotorik)

No | Nama Kriteria 1 Kriteria2 | Kriteria3 | Kriteria4 Kriteria 5 Kriteria 6 Kriteria 7 Imi | ket
1123|4123 |4 |1(2|3|4|1|2|3 4|12 |3 |4 |1|2|3|4|1|2|3 |4
1 | Rafel v v v v v v V|25 |A
2 | Adi Vv v Vv Vv v Vv Vv 21 |B
3 | Aisyah Vv v Vv v v Vv V|25 [A
4 | Ana v v v v v v vi21 |B
5 | Arda Vv v v Vv v v Vv 21 |B
6 | Atsbitul Vv v v Vv v v Vv 22 | A
7 | Cahyo v v vV v v Vv v 19 |B
8 | Dandy v v vV v v Vv v 19 |B
9 |Dio v v v v Vv v v 18 | B
10 | Martin vV v v Vv vV Vv Vv 21 |B
11 | Haikal vV v v Vv vV Vv Vv 20 | B
12 | M. v v Vv Vv v v Vv 19 | B
Katon
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No | Nama Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4 Kriteria 5 Kriteria 6 Kriteria7 | Jml | Ket
1 314112 4 112 4111213411123 /411|123 |4|1|2|3 |4
13 | M. Riski \."r \."r \."r \."r 18 B
14 | M. \."r \."r \."r \."r 20 B
Yusuf
15 | Nadhifa \."r \."r \."r \."r \."r \."r \."r 25 A
16 | Nurul \."r \."r \."r \."r \."r \."r 25 A
17 | Rachel \."r \."r \."r \."r \."r 23 A
18 | Riski \."r \."r \."r \."r \."r 22 A
19 | Valencia \."r \."r \."r \."r \."r \."r 24 A
20 | Aulia \."r \."r \."r \."r \."r 24 A
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Satuan Pendidikan

Kelas/ Semester

Materi pokok

Petunjuk

(Hasil Pengamatan pretest Psikomotorik)

11/ 2

LEMBAR PENGAMATA PSIKOMOTORIK SISWA

: SD N Donorojo

: Sumber Daya Alam

:Berilah tanda check ( /) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan indikator pengamatan.

No| Nama Kriterial | Kriteria2 | Kriteria3 | Kriteria4 | Kriteria5 | Kriteria6 | Kriteria7 | jml | Ket
112(3|1411|12 (3412|341 |2|3 4|12 4 1112|3412 |3 |4
1 | Ari Vv Vv Vv Vv v Vv 13 |C
2 | Irfan v v v v v v 22 | A
3 | Faisal v v v v v v 14 |C
4 | Indra v v v v v v v 22 | A
5 | Faza Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv 19 |B
6 | Aza Vv Vv v Vv Vv Vv Vv 14 | C
7 | Anton v v v v v v 15 |B
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No | Nama Kriteria 1 | Kriteria2 | Kriteria3 | Kriteria4 | Kriteria5 | Kriteria6 | Kriteria7 | Jml | Ket
112 411 3141 31412 41 31411 3141 3|4
8 | Lailatul 16 | B
9 | Marifah v v 14 | C
10 | Maulida v v v 19 |B
11 | M. Indra v v 15 | B
12 | Radit vV v vV v 14 | C
13 | Resti v v \V 13 | C
14 | Siti v v v v 13 |C
Febrianti
15 | Siti v 17 | B
Rahmadani
16 | Siwi v v v 15 | B
17 | Suci vV vV v vV vV 19 | B
18 | Rahmi v v v v 14 | C
19 | Faradya v Vv Vv v v 22 | A
20 | Dinda vV vV v vV 16 | B
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(Hasil Pengamatan posttest Psikomotorik)

No Nama Kriterial | Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4 Kriteria 5 Kriteria 6 Kriteria7 | Jml | ket
1 2, 3141 2. 3141 2, 3|4 1, 2134112 4 1, 213 (4|1 2. 3 |4
1 |Ari v Vv v v v Vv 13 | C
2 | Irfan v v v v v v 23 | A
3 | Faisal Vv v v v Vv v 14 |C
4 | Indra v v v v v v v 22 | A
5 | Faza v v v v v v 22 | A
6 |Aza v v v v v v v 17 | B
7 | Anton v v v v v v 16 |B
8 | Lailatul v v v v v V v 14 |C
9 | Marifah v v v v v v v 18 | B
10 | Maulida v v v v VIV VI 21 |B
11 | M. Indra v v v v v v v 23 | A
12 | Radit J N N N N v N 17 |B
13 | Resti Vv vV Vv Vv vV W vV 16 | B
14 | Siti Febrianti v v v Vv v Vv v 13 |C
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No | Nama Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4 Kriteria b Kriteria 6 Kriteria 7 Jml | Ket
1 3 1 314/1|12 (3|41 3 1 3141|112 1 3|4
15 | Siti v 15 |B
Rahmadani
16 | Siwi v 16 | B
17 | Suci \."r \."r \."r \."r \.."r \."r 23 A
18 | Rahmi \."r \."r \."r 16 B
19 | Faradya \."r \."r \."r \."r \."r \."r 22 A
20 | Dinda \."r \."r \."r \."r 17 B
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Lampiran 13. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Soal

185

No | rtabel | rhitung | Keterangan | No | rtabel | r hitung | Keterangan
1 0,468 0,158 Tidak valid |21 | 0,468 | 0,483 Valid
2 0,468 0,275 Tidak valid |22 | 0,468 | 0,503 Valid
3 0,468 0,512 Valid 23 |0,468 | 0,260 Tidak valid
4 0,468 0,517 Valid 24 10,468 | 0,697 Valid
5 0,468 0,714 | Valid 25 0,468 | 0,314 | Tidak valid
6 0,468 0,652 Valid 26 |0,468 | 0,316 Tidak valid
7 0,468 0,268 Tidak valid |27 | 0,468 | 0,512 Valid
8 0,468 0,704 | Valid 28 |0,468 | 0,308 Tidak valid
9 0,468 0,462 Tidak valid |29 | 0,468 | 0,651 Valid
10 | 0,468 0,478 Valid 30 |0,468 | 0,563 Valid
11 | 0,468 0,543 Valid 31 /0,468 | 0,483 Valid
12 | 0,468 0,391 Tidak valid |32 |0,468 | 0,704 | Valid
13 | 0,468 0,449 Tidak valid |33 | 0,468 | 0,333 Tidak valid
14 | 0,468 0,205 Tidak valid |34 |0,468 | 0,651 Valid
15 | 0,468 0,530 Valid 35 0,468 | 0,530 Valid
16 | 0,468 0,530 Valid 36 | 0,468 | 0,545 Valid
17 | 0,468 -0,079 | Tidak valid |37 | 0,468 | 0,503 Valid
18 | 0,468 0,493 Valid 38 |0,468 | 0,308 Tidak valid
19 | 0,468 0,483 Valid 39 /0,468 | 0,003 Tidak valid
20 | 0,468 0,293 Tidak valid | 40 | 0,468 | 0,447 Tidak valid
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
89
0 40




Lampiran 14. Tingkat Kesukaran
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No Mean Ket No Mean Ket
Item Item
1 0,30 Sedang 21 0,35 Sedang
2 0,80 Mudah 22 0,30 Sedang
3 0,65 Sedang 23 0,85 Mudah
4 0,60 Sedang 24 0,90 Mudah
5 0,70 Sedang 25 0,70 Sedang
6 0,65 Sedang 26 0,80 Mudah
7 0,65 Sedang 27 0,65 Sedang
8 0,60 Sedang 28 0,95 Mudah
9 0,80 Mudah 29 0,95 Mudah
10 0,65 Sedang 30 0,75 Sedang
11 0,75 Sedang 31 0,35 Sedang
12 0,50 Sedang 32 0,60 Sedang
13 0,60 Sedang 33 0,70 Sedang
14 0,70 Sedang 34 0,95 Mudah
15 0,90 Mudah 35 0,90 Mudah
16 0,90 Mudah 36 0,80 Mudah
17 0,80 Mudah 37 0,30 Sedang
18 0,55 Sedang 38 0,50 Sedang
19 0,80 Mudah 39 0,85 Mudah
20 0,75 Mudah 40 0,85 Mudah




Lampiran 15. Daya Beda
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No Daya Ket No Daya Ket
Item | pembeda Iltem | pembeda

1 0,158 Tidak Baik 21 0,483 | Sangat baik
2 0,275 Sedang 22 0,503 | Sangat baik
3 0,512 Sangat baik 23 0,260 Sedang

4 0,517 Sangat baik 24 0,697 | Sangat baik
5 0,714 Sangat baik 25 0,314 Baik

6 0,652 Sangat baik 26 0,316 Baik

7 0,268 Sedang 27 0,512 | Sangat baik
8 0,704 Sangat baik 28 0,308 Baik

9 0,462 Sangat baik 29 0,651 | Sangat baik
10 0,478 Sangat baik 30 0,563 | Sangat baik
11 0,543 Sangat baik 31 0,483 | Sangat baik
12 0,391 Baik 32 0,704 | Sangat baik
13 0,449 Sangat baik 33 0,333 Baik

14 0,205 Sedang 34 0,651 | Sangat baik
15 0,530 Sangat baik 35 0,530 | Sangat baik
16 0,530 Sangat baik 36 0,545 | Sangat baik
17 -0,079 Tidak baik 37 0,503 | Sangat baik
18 0,493 Sangat baik 38 0,308 Baik

19 0,483 Sangat baik 39 0,003 Tidak baik
20 0,293 Sedang 40 0,447 | Sangat baik




Lampiran 16. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Nilai
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
038 38 847
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Lampiran 17 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 40
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 7,07786365

Most Extreme Differences  Absolute 19
Positive 114

Negative -1189

Test Statistic 119
Asymp. Sig. (2-tailed) 162°

a. Test distribution is Normal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Lampiran 18 Hasil Uji Independent Sample T-Test
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Iedegendent Samples Test
Lasznez TegifarEquaih of .
Vinances “lestfo Equsl by o Waare
95% Jamidenze el othe
Diferecie
ea 3 Emor

F 3. t #  Sig 2ales | Dferete Diferece T Lpoer

SNALPCSTEST  Eqaleniaciss x : : 2 7 : s s
gt 5 61 | 1017 4 0 14720 450 10047 1103
£, alezig es ni : = i ? b e g
asural 10171 | 37620 0o 14750 A3 11796 1




Lampiran 19. Hasil Uji N-Gain

Nilai N-Gain Kelas Eksperimen

191

No Nama Nilai Nilai Nilai N-Gain | Predikat
Pretest Posttest | Maksimal
1 | Rafel 60 85 100 0,62 sedang
2 | Adi 65 80 100 0,43 sedang
3 | Aisyah 65 90 100 0,71 Tinggi
4 | Ana 70 70 100 0 Rendah
5 | Arda 50 90 100 0,8 Tinggi
6 | Atsbitul 75 85 100 0,4 sedang
7 | Cahyo 60 85 100 0,62 Sedang
8 Dandy 65 70 100 0,14 Rendah
9 | Dio 70 90 100 0,67 Sedang
10 | Martin 65 85 100 0,57 Sedang
11 | Haikal 50 80 100 0,6 Sedang
12 | Katon 80 90 100 0,5 Sedang
13 | Riski 75 80 100 0,2 Rendah
14 | Yusuf 60 80 100 0,5 Sedang
15 | Nadhifa 70 90 100 0,47 Sedang
16 | Nurul 65 85 100 0,57 Sedang
17 | Rachel 70 80 100 0,33 Sedang
18 | Riski 60 90 100 0,75 Tinggi
19 | Valencia 65 95 100 0,85 Tinggi
20 | Aulia 65 85 100 0,57 Sedang
Rata-rata 0,515 sedang




Nilai N-Gain Kelas Kontrol
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No Nama Nilali Nilali Nilali N- Predikat
Pretest | Posttest | Maksimal | Gain

1 | Ari 55 65 100 0,22 Rendah
2 Irfan 50 65 100 0,3 Rendah
3 Faisal 65 75 100 0,28 Rendah
4 Indra 60 80 100 0,5 Sedang
5 Faza 75 75 100 0 Rendah
6 Aza 65 75 100 0,28 Rendah
7 Anton 65 70 100 0,14 Rendah
8 Lailatul 65 75 100 0,28 Rendah
9 | Marifah 60 85 100 0,62 Sedang
10 | Maulida 55 75 100 0,44 Sedang
11 | M. Indra 60 75 100 0,37 Sedang
12 | Radit 55 80 100 0,55 Sedang
13 | Resti 65 70 100 0,14 Rendah
14 | Siti Febrianti 70 80 100 0,33 Sedang
15 | Siti Rahmadani 60 75 100 0,37 Sedang
16 | Siwi 55 80 100 0,55 Sedang
17 | Suci 65 80 100 0,43 Sedang
18 | Rahmi 70 75 100 0,16 Rendah
19 | Faradya 50 80 100 0,6 Sedang
20 | Dinda 55 80 100 0,55 Sedang

Rata-rata 0,35 Sedang
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI

Validasi soal di SD N Jurangombo 2

Pretest (kelas eksperimen) Pretest (kelas kontrol)
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Pembelajaran media Cardquest dalam Pembelajaran Model Konvensional
model CIRC

Siswa Berdiskusi Mengerjakan LKS Pembelajaran Model konvensional Siswa
Berdiskusi Mengerjakan LKS
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Siswa Mempresentasikan Hasil Diskusi . . .
Pembelajaran Model Konvensional Siswa

Mempresentasikan Hasil Diskusi

Siswa Mengerjakan Soal posttest Siswa Mengerjakan Soal Posttest



